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ABSTRAK

Mustahiq zakat asnaf fi sabilillah dipandang oleh sebagian ulama empat
mahzab sebagai hal yang berkaitan dengan peperangan. Namun realita di
lapangan, dana zakat asnaf fi sabilillah didayagunakan oleh BAZNAS Kab.
Karanganyar untuk alokasi program Karanganyar Sehat, sehingga tidak absah dan
berakibat pada status berdosanya amil. Penelitian ini bertujuan untuk (1)
mengetahui kebijakan Pendayagunaan zakat BAZNAS Kab. Karanganyar
khususnya pada alokasi program Karanganyar Sehat di tahun 2021. (2)
Menganalisis adanya maslakah dan tingkatan derajat maslakah pada berbagai
alokasi program tersebut. (3) Menganalisis keabsahan penggunaan dana zakat
tersebut melalui pendekatan maslazah mursalah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan
di kantor dan poliklinik BAZNAS Kab. Karanganyar di tahun 2022. Narasumber
adalah pimpinan BAZNAS Kab. Karanganyar, staf bidang pendisitribusian dan
pendayagunaan zakat BAZNAS Kab. Karanganyar serta para mustahiq
pendayagunaan dana zakat asnaf fi sabilillah dalam alokasi program Karanganyar
Sehat. Teknik pengumpulan data adalah dengan wawacara, observasi dan
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) BAZNAS Kab. Karanganyar
mendayagunakan dana zakat asnaf fi sabilillah dalam alokasi program
Karanganyar Sehat untuk gaji kerohaniawan rumah sakit, sedot tinja masjid,
operasional ambulans dan gaji petugas poliklinik. (2) Setiap alokasi program

Karanganyar Sehat memiliki maslakah dan manfaat yang berbeda. (3) Dalam



perspektif maslakah mursalah, pendayagunaan zakat asnaf fi sabilillah pada
alokasi program Karanganyar Sehat tahun 2021 dinilai absah karena telah sesuai
dengan kriteria keabsahan menurut maslazah mursalah.

Kata kunci : Asnaf fi sabilillah, Kesehatan, Maslakah Mursalah
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ABSTRACT

Some scholars of the four mazhabs of thought believe that Mustahiq zakat
of asnaf fi sabilillah is related to war. The reality on the ground, however, is that
the asnaf fi sabilillah zakat funds are used by BAZNAS Karanganyar Regency for
the allocation of the Healthy Karanganyar program, resulting in amil's sinful
status. This study aims to; (1) determine the Zakat Utilization policy of BAZNAS
Karanganyar Regency especially in the allocation of the Healthy Karanganyar
program in 2021. (2) Analyze the existence of maslakah and the degree of
maslakah in the various program allocations. (3) Analyze the legitimacy of the
use of the zakat funds through the maslakah mursalah approach.

This qualitative study was conducted at the Karanganyar Regency
BAZNAS office and polyclinic in 2022. The resource people of this study were
the Karanganyar Regency BAZNAS leadership, the staff in the distribution and
utilization of zakat BAZNAS Karanganyar Regency, and the mustahiq of the
utilization of zakat asnaf fi sabilillah in the allocation of the Healthy Karanganyar
program. While the data collection techniques applied are interviews and
documentation.

The results of the study show that: (1) BAZNAS Karanganyar Regency
utilizes zakat asnaf fi sabilillah funds in the Healthy Karanganyar program
allocation for hospital clergy salaries, mosque desludging, ambulance operations,
and polyclinic staff salaries. (2) Each allocation of the Healthy Karanganyar
program has different maslakah and benefits. (3) In the perspective of maslakah

mursalah, the utilization of zakat asnaf fi sabilillah for the 2021 Healthy



Vi

Karanganyar program allocation is considered valid because it complies with the
validity criteria according to maslakzah mursalah.

Keywords: Asnaf fi sabilillah, Health, Maslakah Mursalah
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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf
latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
<
. Ta T Te
[
- Sa $ es (dengan titik di atas)
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Jim J Je
Ha h ha (dengan titik di bawah)
Kha Kh ka dan ha
Dal D De
Zal Z Zet (dengan titik di atas)
Ra R er
Zai z zet
Sin S es
Syin Sy es dan ye
Sad $ es (dengan titik di bawah)
Dad d de (dengan titik di bawah)
Ta t te (dengan titik di bawah)
Za z zet (dengan titik di bawah)
"ain koma terbalik (di atas)
Gain G ge
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b Fa F ef
3 Qaf Q Ki
5\ Kaf K ka
J Lam L el
Mim M em
¢
R Nun N en
Wau W we
B
A Ha H ha
. Hamzah ‘ apostrof
< Ya Y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab

Nama

Huruf Latin

Nama

Fathah

A




Xv

Kasrah

Dammah

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
6 Fathah dan ya ai adanu
3 Fathah dan wau au adanu

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
e Fathah dan alif atau A a dan garis di atas
ya
e Kasrah dan ya I i dan garis di atas
..}3 Dammah dan wau U u dan garis di atas
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Zakat memiliki kedudukannya yang agung dalam agama Islam. Perintah
zakat sangat kuat dalam Al-Qur’an karena lafalnya diulang sebanyak tiga puluh
tiga kali. Dari tiga puluh tiga kali tersebut, sebanyak dua puluh tujuh Kali
penyebutannya bersamaan dengan perintah untuk menunaikan salat. Hal ini
mengindikasikan bahwa zakat memiliki satu tingkatan penting yang sama dengan
salat, hanya dimensinya saja yang berbeda. Salat sebagai dimensi vertikal antara
hamba dengan Tuhan sedangkan zakat berdimensi horisontal antar sesama hamba.
Dengan menunaikan kedua rukun agama ini, maka akan terjadi keseimbangan
dalam ibadah kepada Allah dan berinteraksi dengan sesama. (Indah Purbasari,

2015: 17)

Sebagai dimensi horisontal, zakat memiliki fungsi sebagai penolong bagi
orang-orang yang berhak menerima zakat. Mereka dapat pula dibina menuju arah
hidup yang lebih baik dan lebih sejahtera sehingga membuat taraf hidup mereka
layak, serta dengan zakat akan terpenuhi kebutuhan hidup mereka. Dengan adanya
zakat pula, akan mempermudahkan mereka dalam beribadah kepada Allah dan
menghindari hasud yang timbul karena melihat harta milik orang kaya. Zakat juga
merupakan alat untuk memeratakan pendapatan bagi masyarakat sebagaimana
larangan Allah untuk menimbun harta dan hanya memutarnya di antara sesama

orang kaya saja. (Shobirin, 2014 : 205)



Maka agar fungsi dari zakat tersebut tercapai, perlu diperhatikan dan dikaji
secara mendalam unsur-unsur pokok yang terlibat dalam pelaksanaan zakat,
diantaranya adalah muzakki dan mustaziq. keduanya saling berkaitan dan saling
bergantung dan saling memiliki hak dan kewajiban. Tanpa salah satu dari

keduanya maka zakat tidak dapat ditunaikan. (Andi Suryadi, 2018 : 13)

Muzakki adalah pihak yang menunaikan zakat. Seseorang dapat dikatakan
sebagai seorang muzakki apabila ia membayar zakat dan telah terpenuhi baginya
syarat-syarat yang mewajibkannya, yaitu : beragama Islam, merdeka, miliknya
telah ditentukan —bukan seperti harta yang diwakafkan untuk umum, memiliki
sifat kepemilikian secara sempurna dan kepemilikanya meyakinkan —bukan
seperti harta warisan yang masih mauquf untuk janin. Sementara itu kondisi
baligh dan berakal bukan merupakan syarat menunaikan zakat, sehingga orang
gila maupun anak-anak wajib dari hartanya dikeluarkan zakat. (Bin Smith, 2003 :

297)

Sementara mustakigq adalah pihak yang mendapatkan bagian dari zakat.
Dalam literatur fikih, golongan ini disebut juga sebagai asnaf samaniyah (delapan
golongan). Kedelapannya ini adalah orang-orang yang disebutkan dalam teks

firman Allah SWT surat At-Taubah ayat 60.

Kemudian ada pula harta-harta yang wajib dikeluarkan dalam zakat. Pada
ayat-ayat yang membicarakan tentang kewajiban berzakat, terpadat beberapa jenis
kekayaan yang disebutkan dan diperingatkan oleh Allah untuk dikeluarkan

zakatnya. Secara rinci adalah sebagai berikut :



1. Emas dan perak. Hal ini berdasarkan firman Allah SWT pada surat At-
Taubah ayat 34. Dalam kedua benda tersebut, disyaratkan agar orang
yang melakukannya beragama Islam, merdeka, memiliki secara
sempurna, telah melewati haul dan nisab.

2. Hasil pertanian dan buah-buahan. Berdasar pada firman Allah swt pada
surat Al-An’am ayat 141. Hasil pertanian wajib dikeluarkan zakat
dengan syarat : sesuatu yang sengaaja ditanam oleh manusia, makanan
pokok yang bisa disimpan dan telah mencapai batas nisab. Sementara
buah-buahan yang dimaksud adalah buah kurma dan buah anggur.

3. Harta perdagangan. Sebagaimana diwajibkan dalam surat Al-Bagarah
ayat 267. Syarat dari harta perdagangan yang wajib dizakati adalah

sebagaimana syarat pada emas dan perak. (Al Bugha, tanpa tahun : 91)

Unsur-unsur di atas sangat penting dan tidak boleh hilang atau melenceng
dalam pelaksanaan zakat. Apabila salah satunya tidak terpenuhi, maka bisa saja
zakat tidak sesuai dengan kehendak Syari’, atau keluar dari hikmah pensyariatan

serta hilang fungsi-fungsi sosialnya.

Sebagai salah satu contoh, di masa pemerintahan Abu Bakar Ash-Shidig,
sempat muncul golongan orang-orang yang enggan membayar zakat sehingga
jumlah muzakki dan jumlah harta zakat yang dikumpulkan berkurang drastis.
Setelah bermusyarah dengan para sahabat yang lain, Abu Bakar Ash-Shidiq
memutuskan untuk memerangi mereka. Hal tersebut menjadi indikasi pentingnya
unsur muzakki, mustakiq dan harta yang dizakati dalam zakat beserta bagian-

bagian dari setiap unsurnya. (Shobirin, 2014 : 205)



Berkaitan dengan mustakig, salah satu unsur yang cukup panjang
diperdebatkan oleh para ulama adalah asnaf fr sabiilillah. Ft sabiilillah sendiri
memang merupakan salah satu golongan orang yang mendapatkan bagian dari
pembagian zakat berdasar pada ketentuan Al-Qur’an surat At-Taubah ayat 60.

Akan tetapi, dalam pemaknaannya terjadi banyak silang pendapat.

Dalam mazab Hanafiyah, yang masuk dalam definisi fi sabiilillah adalah
orang fakir yang berperang di jalan Allah. Sementara orang kaya tidak masuk
dalam definisi tersebut. Maka bila orang kaya ikut berperang di jalan Allah maka
ia tidak berhak mendapatkan bagian dari zakat atasnama fi sabiilillah. Hal ini
dapat ditemukan dalam pendapat Abu Yusuf (Al Musili, 1937 : 119). la
berpendapat bahwa hal tersebut yang dipahami dari penggunaan lafal fi sabiilillah
dalam ayat At-Taubah : 60. Sementara Muhammad bin Hasan Asy-Syaibani (Al
Musili, 1937 : 119), memaknainya fi sabiilillah adalah orang yang menunaikan
ibadah haji. Argumentasinya adalah bahwa ibadah haji merupakan bentuk
ketaatan kepada Allah SWT dan memerangi hawa nafsu yang mana merupakan

musuh bagi Allah.

Kemudian Malikiyah yang diwakili oleh Al Kharsyi memilih untuk tidak
membedakan antara yang kaya maupun miskin selama ia ikut berperang maka ia
masuk dalam definisi fi sabiilillah. Meski demikian, orang yang berperang
tersebut harus telah memenuhi syarat wajib untuk berjihad, yaitu : dewasa,
muslim dan mampu. Dan Bani Hasyim tidak dapat memperoleh bagian harta zakat

fi sabiilillah. Penggunaannya untuk pembelian senjata dan alat-alat perang juga



diperbolehkan dengan bagian harta zakat asnaf fi sabiilillah menurut pendapat

mahzab ini. (Al Kharsyi, Tanpa tahun : 218)

Sementara Al Nawawi yang mana seorang Syafiiyah sependapat dengan
Malikiyah di mana tidak membedakan yang kaya dan miskin, namun dengan
menambahkan syarat bahwa pasukan-pasukan tersebut sedang berjihad dan belum
mendapatkan bagian dari gaji negara. Bila ia sudah mendapatkan bagian dari gaji
negara, maka ia tidak masuk dalam definisi fi sabilillah pada ayat zakat. Selain
itu, dana zakat asnaf fi sabilillah dapat digunakan pula untuk sesuatu yang dapat
digunakan untuk menolong pasukan, baik itu berupa persenjataan, perlindungan

maupun transportasi. (Al Nawawi, Tanpa tahun : 211)

Hambali yang diwakili oleh Ibnu Qudamah Al Maqdisi sependapat dengan
Syafiiyah, bahwa orang yang masuk dalam definsi asnaf fi sabilillah adalah
pejuang yang tidak mendapatkan gaji dari negara sehingga dia berjuang secara
sukarela. Namun mahdzab ini menambahkan bahwa dana zakat asnaf fi sabilillah
juga dapat digunakan untuk memberangkatkan haji orang miskin atau suatu hal
lain yang menunjang hal tersebut. Hal ini didasarkan pada riwayat seorang laki-
laki yang menjadikan untanya sebagai fi sabilillah, kemudian seorang perempuan
yang ingin menunaikan ibadah haji diperintah oleh Rasulullah SAW untuk
menungganginya karena haji juga merupakan fi sabilillah. (Al Maqdisi, 1997 :

411)

Meskipun silang pendapat di antara keempat mahdzab tersebut, namun
secara garis besar dapat ditarik kesimpulan, bahwa yang dimaksud dengan asnaf fi

sabilillah adalah hal-hal yang berkaitan dengan perang. Baik itu diberikan kepada



pasukan yang miskin, pasukan yang sukarela atau sesuatu yang dapat menolong
perang (transport maupun senjata). Sesuatu yang tidak berkaitan dengan perang
hanyalah diperbolehkannya untuk digunakan dalam melaksaanaan ibadah haji
bagi orang miskin. Namun pendapat ini dapat dimaklumi karena berdasar pada

adanya riwayat tekstual hadis yang menyebut haji sebagai bagian dari fi sabilillah.

Seiring zaman yang berkembang, penafsiran asnaf fi sabilillah mengalami
sedikit perluasan menjadi tidak hanya sebatas orang-orang yang terlibat dalam
perang berhadap-hadapan secara langsung. Hal ini disebabkan jarangnya perang
fisik seperti pada zaman dahulu antara muslim dan kafir, sehingga makna fi
sabilillah dapat diasumsikan sebagai perang secara tidak langsung. Hal tersebut
tergambar dalam pendapat Yusuf Qardhawi yang menyatakan bahwa jihad dapat
terwujud dengan media pena (tulisan) dan ucapan. Bentuknya tidak hanya berupa
pasukan, namun bisa pula berbentuk kemasyarakat, pemikiran, ekonomi hingga

politik. (Qardhowi, 1973 : 657)

Menurutnya, zakat atas nama fi sabilillah dapat dialokasikan untuk
mendirikan pusat dakwah Islam guna memelihara agidah Islam dari kekufuran.
Zakat atas nama fi sabilillah bisa juga digunakan untuk mendirikan percetakan
surat kabar yang baik untuk menandingi pemberitaan-pemberitaan yang buruk dan
sesat. Demikian pula bisa juga digunakan untuk menyebarkan buku tentang
keindahan Islam dan membuka kesahalan-kesalahan dalam pemahaman musuh
Islam, serta menolong pendakwah atau da’i dari orang jahat yang bermaksud

merongrong agama Islam. Pendapat ini masih bisa dipahami sebagai upaya untuk



meninggikan kalimat Allah dan masih berkaitan dengan jihad walaupun secara

tidak langsung. (Qardhawi, 1973 : 657)

Perluasan atas makna asnaf fi sabilillah ini dalam praktiknya di Indonesia
dapat ditemukan dalam beberapa kebijakan pendayagunaan zakat oleh Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) maupun Lembaga Amil Zakat (LAZ) baik di

tigkat nasional maupun tingkar daerah.

Salah satu yang ditemukan penulis adalah pedayagunaannya atas nama
asnaf fi sabilillah dalam alokasi-alokasi program Karanganyar Sehat BAZNAS
Kab. Karanganyar di tahun 2021 yang meliputi : Sedot tinja masjid, tenaga poli

kesehatan, ambulans gratis dan kerohanian rumah sakit.

Padahal perluasan asnaf fi sabilillah menjadi segala hal yang mengandung
maslahat tidak disetujui oleh Yusuf Qardhawi. Menurutnya, dengan memaknai
asnaf fi sabilillah sebagai segala bentuk kemaslahatan menyebabkan tidak
terbatasnya asnaf dan orang-orang penerima zakat. Hal tersebut jelas bertentangan
dengan pembatasan penerima zakat hanya delapan asnaf yang secara nyata

disebutkan dalam At-Taubah ayat : 60.

Selain itu, dengan pemaknaan yang umum seperti itu, maka sudah barang
tentu tercakup pula di dalamnya asnaf fakir, miskin dan golongan-golongan lain.
Padahal Al-Qur’an memiliki sifat i jaz di mana wajib baginya untuk tidak terjadi
pengulangan tanpa ada faedah. Kemudian Yusuf Qardhawi juga menambahkan
bahwa mayoritas kata fi sabilillah langsung dipahami sebagai jihad karena
banyaknya kata tersebut digunakan untuk makna jihad dalam dalil Al-Qur’an

maupun Hadis. (Qardhawi, 1973 : 656)



Perluasan makna fi sabilillah seluas-luasnya tidak hanya bertentangan
dengan pendapat para ahli fikih dari keempat mahdzab, tapi juga dapat
menjadikan zakat berpotensi tidak tepat sasaran. Ketujuh asnaf yang telah
disebutkan dalam Al-Qur’an juga bisa kehilangan hak menerima zakat akibat
habisnya distribusi zakat yang diberikan kepada segala sesuatu yang dianggap
mengandung maslahat ataupun semua jalan yang dianggap mendekatkan diri

kepada Allah. (Ummah, 2020 : 88)

Pendistribusian dan pendayagunaan zakat harus hati-hati dan selektif. Jika
dibuka pintu seluas-luasnya dalam pendistribusian dan pendayagunaannya,
dikhawatirkan zakat justru diprioritaskan untuk hal-hal yang sifatnya second
layer, sementara first layer yang sejatinya adalah mustakiq yang sebenarnya,
justru sama sekali tidak tersentuh atau tidak maksimal mendapatkan dana zakat

bagiannya. (Dipa, 2020 : 3)

Dari pemaparan di atas, dapat ditemukan adanya kesenjangan antara teori
dan juga realita. Teori yang dimaksud adalah pendangan dari ahli fikih keempat
mahdzab yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan asnaf fi sabilillah
secara umum adalah hal-hal yang berkaitan dengan perang. Perluasan makna yang
dipahami oleh Yusuf Qardhawipun hanya terbatas pada perang-perang
kontemporer yang tidak mengangkat senjata. Tapi dengan ilmu, dakwah,
madrasah untuk melindungi kalimat Allah maupun surat kabar untuk menandingi

pemberitaan buruk terhadap Islam.

Sementara itu, yang dimaksud dengan realita yang bertentangan dengan

teori adalah pendayagunaan zakat atas nama asnaf fi sabilillah dalam alokasi-



alokasi program Karanganyar Sehat yang mencakup sedot tinja masjid, gaji
kerohaniawan rumah sakit, gaji tenaga poliklinik dan operasional ambulans.
Tentunya alokasi program kesehatan jauh berbeda dengan perang dan hal hal yang
berkaitan dengannya. Sehingga dipahami bahwa pendayagunaan dana zakat asnaf
fi sabilillah dalam alokasi Karanganyar Sehat yang dilakukan oleh BAZNAS Kab.

Karanganyar dinilai tidak sah oleh pendapat keempat mahzab fikih.

Namun, apabila pendayagunaan dalam alokasi program Karanganyar Sehat
ini dihukumi tidak sah maka akan timbul beberapa masalah. Seperti berdosanya
amil zakat karena dianggap telah menyelisihi ketetapan hukum syariat, serta
maslahat dan kebaikan yang dirasakan dari dana zakat menjadi sangat terbatas dan

pasif.

Pendapat ahli fikih keempat mahzab bukan satu-satunya hal yang bisa
menjadi alat menilai keabsahan sesuatu atau tidak. Terdapat instrumen lain yang
bisa digunakan untuk menilai seperti halnya maslakzah mursalah. Namun hal ini
tidak berarti apapun yang disebut sebagai naslahah bisa sepenuhnya digunakan
dalam mengambil keputusan. Terdapat kriteria maupun syarat yang harus

terpenuhi agar sesuatu dapat dinilai absah dengan maslazah mursalah.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasar pada latar belakang yang telah diuraikan di atas, masalah yang

berhasil diidentifikasi adalah :

1. Teori bahwa asnaf fi sabilillah menurut ahli fikih empat mahzab yang
diwakili olen Al Kharsy dari Malikiyah Abu Yusuf dan Muhammad bin
Hasan dari Hanafiyah, Al Nawawi dari Syafi’iyah dan Ibnu Qudamah Al
Magqdisi dari Hambali merujuk pada hal-hal yang berkaitan dengan perang
baik secara langsung maupun tidak langsung

2. Realitas di lapangan yaitu adanya pendayagunaan zakat asnaf fi sabilillah
dalam hal yang tidak berkaitan dengan peperangan baik itu langsung
maupun tidak langsung, yaitu alokasi program Karanganyar Sehat di
BAZNAS Kab. Karanganyar

3. Pendayagunaan dana zakat pada BAZNAS Kab. Karanganyar apabila
dihukumi tidak absah dapat mengakibat status BAZNAS Kab.
Karanganyar dianggap berdosa karena tidak menjalankan perintah syariat
untuk mentasarufkan dana zakat hanya kepada mustahig yang telah
ditentukan

4. Belum diketahuinya manfaat atau maslahah dari pendayagunaan zakat
dalam alokasi program Karanganyar Sehat.

5. Belum diketahuinya keabsahan pendayagunaan zakat dalam alokasi
program Karanganyar Sehat apabila dilihat dengan perspektif maslakah

mursalah.
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Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah merupakan upaya yang dilakukan untuk membatasi
ruang lingkup permasalah yang akan dikaji dengan tujuan penelitian ini fokus dan
tidak menyimpang dari topik yang dimaksud. Pembatasan masalah pada penelitian

ini hanya berfokus pada :

1. Pandangan dan realisasi atas kebijakan BAZNAS Kab. Karanganyar dalam
pendayagunaan dana zakat, terutama bagian asnaf fi sabilillah dalam
berbagai alokasi program Karanganyar Sehat di tahun 2021

2. Manfaat dan maslakah yang didapat dan dirasakan oleh penerima dana
zakat asnaf fi sabilillah alokasi program Karanganyar Sehat BAZNAS
Kab. Karanganyar tahun 2021

3. Kesesuaian maslakah yang terdapat pada alokasi program Karanganyar

Sehat tersebut dengan kriteria keabsahan magslazah mursalah.

Adapun dari berbagai asnaf mustakiq yang mendapatkan pembagian zakat
BAZNAS Kab. Karanganyar, alasan memilih asnaf fi sabilillah untuk dibahas

adalah :

a. Asnaf fi sabilillah mendapatkan porsi besar dalam penyaluran zakat di
Karanganyar. Sampai tahun 2021, prosentase penerima zakat golongan
fi sabilillah di BAZNAS Kab. Karanganyar mencapai 44%.

b. Dibandingkan dengan asnaf-asnaf lain, asnaf fi sabilillah adalah asnaf
yang banyak diperdebatkan oleh ahli fikih dan tafsir, serta dalam
realisasi di lapangan pendayagunaannya lebih beragam dan lebih

bervariasi
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Sementara itu, dari berbagi program pendayagunaan zakat yang telah
dilaksanakan oleh BAZNAS Kab. Karanganyar, program Karanganyar Sehat

dipilih dengan beberapa pertimbangan :

1) Kebutuhan manusia atas kesehatan yang tidak pernah berhenti sepanjang
waktu

2) Kesehatan sangat mendukung berjalannya aktivitas lain secara optimal
baik itu sosial maupun ekonomi. Bahkan dalam banyak kasus, kesehatan
juga berkaitan dengan keselamatan nyawa seseorang yang seharusnya
dijaga oleh syariat sebagaimana disebutkan dalam magasid syari ah.

3) Alokasi-alokasi Program Karanganyar Sehat BAZNAS Kab. Karanganyar
yang menarik untuk dibahas. Di mana ditemukan beberapa alokasi tidak
berkaitan secara langsung dengan dunia kesehatan seperti sedot tinja

masjid, operasional ambulans gratis dan lainnya.

D. Perumusan Masalah Penelitian
Adapun secara rinci, masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana kebijakan dalam pendayagunaan zakat di BAZNAS
Karanganyar khususnya terkait penyaluran dana asnaf fi sabilillah pada
alokasi-alokasi program Karanganyar Sehat di tahun 20217

2. Apa maslakah yang didapat dari penerima dana zakat alokasi-alokasi

program Karanganyar Sehat di tahun 20217
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3. Bagaimana pendekatan maslakzah mursalah dalam menilai kebijakan
pendayagunaan dana zakat asnaf fi sabilillah pada alokasi-alokasi program

Karanganyar Sehat di tahun 2021?

E. Tujan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dengan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui kebijakan Pendayagunaan zakat BAZNAS Kab.
Karanganyar khususnya alokasi program Karanganyar Sehat di tahun 2021

2. Untuk menganalisis adanya maslakah dan tingkatan derajat maslakah
tersebut pada berbagai alokasi program Karanganyar Sehat asnaf fi
sabilillah di tahun 2021

3. Untuk menganalisis keabsahan penggunaan dana zakat asnaf asnaf fi
sabilillah dalam alokasi-alokasi program Karanganyar Sehat di tahun 2021

melalui pendekatan maslazah mursalah.

F.  Manfaat Penelitian
Sementara manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :

1. Secara teoritis, penilitian ini bermanfaat untuk menambah khasanah karya
ilmiah khususnya yang berkaitan dengan pendayagunaan zakat atas asnaf

fi sabilillah, khususnya pada bidang kesehatan dengan pendekatan

maslakah mursalah.
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2. Secara praktis, penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan
bagi peneliti mengenai tema terkait, dan menjadi salah satu rujukan bagi
kalangan akademisi serta menambah khasanah kepustakaan UIN Raden
Mas Said. Selain itu, penelitan ini diharapkan menjadi kontribusi
pemikiran bagi penelitian selanjutnya tentang kecermatan amil dalam
pendistribusian dan pendayagunaan dana zakat atas nama asnaf fi

sabilillah dalam program Karanganyar Sehat.



BAB |1
KERANGKA TEORI

Kajian Teori
Konsep Maslahah Mursalah
a. Pengertian Maslahah

Secara etimologi, maslakah adalah bentuk ism maf ul dari aslaha-yuslihu
yang merupakan bentuk tsulatsi mazid dari dari kata kerja salaha-yasluiu yang
memiliki arti kebaikan dan lawan dari kerusakan. Sementara itu bentuk dasarnya
adalah kata salahan yang berarti kebaikan dan kebenaran. Sebagai bentuk tsulatsi
mazid, Kata aslaha mengandung faidah berupa ta’diyah (memberikan objek).

Karenanya, kata aslaka berarti memberikan kebaikan atau melawan kerusakan.

Maka apabila dikatakan suatu hal itu mengandung maslakzah maka
maknanya adalah hal tersebut mengandung hal yang memberikan kebaikan.

Bentuk plural dari maslakah adalah masalih. (Al Fayumi, tanpa tahun : 345)

Seiring berjalannya waktu dan semakin seringnya penggunaan Kkata
tersebut, kata maslakah terserap dan menjadi kata baku kedalam bahasa
Indonesia. Kata maslakah berubah menjadi ‘maslahat’ yang memiliki arti dan
maksud yang sama dengan akar kata Arabnya, yaitu sesuatu yang mendatangkan

kebaikan dan menolak kerusakan. (Haetami, 2015 : 29)

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, maslahat merupakan kata dasar

dari kemaslahatan. Kemaslahatan merupakan kata benda jadian dengan awalan ke

15
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dan akhiran an. Maslahat sendiri berarti sesuatu yang mendatangkan kebaikan
(keselamatan dan sebagainya), juga bisa diartikan sebagai faidah dan guna.

Sementara kemaslahatan berarti kegunaan, kebaikan, manfaat dan kepentingan.

Adapun secara terminologi, maslakah didefinisikan dengan pengertian
yang beragam oleh para ahli ushul fikih. Al Ghazali memandang bahwa maslakah
secara makna aslinya adalah menarik manfaat dan menolak bahaya. Namun yang
dimaksud dengan maslakah dalam pembahasan ushul fikih adalah memelihara
dan mewujudkan tujuan dari hukum Islam (syariat). Adapun tujuan dari syariat
berupa lima hal, yaitu : memelihara agama, jiwa, akal budi, keturunan dan harta
kekayaan. la mempertegas bahwa segala hal yang dapat menjamin eksistensi salah
satu dari kelima hal tersebut maka ia dapat dikategorikan sebagai maslakah.
Sebaliknya, segala sesuatu yang dapat menganggu terwujudnya salah satu dari
kelima hal di atas maka dianggap sebagai al mafsadah. Maka menghilangkan
segala hal yang dianggap mafsadah juga bentuk dari maslazah. (Al Ghazali, 1993
1 174)

Sementara itu, Al Zarkasyi mendefinisikan maslakah sebagai sesuatu yang
menjaga maksud syariat dengan cara mencegah kerusakan-kerusakan yang akan

terjadi pada makhluk. (Al Zarkasyi, 1994 : 84)

Al Syatibi berpendapat bahwa maslakah adalah hal yang dapat dipahami
bahwa hal tersebut merupakan pemeliharaan terhadap hak makhluk dengan
menarik kebaikan dan mencegah keburukan, di mana akal tidak bisa

mengetahuinya seketika. (Al Syatibi, 1992 : 362)
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Al Buthi, mendefinisikan maslakah sebagai manfaat yang dimaksudkan
oleh syari’ (Allah) yang maha bijaksana terhadap hambaNya, yangmana manfaat
tersebut dapat menjaga agama mereka, jiwa mereka, akal mereka, keturunan
mereka dan harta mereka dengan ketentuan urutan tertentu di antara manfaat-

manfaat tersebut. (Al Buthi : 1983 : 23)

Bila definisi-definisi yang dikemukakan oleh para ahli ushul fikih di atas
dicermati dengan seksama, maka dapat disimpulkan bahwa maslakah adalah
segala hal yang dinilai baik oleh syariat karena mendatangkan kebaikan maupun
dapat menghilangkan hal yang dapat merusak dan membahayakan dengan tujuan
menjaga agama, jiwa, akal, keturunan dan harta benda manusia namun tetap
mempertahankan kesesuaiannya dengan batasan yang bukan berdasar pada
keingan dan nafsu syahwat. Sementara hal baik tersebut tidak bisa seketika

diketahui dengan akal.

b. Jenis-Jenis Maglahah

Maslakah dapat dibagi menjadi beberapa jenis berdasar pada tinjauan yang
berbeda-beda. Tinjauan-tinjauan tersebut di antaranya adalah : segi kualitas dan
kepentingan, segi jangkauan, dan segi konteks legalitas formal atau ada-tidaknya

justifikasi syara’ terhadapnya.
Dari segi kualitas dan kepentingan, maslakah dibagi menjadi :

1) Maslakah daruriyat. Maslahah daruriyat adalah perbuatan-perbuatan atau

tindakan-tindakan yang harus ada demi tegaknya kebaikan dan
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kemaslahatan dunia dan agama, juga demi terjaganya tujuan-tujuan
syariat. (Dib Al Bagha, 2009 : 29)

Maslakah daruriyat berhubungan dengan kebutuhan pokok manusia, baik
itu urusan duniawi maupun akhirat. Setiap orang harus memperoleh
maslakah jenis ini secara keselurahan baik individu maupun kelompok.
Tanpa terpenuhinya maslazah jenis ini, kehidupan manusia akan rusak dan
tidak teratur seperti binatang. (Anusantari, 2021 : 95)

Beberapa contoh dari maslakah jenis ini adalah disyariatkannya beriman
dan mengucapkan kalimat syahadat, kewajiban beribadah yang fardu dan
hukuman yang diberikan kepada pelaku bid’ah. Hal-hal ini disyariatkan
untuk menjaga agama. Kemudian diwajibkan untuk makan dan minum
yang pokok agar kehidupan tetap berjalan. Hal ini disyariatkan dalam
rangka menjaga jiwa. Kemudian disyariatkannya nikah dan
diharamkannya zina. Hal tersebut guna melindungi keturanan. Kemudian
diwajibkannya menuntut ilmu dan diharamkannya minuman keras. Hal itu
guna melindungi akal. Kemudian disyariatkannya hukuman potong
tangan bagi pencuri, hal tersebut guna melindungi harta. (Dib Al Bagha,
2009 : 31)

Maslakah hajiyat. Yang dimaksud dengan maslahat kajiyat adalah segala
perbuatan dan kebijakan yang diciptakan untuk kebutuhan hidup manusia
agar hidup menjadi lebih lapang, juga agar terangkat kesempitan yang
mengakibatkan kepada kesusahan dan rasa berat dalam hidup manusia.

(Dib Al Bagha, 2009 : 30)
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Maslakah hajiyat disebut jiuga dengan maslakah sekunder. di mana
maslakah jenis ini tidak sevital maslakah- maslakah daruriyat, sehingga
ketidakterpenuhiannya tidak sampai mengancam keselamatan manusia
maupun tidak sampai menyebabkan ketidakteraturan hidup mereka. Meski
demikian, bila maslakah jenis ini tidak terpenuhi maka kehidupan akan

terasa sulit dan berat. (Nasrullah, 2014 : 55)

Contoh dari maslahat jenis ini dapat dilihat pada segi ibadah, di mana
disyariatkan mengumpulkan dan meringkas salat, demikian pula opsi
untuk tidak berpuasa bagi orang yang berpergian. Sementara dalam bidang
mualamah bisa ditemukan pada pensyariatan berbagai akad seperti
muzara’ah (pertanian), musaqah (perkebunan) yang disebabkan oleh
kesibukan pemikil kebun dan sawah. Demikian juga dengan
diperbolehkannya akad ijarah (sewa) dengan alasan kebutuhan tempat
tinggal namun kemampuan yang terbatas dari segi finansial. (Al Zarkasyi,
1994 : 266) Contoh yang lain adalah diperoblehkannya sebagai upaya
penjagaan nyawa. Juga disyariatkannya mahar dan cerai dalam upaya

penjagaan atas nasab. (Dib Al Bagha, 2009 : 30)

Maslakah taksiniyah. Maslakah taksiniyah adalah pekerjaan-pekerjaan
dan kebijakan-kebijakan yang tidak memberatkan hidup apabila tidak
dikerjakan, akan tetapi dengan mengerjakannya akan menjaga adab,
kemulaiaan akhlaq dan kebaikan-kebaikan adat. (Dib Al Bagha, 2009 : 31)
Maslakah jenis ini muncul dari sisi keindahan, keelokan yang

mempermudah kehidupan manusia, serta menjaga keindahan cara berlaku
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dalam kebiasaan muamalah. Ibnu Asyur menyatakan bahwa maslazah
jenis ini adalah maslakah yang dengannya akan sempurna aturan umat
sehingga umat dapat hidup dengan aman dan tenang. (Ibnu Asyur, 2001 :
307)

Kebutuhan pada maslakah jenis ini perlu dipenuhi hanya dalam rangka
memberi keindahan dan kesempurnaan. Contoh yang bisa diambil adalah
syariat untuk beribadah sunah, menganjurkan makanan bersih serta bergizi
dan lain sebagainya. (Rusdi, 2017 : 154)

Beberapa contoh lain adalah disyariatkannya wudhu, menutup aurat dan
bersuci sebagai upaya penjagaan terhadap agama. Juga disyariatkannya
adab-adab dalam makan dan minum sebagai bagian dari upaya penjagaan
jiwa. Juga disyariatkannya jual beli yang haram dan najis sebagai upaya
penjagaan harta. Kemudian disyariatkan pula adab-adab pergaulan yang
baik dalam hubungan suami-istri sebagai pelengkap dari upaya penjagaan

keturanan. (Dib Al Bagha, 2009 : 31)

Sementara dari segi jangkauannya, maslakah dapat dibagi menjadi dua

jenis. Yaitu :

a) Maslakah ‘ammah atau disebut juga dengan kulliyah. Maslahat jenis ini
adalah maslahat yang umum dan menyangkut orang banyak.
Jangkauannya menyeluruh dan dapat memberi dampak bagi semua orang.
Contohnya adalah kewajiban menjaga Al-Qur’an dari perubahan,
penyelewengan dan hilang dengan cara menghafalkannya. (lbnu Asyur,

2001 : 314)
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Maslakah jama’i, ialah yang berhubungan dengan jamaah. Maslahat ini
hanya memiliki keterkaitan dengan sebagian umat saja, bukan seluruhnya.
Contohnya adalah negara tertentu, pekerjaan tertentu dan lain sebagainya
(Ibnu Asyur, 2001 : 314)

Maslakah Khassah, adalah maslahat khusus yang mana hanya memiliki
keterkaitan dengan individu tertentu saja. contohnya adalah kemaslahatan
atas tercerainya seorang wanita dari suaminya karena sebab adanya bahaya

yang terjadi atas wanita tersebut. (Ibnu Asyur, 2001 : 315)

Pembagian maslakah yang terakhir adalah maslakah berdasar pada segi

konteks legalitas formal atau ada-tidaknya justifikasi syara’ terhadapnya. Dari sisi

ini, Al Ghazali membagi maslahat menjadi tiga macam :

1)

Maslakah yang mendapatkan ketegasan dari syariat (teks Al-Qur’an
maupun hadis) terhadap penerimaan dan keberadaannya. Maslakah jenis
ini dapat menjadi dalil legalitas suatu hukum. (Al Ghazali, 1993 : 174)
Maslakzah jenis ini bisa menjadi dalil kebolehan atas sesuatu tanpa ada
pertentangan yang berarti di antara ulama. Disebut juga dengan maslakah
mu tabarah. (Dib Al Bugha, 2009 : 32) Maslakah ini ada yang bersifat
langsung diterangkan oleh Allah, dan ada pula yang tidak bersifat
langsung.

Contoh dari maslakah yang legalitas formalnya secara langsung
diterangkan Allah adalah larangan melakukan hubungan suami-istri dalam

kondisi istri haid dikarenakan adanya penyakit pada darah haid
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sebagaimana diterangkan secara gamblang di dalam Al-Qur’an. Allah

berfirman :
3%5}35 /§</@>=AJ' >3] L}/ ’9\-2-:.5\ \9{3—\3 63 J:,,i :}g /'2”,/ ) g; é)»’/jj;u»éj
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“Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang haid. Katakanlah “haid
Itu adalah sesuatu yang kotor.” Karena itu jauhilah istri pada waktu haid,

dan jangan mendekati mereka sebelum mereka suci.” (Q.S. Al Bagarah :

222)

Kemudian adapun contoh maslazah yang legalitas formalnya tidak secara
langsung dijelaskan Allah adalah bolehnya mengumpulkan salat bagi
orang Yyang tidak berpergian dalam kondisi hujan. Memang tidak
ditemukan adanya teks Al-Quran maupun hadis yang menyebutkan
kebolehannya. Namun syariat melalui pendekatan giyas menyamakan
keadaan hujan dan berpergian sebagai alasan bolehnya melakukan jamak.
(Rusdi, 2017 : 155)

Jenis maslakah yang kedua adalah maslakah yang mendapatkan ketegasan
atas kebatalannya dalam syariat. Maslakah jenis ini disebut dengan
maslakah mulgah. Maslakah jenis ini secara pasti mendapatkan ketegasan
untuk tidak dapat dijadikan dalil legalitas hukum. (Al Ghazali, 1993 : 175)
Ulama bersepakat untuk menolak penggunaan maslakah ini dalam

berijtihad. Karena meskipun mengandung kebaikan menurut akal, namun
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belum tentu sejalan dengan tujuan syariat, bahkan tidak sedikit yang
betentangan dengan teks Al-Quran maupun Hadis. (Asriaty, 2015 : 195)
Contoh dari maslakah jenis ini pendapat Yahya bin Yahya Al-Laits Al-
Maliki yang berasal dari Andalusia, di mana ia memberikan hukum
kafarah kepada rajanya yang melakukan hubungan badan pada siang hari
bulan Ramadan dengan secara langsung berpuasa selama dua bulan
berturut-turut. Padahal dalam ketentuan teks Al-Quran, berpuasa dua bulan
berturut-turut merupakan kafarah yang baru dilakukan andai seseorang
tidak mampu memerdekakan budak. Menurut Yahya, hal ini lebih
memberikan efek bermanfaat karena jera bagi raja tersebut daripada
sekedar memerdekakan budak. (Usman, 2020 : 89)

Contoh lain adalah menyamakan bagian dari harta warisan antara laki-laki
dan perempuan. Di mana secara akal disitu bernilai maslakah, namun

kemudian dibatalkan oleh syariat melalui firman Allah :

u“u:j‘y\ bs 2 ;,\U {,ﬁy}\ i) 30 ri.@,

“Allah mewajibkan kepadamu tentang pembagian warisan untuk anak-
anakmu, yaitu bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua anak
perempuan.” (Q.S. An-Nisa’ : 11)

Jenis maslakah yang terakhir dalam ruang lingkup ini ialah maslakah
mursalah. mursalah merupakan bentuk ism maf 'zl (bentuk objek) dari kata
arsala yang punya arti mengirim atau melepas. Sehingga mursalah berarti

yang terlepas atau bebas.
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Secara terminologi, Al Ghazali mendefinisikannya sebagai segala
maslakah yang tidak ada bukti baginya dari syara’ dalam bentuk teks
tertentu yang membatalkannya serta tidak ada teks yang mendukungnya.
(Al Ghazali, 1993 : 175)

Maslakzah mursalah disebut juga dengan maslakah mutlagah, munasib
mursal maupun istislah. Istislah berarti adalah berhujah atau menghukumi
suatu perkara dengan mengamalkan maslasah mursalah. (Syakroni, 2017 :

187)

c.  Konsep Maslakah Mursalah dan Argumentasi Kehujahannya

Sebagaimana telah disebutkan dalam pembahasan sebelumnya, bahwa
maslakzah mursalah berasal dari kata maslakah dan mursalah di mana murasalah
merupakan bentuk ism maf’ul (bentuk objek) dari kata arsala yang punya arti

mengirim atau melepas. Sehingga mursalah berarti yang terlepas atau terbebas.

Secara terminologi, maslakah mursalah adalah maslakah yang tidak ada
bukti secara tekstual bahwa maslakah tersebut dibatalkan, namun sebaliknya juga
tidak ada teks yang memperhatikan atau mendukungnya. Kemudian apabila
seseorang menggunakan maslahah mursalah sebagai dalil dalam menghukumi

sesuatu, maka hal tersebut dinamakan istis/ah.

Dalam rincian praktik perumusan hukum Islam, teori maslakah mursalah
sebenarnya tidak disepakati oleh seluruh ulama. As-Syatibi menjelaskan bahwa
terdapat empat pendapat mengenai penggunaan maslahah mursalah. Keempat

pendapat tersebut ialah : Qodi Abu Bakr Muhammad bin Toyib Al Bagilani dan
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sebagian ahli Ushul Fikih menolak penggunaannya. Sementara Imam Malik
menggunakannya secara mutlak dalam memberikan suatu hukum. Kemudian
Syafiiyah dan sebagian besar Hanafiyah berpendapat untuk berpegang pada
makna yang tidak bersandar pada teks Al Quran dan hadis yang sakikz dengan
syarat maknanya dekat dengan makna yang ada pada teks Al Quran dan hadis
yang tetap. Sementara Al Ghazali berpendapat bahwa apabila maslahah mursalah
tersebut masih dalam derajat maslakah yang taksiniyah maka tidak dapat
digunakan kecuali diperkuat dengan dalil teks Al Quran dan hadis yang tetap,
namun apabila berkaitan dengan maslakah yang bersifat dariry, maka dapat

digunakan namun harus terpenuhi syarat-syaratnya. (Al Syatibi, 1998 : 6)

Kemudian berdasarkan uraian jenis maslakah ditinjau dari segi konteks
legalitas formalnya di atas, dapat dipahami bahwa tidak semua maslakah bisa
menjadi landasan hukum dan dianggap dalam syariat. Hanya maslakah
mu’tabarah saja yang disepakati kebolehannya untuk diamalkan oleh seluruh
ilmuan Islam. Sementara maslahat mulgoh disepakati tidak boleh digunakan untuk
menjadi landasan hukum karena belum tentu sejalan dengan tujuan syariat bahkan

tidak sedikit yang betentangan dengan teks Al-Quran maupun Hadis.

Sementara itu maslakah mursalah menjadi bahan perdebatan yang meluas
bagi cendikiawan. Ada yang menggunakannya, namun ada yang tidak. Masla/zah
mursalah dicetuskan dan digunakan oleh Imam Malik sebagai landasannya dalam
berfikir. Imam Malik menggunakannya dalam menetapkan hukum dengan
senantiasa memelihara magqasid syari‘ah dan tidak menyimpulkan sesuatu yang

bertentangan dengan syariah. (Ahmad Qorib, 2016 : 58)



26

Adapun argumentasi yang dibangun oleh pendapat yang menggunakannya

sebagai landasan berhujah adalah :

1)

2)

3)

Pemahaman atas firman Allah SWT. Allah berfirman :

P @ z
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“Dan tidaklah kami mengutus Engkau (Muhammad) melainkan agar
menjadi rahmat bagi semesta alam.” (Q.S. Al Anbiya’ : 107)

Menurut mayoritas ulama, Nabi Muhammad SAW tidak bisa menjadi
rahmat bagi semesta alam apabila tidak memenuhi kemaslahatan atau
kebaikan manusia. Baik Al-Qur’an maupun hadis, seluruhnya
mengandung nilai-nilai maslahat baik untuk di dunia maupun di akhirat.
(Asriaty, 2015 : 196)

Pemahaman atas firman Allah SWT. Allah berfirman :

“Maka ambillah pelajaran bagi orang-orang yang memiliki pandangan

(Akal).” (Al Hasyr : 2)

Pemahaman atas hadis nabi “Tidak boleh mencelakakan dan tidak boleh
dicelakakan orang lain.” Hadis ini kemudian menjadi landasan adanya
kaidah fikih yang terkenal dengan makna yang sama. Hadis ini sendiri
merupakan riwayat Al-Hakim, Al-Baihagi, Ad-Darquthni, Ibnu Majah dan

Ahmad bin Hambal. (Usman, 2020 : 89)
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Adanya ketetapan dari nabi SAW atas kebolehan berhujah dengan nalar
yang mengacu kepada tujuan mendapatkan maslahat atau menghindari
kerusakan apabila tidak ditemukan jawaban atas suatu permasalahan
dalam teks Al-Qur’an maupun Hadis. Ketetapan ini dikeluarkan oleh
Rasulullah S.A.,W sesaat sebelum mengutus Mu’adz bin Jabal untuk
berdakwah ke Yaman.

Praktik yang telah dilakukan oleh sebagian besar sahabat tanpa adanya
sikap saling menyalahkan. Hal ini dapat ditemukan dalam beberapa
catatan sejarah, di antaranya : penyeragaman bacaan Al-Qur’an di masa
Usman bin Affan, dua kali kumandang adzan sebelum shalat Jumat dan
lain sebagainya. (Asriaty, 2015 : 196)

Kejadian dan permasalahan tidak berujung dan selalu bermunculan hal
yang baru. Demikian juga lingkungan satu berbeda dengan lingkungan
lain. Terkadang suatu masalah menimpa suatu umat namun tidak menimpa
umat yang lain. Sementara itu, dalil teks yang ada terbatas dan tidak
berkembang lagi. Masalah-masalah yang tidak terbatas tersebut mustahil
diselesaikan dengan dalil teks yang terbatas. Karenanya, dibutuhkan jalan
penyelesaian lain yang bisa menyelesaikan permasalah yang ada. Jalan
yang lain ini ialah dengan melihat pada realitas di mana perlu dicegah
adanya kerusakan, dan perlu dicari yang mengandung maslakah serta yang
berada dalam koridor magasid syariah. Hal tersebut adalah menggunakan

maslakah mursalah. (Dib Al Bugha, 2009 : 55)
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d. Kiriteria Maslahah mursalah dalam Aplikasinya

Maslakah mursalah merupakan dalil yang sangat luas, berbeda dengan teks
Al-Qur’an maupun Hadis yang terbatas. Luasnya Maslakah mursalah dapat
menjadi pintu masuk orang-orang yang menyeleweng untuk mewujudkan
keinginan mereka dengan dalil maslahat. Karenanya, dalam menggunakan
maslakah mursalah sebagai dalil berhujah, terdapat kriteria-kriteria yang harus

terpenuhi. Kriteria yang dimaksud adalah :

1) Maslakah tersebut termasuk ke dalam salah satu aspek dari Magasid
syari'ah, dan sejalan dengan tujuan syariat. Di mana maslakah tersebut
bagian dari jenis maslakah yang datang secara umum dengan syariat,
bukan sesuatu yang asing darinya. (Al Syatibi, 1992 : 627)

Magasid syari'ah adalah tujuan-tujuan syariat dan rahasia-rahasia yang

diletakkan oleh Allah pada setiap hukum dari hukum-hukum syariat.

(Hamid Al Alim, 2004 : 66)

Dalam magasid syari‘ah terkandung lima jenis pemeliharaan yang harus

terpenuhi, yaitu :

a) Memelihara agama (kifd din) yang diwujudkan dengan syariat shalat,
zakat, puasa maupun dengan disyariatkan jihad dan memerangi orang
murtad.

b) Memelihara jiwa (hifd nafs) yang diwujudkan disyariatkan makan,

minum dan dikenal hukum gisas dan kafarat.
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c) Memelihara akal (kifd agl) yang diwujudkan dengan kewajiban
memperluas wawasan dan pengetahuan, juga melarang minum-
minuman keras yang dapat merusak akal.

d) Memelihara keturunan (kifd nasl) yang diwujudkan dalam
pensyariatan nikah dan pelarangan zina.

e) Memelihara harta (hifd mal) yang diwujudkan dengan adanya aturan-
aturan muamalah sesuai syariat dan pelarangan perbuatan mencuri dan
lain sebagainya. (Rusdi, 2017 : 154)

2) Hendaknya maslakah tersebut merupakan maslakah yang benar-benar
nyata ada, bukan maslakah yang hanya diduga semata. Maslakah yang
dihanya diduga adalah masla/zah yang dikhayalkan keberadaannya, namun
apabila diamati dengan seksama maka tidak ditemukan adanya maslahat
atau kebaikan dari hal tersebut.

3) Tidak menghilangkan maslakah lain yang lebih tinggi derajatnya. Hal ini
melihat pada segala aspeknya. Baik dari segi kualitas maupun
jangkauannya. Sehingga maslahat taZsiniyah tidak bisa lebih diutamakan
daripada hajiyat. Hajiyat tidak bisa lebih utama dari daruriyat. Demikian
pula maslahat khassak tidak bisa lebih diutamakan daripada jama’i

terlebih ‘ammah. (Khalaf, tanpa tahun : 87)

Sementara itu, Al Buthi membuat lima kriteria maslakah yang boleh

digunakan dengan rincian :

a) Magslakah tersebut termasuk ke dalam salah satu aspek dari Magasid

syari'ah
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b) Maslakah tersebut tidak adanya pertentangan dengan teks Al-Qur’an
c) Maslakah tersebut tidak adanya pertentangan dengan teks Hadis

d) Maslakah tersebut tidak bertentangan dengan giyas

e) Maslakah tersebut tidak bertentangan dengan maslahat lain yang lebih

tinggi kedudukannya. (Al Buthi, 1983 : 115)

Sementara Zuhaili memiliki ketentuan yang harus diperhatikan dalam
mengaplikasikan maslakzah mursalah, yaitu maslakah yang diambil harus sesuai
dengan tujuan syariat, tidak bertentangan dengan asas Islam dan salah satu dalil
pasti. Kemudian maslakah tersebut harus sesuatu yang masuk akal substansinya,
dalam artian adanya kepastian maslakzah apabila dikeluarkan sebuah hukum dan

yang ketiga adalah maslakah tersebut bersifat umum. (Zuhaili, 2006 : 799)

Musthafa Dib Al Bugha juga menyampaikan bahwa maslakzah mursalah
dapat dijadikan hujah apabila maslakah tersebut cocok dengan magosid syariah,
secara hakikatnya maslakah tersebut masuk akal dan penggunannya berkaitan
dengan menghilangkan kesusahan yang dapat timbul apabila hal tersebut tidak
dipenuhi, di mana maksudnya adalah maslakah daruriyat dan hajiyat. (Al Bugha,
2009 : 58)

Sedangkan MUI, melalui fatwa MUI no : 6/MUNAS VII/MUI/10/2005
menyebutkan bahwa maslakah yang dibenarkan oleh syariah adalah maslahat
yang tidak bertentangan dengan nas.

Dari sejumlah kriteria maslahat yang telah dipaparkan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa maslahah mursalah yang sah untuk diaplikasikan dalam

istislak adalah maslakzah yang memenuhi syarat :
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(1) Maslajkah tersebut tidak bertentangan dengan dalil Al-Qur’an maupun
hadis

(2) Maslahah tersebut berada dalam koridor maqosid syariah

(3) Maslakah tersebut diyakini keberadaannya dan masuk akal

(4) Maslahah tersebut mencakup skala yang luas

(5) Maslakah tersebut ada dalam kriteria daruriyat ataupun hajiyat
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2. Konsep Zakat
a. Pengertian Zakat

Zakat secara bahasa adalah kata serapan dari bahasa Arab yang merupakan
bentuk magsdar dari “zaka” dalam kalimat zaka syai’ jika bertambah dan “zaka
fulan” jika baik. Zakat berarti : berkah, tumbuh, suci dan kebaikan. Dibentuk
demikian, karena dengan berzakat diharapkan harta seseorang dapat tumbuh dan

semakin berkabh.

Adapun secara istilah, Yusuf Qardhawi mendefinisikan zakat dengan dua
makna, yaitu : Bagian tertentu dari harta yang telah Allah wajibkan yang
diberikan kepada golongan yang berhak serta kegiatan atau pekerjaan dalam

mengeluarkan bagian dari harta tertentu itu sendiri. (Qardhawi, 1973 : 38)

Dalam KBBI, zakat adalah jumlah harta tertentu yang wajib dikeluarkan
oleh orang yang beragama Islam dan diberikan kepada golongan orang yang
berhak menerimanya (fakir miskin dan sebagainya) menurut ketentuan yang telah
ditetapkan oleh syara’. KBBI juga mendefinisikan zakat sebagai salah satu rukun

Islam yang mengatur harta yang dikeluarkan kepada mustaziq.

Dalam UU No 23 tahun 2011, didefiniskan bahwa zakat adalah harta yang
wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada

yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat Islam.
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b. Hukum Zakat

Hukum zakat adalah wajib. Hal tersebut ditetapkan dengan dalil-dalil teks
Al-Qur’an maupun hadis yang bersifat pasti. Sehingga kewajibannya bersifat
mutlak dan terus-menerus. Zakat dinilai sama wajibnya dengan salat, hal tersebut
bisa dilihat dari banyaknya perintah salat yang diiringi dengan perintah zakat.
Jumlahnya mencapai delapan puluh dua ayat Salah satunya adalah perintah Allah,

Allah berfirman:
05558 s 0,290 15aT5 98 1475 S5all 1,255
“Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan taatlah kepada rasulullah

supaya kamu diberi rahmat.” (Q.S. An Nur : 56)

Selain itu, Allah juga memerintahkan Rasulullah S.A.W untuk memungut
zakat dari umat Islam agar harta umat Islam menjadi lebih bersih dan suci. Allah

berfirman :

555 bl B il

“Ambillah zakat dari harta mereka guna membersihkan dan menyucikan

mereka.” (Q.S. At Taubah : 103)

Kewajiban zakat juga dapat dimengerti dari hadis Rasulullah S.A.W yang
disampaikan kepada sahabat Muadz bin Jabal ketika beliau mengutusnya untuk

berdakwah ke Yaman. Dalam Shahih Bukhori disebutkan :
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“Menceritakan kepadaku Abdullah bin Abi Al Aswad, menceritakan kepada
kami Afdhal bin Al Ala’, menceritakan kepada kami Ismail bin Umyah, dari
Yahya bin Muhammad bin Abdullah bin Shoify, Bahwa dia mendengar dari Abu
Ma’ad, budak dari Ibnu Abbas, Berkata Ibnu Abbas : “Ketika Rasulullah S. AW
mengutus Mu’adz bin Jabal kepada penduduk Yaman, la bersabda
“Sesungguhnya engkau mendatangi suatu kaum dari Ahli Kitab. Jika engkau
menemui mereka, maka ajaklah mereka untuk menyaksikan tiada Tuhan selain
Allah dan Muhammad adalah utusan Allah. Jika mematuhimu dalam hal tersebut,
maka sampaikanlah kepada mereka bahwa Allah mewajibkan atas mereka salat

lima waktu dalam sehari selama. Bila mereka mematuhimu dalam hal tersebut
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maka sampaikanlah kepada mereka bahwa Allah mewajibkan mereka atas zakat
yang diambil dari orang-orang kaya di antara mereka dan diberikan kepada orang-

orang miskin....” (Al Bukhori, 2001 : 114)

Selain itu, Umat Islam juga telah bersepakat (ijma’) atas kewajiban zakat. di
mana apabila salah seorang meningkari kewajibannya, maka ia dihukumi telah
keluar dari agama Islam dan dia akan diperangi sebagai orang kafir. Kecuali
apabila dia termasuk dari golongan orang yang baru saja masuk Islam. Maka
mereka dapat dimaafkan karena ketidaktahuan mereka terhadap hukum tersebut.
Adapun bagi orang yang tidak membayar zakat namun tidak mengingkari
kewajibannya, maka ia telah melakukan sebuah dosa tanpa mengeluarkan ia dari
agama lIslam. Bagi hakim atau pemerintah untuk menarik harta zakat darinya

secara paksa. (Sabig, 1995 : 233)

c. Pemahaman atas Asnaf Mustakiq Zakat

Mustakiq diartikan sebagai orang yang berhak menerima zakat. Baik itu
zakat fitrah (dengan fungsi untuk mensucikan jiwa) maupun zakat mal (dengan
fungsi mensucikan harta), pendistribusian zakat haruslah menyentuh hanya
kepada mereka. sehingga tidak boleh didistribusikan pada orang atau kepentingan

di luar mereka.

Secara legal formal, pendistribusiannya diberikan kepada delapan golongan

yang disebutkan oleh Allah. Allah berfirman :
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“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang yang fakir, orang-
orang yang miskin, para amil, para mualaf yang hatinya dibujuk, serta untuk
memerdekakan budak, orang yang berhutang, serta jalan Allah dan mereka yang

dalam perjalanan, sebagai suatu kewajiban yang telah ditetapkan Allah, dan Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (Q.S. At Taubah : 60)

Dari ayat di atas, dapat dimengerti bahwasanya ada delapan golongan orang
yang disebut sebagai mustakig. Kedelapan golongan tersebut didefinisikan oleh

para ulama dengan definisi sebagai berikut :

1) Fakir. Asnaf mustakiq zakat yang pertama adalah fakir. Fakir diambil
dari bahasa Arab dengan bentuk tunggal yang sama yaitu fagir.
sementara bentuk jamaknya adalah fugara’.

Yang dimaksud dengan faqir adalah adalah mereka yang tidak dapat
memenuhi kebutuhan primernya sesuai dengan adat dari masyarakat di
wilayah tertentu. Baik itu kebutuhan untuk dirinya sendiri, maupun
kebutuhan untuk orang yang ditanggungnya. Baik itu mereka meminta-
minta atau tidak. Menurut sebagian ulama, kondisi orang fakir dinilai
lebih buruk daripada orang miskin. (Ummah, 2020 : 88)

Selain itu, cakupan makna faqir tidak hanya bagi orang yang tidak
memiliki harta yang mencukupi kebutuhan sehari-harinya. Namun
pekerjaan juga bisa dimasukkan. Dalam artian, orang yang tidak
memiliki pekerjaan yang tidak sesuai dengan kondisi kehormatannya

maka dapat dikategorikan sebagai faqir. (Atabik, 2015 : 350)
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2) Miskin. Golongan kedua yang disebutkan dalam At-Taubah : 60 adalah
golongan miskin. Miskin sebenarnya diambil dari bahasa Arab yang
merupakan bentuk tunggal dari masakin yang merupakan bentuk
jamaknya.

Miskin dapat didefinisikan sebagai orang yang tidak berkecukupan
hidupnya. Mereka telah memiliki pekerjaan yang layak, namun
pekerjaan tersebut tidak mencukupi kebutuhan hidupnya serta orang
yang ditanggungnya, baik itu sandang, papan maupun pangan yang
termasuk dalam kebutuhan-kebutuhan primer. (EI madani, 2013 : 172)
Meski demikian, ada juga yang mengartikan bahwa miskin adalah orang
yang kekurangan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya namun
menjauhkan diri dari meminta-minta. Sementara orang fakir sebaliknya.
(Atabik, 2015 : 352)

Sayid Sabiq memiliki pendapat bahwa fagir dan miskin sebenarnya
memiliki makna yang sama. Al Quran menyebutkan keduanya dalam At
Taubah ayat 60 dikarenakan adanya tambahan sifat yang dimiliki oleh
orang miskin yang tidak dimiliki oleh orang faqir. Orang miskin adalah
bagian dari orang faqgir yang menahan diri dari meminta-minta dan
enggan dikasihani oleh orang-orang. (Sabig, 1995 : 378)  Dalam

riwayat Bukhori disebutkan bahwa Rasul S.A.W bersabda :
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“Menceritakan kepada kami Hajaj bin Minhal, menceritakan kepada
kami Syubah, mengabarkan kepada kami Muihammad bin Ziyad. Dia
berkata : Saya mendengar Abu Hurairah dari Nabi Muhammad SAW
bersabda : “Bukanlah orang miskin adalah mereka yang berkeliling lalu
meminta satu dua kali makan, tapi orang miskin adalah orang yang
tidak memiliki harta yang mencukupi dan malu untuk meminta-minta

kepada manusia dengan mendesak. (Al Bukhori, 2001 : 124)

3) Amil. Salah satu bagian dari unsur mustakiq zakat yang sangat penting
keberadaan adalah amil zakat. Amil adalah mereka yang diberikan
mandat oleh pemimpin untuk memungut zakat dan membagikannya
kepada pihak-pihak yang berhak. Mereka diberikan bagian dari zakat
apabila telah terpenuhi syarat-syaratnya. Syaratnya yang paling pokok
adalah orang tersebut memahami tentang bab zakat dan merupakan
orang merdeka yang dapat dipercaya. (Tagiyyuddin, 1994 : 191)

Amil juga merupakan pihak yang melaksanakan segala kegiatan zakat.
Mulai dari mengumpulkan sampai pada bendahara, menjaganya,
mencatat dan menghitung, hingga membaginya dan mengelolanya.
Tanpa adanya amil, zakat tidak akan terdistribusikan dengan baik.
Dengan kata lain, mereka adalah pihak yang memastikan unsur-unsur

zakat (harta yang dizakati, muzakki dan mustakiq) berjalan sesuai
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ketentuan yang dikehendaki Allah. Melihat pentingnya tugas mereka,
Allah memberikan mereka bagian dari dana zakat dan menyebutkan
mereka pada urutan ketiga golongan yang berhak menerima zakat
setelah fakir dan miskin. (Syafiq, 2014 : 146)
Di Indonesia, istilah amil zakat disebutkan untuk pengelola zakat yang
dapat dibentuk oleh pemerintah, yayasan, masjid dan lain sebagainya.
(Atabik, 2015 : 353)
Dewasa ini untuk menjadi amil, seseorang atau sebuah lembaga harus
diikat dengan persyaratan-persyaratan yang ketat. Tidak hanya harus
beragama atau berasaskan Islam, mukallaf (balig dan berakal) bagi
individu, memiliki sifat amanah dan jujur, memahami zakat secara
menyeluruh. Tapi ia juga harus memiliki kecakapan dan kemampuan
dalam melaksanakan amanat yang diemban secara baik. la harus
memiliki motivasi dan kesungguhan dalam melaksanakan tugas
pengelolaan zakat. la juga harus mempunyai kemampuan analisis
perhitungan zakat, manajemen, menguasai IT, serta metode pemanfaatan
dan pemberdayaan zakat. Secara teknis, persyaratan tersebut telah diatur
dalam Keputusan Kementerian Agama RI no 581 tahun 1991. Yaitu :

a) Harus berbadan hukum

b) Memiliki data para muzakki dan mustaziq

¢) Memiliki program kerja yang jelas untuk direalisasikan

d) Memiliki pembukuan dan manajemen yang baik
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e) Melampirkan surat pernyataan bersedia diaudit. (Syahrul, 2015 :

21)

Di Indonesia, penarikan, pengelolaan dan pendayagunaan zakat yang
menjadi tugas amil diserahkan pada Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) sebagai lembaga resmi negara non struktural yang bersifat
mandiri dan bertanggungjawab kepada presiden melalui menteri sesuai
dengan ketentuan pasal 5 bab 2 UU no 23 tahun 2011. Kemudian dalam
pasal 15 pada undang-undang yang sama, disebutkan bahwa dalam
rangka pengelolaan zakat pada tingkat kabupaten atau provinsi, maka
dibentuklah BAZNAS kabupaten atau provinsi oleh menteri maupun
pejabat yang berwenang berdasar pada usulan gubernur, bupati atau

walikota setelah mendapat pertimbangan dari BAZNAS pusat.

Salah satu contoh dari BAZNAS kabupaten yang dimaksud adalah
BAZNAS Karanganyar yang terletak pada kabupaten Karanganyar,
Jawa tengah. Di setiap bulannya, BAZNAS kabupaten Karanganyar
sanggup menghimpun dana hingga 70 juta rupiah. Hal tersebut
menunjukkan potensi besar yang dimiliki oleh BAZNAS Karanganyar
untuk turut serta memenuhi berbagai kepentingan masyarakat. (Rianto,

2016 : 76)

4) Muallafah qulibahum. Golongan yang keempat yang berhak

memperoleh bagian dari zakat adalah orang-orang yang disebut dengan
Mualafah qulibahum. Secara bahasa, mualafah quliibahum berarti orang

yang dilembutkan hatinya.
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Al Baghawi dalam tafsirnya, membagi golongan mualafah qulibahum
menjadi dua golongan, yaitu golongan muslim dan golongan Kafir.
Golongan muslim juga terbagi menjadi dua kelompok. Kelompok yang
pertama adalah orang yang awalnya kafir lalu masuk Islam namun
dengan niat yang lemah. Nabi pernah memberikan harta zakat kepada
orang-orang seperti : Uyainah bin Badr, Al Aqro’ bin Habis, Abbas bin
Mirdas, atau orang kafir yang masuk Islam dan dia merupakan orang
terhormat di kaumnya. Di antara orang yang pernah diberi oleh
Rasulullah adalah Uday bin Hatim dan Az-Zabrigan bin Badr.
Sementara golongan muslim kedua adalah muslim yang berada di
wilayah negeri kafir yang mana pasukan muslim tidak dapat
menjangkau mereka.

Adapun golongan kafir yang masuk dalam definisi mualafah qulibahum
dan berhak menerima bagian dari harta zakat adalah orang-orang yang
ditakutkan atas perbuatan buruk mereka atau orang-orang yang
diharapkan keislamannya. (Al Baghawi, 1997 : 64)

Golongan rigab. Rigab merupakan bentuk jamak dari ragabah. Al
Baghawi menafsirkan golongan riqab sebagai A/ mukatabah, yaitu
budak yang dijanjikan akan dimerdekakan oleh tuannya apabila budak
tersebut membayar sejumlah harta. Pendapat ini juga merupakan
pendapat banyak dari ahli fikih, di antaranya adalah : Sa’id bin Jubair,
Al-Laits dan Syafii. Sementara itu, Malik dan Ahmad berpendapat

bahwa yang dimaksud dengan bagian zakat rigab adalah membeli budak
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dengan harta zakat kemudian memerdekakannya. (Al Baghawi, 1997 :
64)

Makna yang terkandung dalam golongan rigab adalah unsur eksploitasi
yang dilakukan oleh manusia lain. Karena itu, harta zakat golongan ini
dapat diberikan kepada kaum muslim yang ditawan oleh musuh,
maupun membebaskan negara muslim yang dijajah oleh negara lain.
(Rozalinda, 2014 : 264)

Golongan garimin. Garimin merupakan bentuk jamak dari garim.
Mereka adalah orang-orang yang memiliki hutang dan tidak mampu
dalam melunasi hutang mereka. Namun tidak semua orang yang
berhutang masuk dalam definisi ini, disyaratkan bagi orang yang
berutang untuk keperluan pribadi mereka bahwa hutang tersebut tidak
digunakan untuk bermaksiat, si pelaku tidak sanggup melunasi
hutangnya serta sudah jatuh temponya.

Garim juga bisa dimaksudkan untuk orang yang beutang untuk
kepentingan sosial, orang yang menjamin piutang orang lain di mana
kondisinya sama-sama sedang berat, juga untuk orang yang berutang
untuk membayar diyat pembunuhan tidak disengaja apabila keluarga
benar-benar tidak mampu membayar denda tersebut. (Ummah, 2020 :
89)

Fr sabilillah. Golongan fi sabilillah juga merupakan golongan yang
berhak memperolah sebagian dari pengelolaan dana zakat. Sejak dulu,

telah terjadi perbedaan pendapat yang runcing di kalangan ulama



8)

43

mengenai siapa saja yang masuk dalam golongan Fi sabillah yang
dimaksud dalam At-Taubah ayat 60. Ada yang membatasinya pada hal-
hal yang berkaitan dengan perang (baik langsung maupun tidak
langsung), ada yang meluaskan seluas-luasnya selama digunakan dalam
rangka kebaikan. Secara rinci, perbedaan ini telah disebutkan dalam bab
pendahuluan.

Ibnu sabil. Secara bahasa, lbnu berarti anak, sementara sabil artinya
jalan. Sehingga bisa diartikan sebagai orang yang berpergian. Adapun
orang yang berpergian dan berhak memperoleh zakat adalah : orang
yang berpergiannya tidak dalam rangka bermaksiat, dan diperkirakan
jika tidak diberi bantuan dari harta zakat, maka ia tidak akan sampai ke

tempat tujuannya.
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Kajian Penelitian yang Relevan

Zakat merupakan objek yang telah banyak diteliti oleh para sarjana baik
itu di Indonesia ataupun di luar negeri. Penelitan terhadapnya dapat bertujuan
untuk mendapatkan gelar akademik seperti skripsi, tesis, desertasi maupun artikel

jurnal.

Karena banyaknya penelitian yang berkaitan dengan zakat, maka
diperlukan proses seleksi yang ketat guna menjaring penelitian-penelitan yang
relevan dengan tema yang hendak ditulis dalam tesis ini. Beberapa penelitian yang

relevan dapat ditemui di antaranya :

Murtafiah, (2016), Pendayagunaan Dana Zakat Infak dan Sedekah untuk
Program Kesehatan. Skripsi Jurusan Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah. Penelitian ini
mengambil objek penelitian LAZ Griya Yatim dan Dhuafa. Dari penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa mekanisme penyaluran zakat, infak dan sedekah yang
dilakukan oleh LAZ Griya Yatim dan Dhuafa meliputi tahap perencanaan,
pembagian kerja, pelaksanaan dan pengawasan. Kemudiann disimpulkan juga
bahwa pendayagunaan ZIS untuk program Kesehatan cukup membantu dalam
kesehatan mustahiknya. Juga disimpulkan bahwa program tersebut telah berjalan
optimal.

Iskandar Zulkarnain, (2018), Pengelolaan Dana Zakat Bagi Pelayananan
Kesehatan Mustakiq (Studi pada Rumah Sakit BAZNAS Yogyakarta). Skripsi
program studi Ekonomi Islam, Fakultas Ilmu Agama Islam, Universitas Islam

Indonesia (UII). Penelitian ini menemukan hasil bahwa pengelolaan dana zakat di
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rumah sakit BAZNAS Yogyakarta sesuai dengan ketentuan BAZNAS pusat.
Dalam pendistribusiannya, rumah sakit BAZNAS Yogyakarta menetapkan target
delapan asnaf, namun diprioritaskan pada fakir miskin. Kemudian terdapat dua
layanan, layanan dalam gedung berupa pelayanan kesehatan, dan layanan luar

gedung berupa penyuluhan, pembinaan, pembangunan posko dan lain sebagainya.

Ridwan Muhammad, (2019). Penggunaan Dana Zakat untuk Layanan
Kesehatan Perspektif Hukum Ekonomi Syariah. Skripsi fakultas Syariah dan
Hukum jurusan Hukum Keluarga Islam UIN Raden Fattah Palembang. Dalam
penelitian ini disimpukan bahwa pengelolaan dana zakat untuk operasional Klinik
Layanan Kesehatan Cuma-Cuma (LKC) Dompet Dhuafa Sumatera Selatan dan

pendistribusian manfaat telah sesuai dengan prinsip ekonomi Syariah.

Bidah Sariyati, (2020), Analisis Distribusi Zakat, Infak dan Sedekah dalam
Penanggulangan Pandemi Covid-19 Perspektif Maqosid Syariah (Studi Kasus
Baznas Republik Indonesia). Tesis Program Pascasarjana IAIN Salatiga. Penilitian
ini menghasilkan kesimpulan bahwa mekanisme distribusi zakat mengikuti
anjuran protokol kesehatan guna mencegah penularan Covid-19. Kemudian peran
Baznas pada saat pandemi sebagai solusi kepada masyarakat yang berada dalam
situasi sulit. Kemudian Distribusi ZIS pada masa pandemi berdasarkan pada asas
Magasid syari’ah sehingga program-program penanggulangan Covid-19 baik
secara langsung dan tidak langsung telah menjaga agama, akal, harta dan jiwa.

Nadya Nabila, (2020), Pemanfaatan Dana Zakat pada Pelayanan

Kesehatan Dhuafa di LAZ Ibadurahman Duri. Skripsi Manajemen Dakwah.

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Dari penelitian
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tersebut ditemukan bahwa pemanfaat dana zakat pada pelayanan kesehatan di
LAZ Ibadurahman Duri diberikan kepada delapan asnaf, terkhusus kepada dhuafa,
di mana mustakiq yang ingin mendapatkan bantuan harus memenuhi beragam

persyaratan terlebih dahulu.

Hesty Istiqgomah, (2021), Pengelolaan Zakat Produktif di LAZ Rumah Yatim
Dhuafa (RYDHA) Kab. Tanggerang dalam Perspektif Maslazah Mursalah.
Skripsi fakultas Syariah UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten. Dari penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa pengelolaan zakat masih didominasi pemberian
bantuan jangka pendek. Adapun tinjauan maslakah mursalahnya adalah
diperbolehkan karena telah sesuai dengan ketentuan syariah dalam pendistribusian
dana zakat tidak bertentangan dengan sumber hukum Islam baik Al-Qur’an,
Sunnah, ijma. Juga karena pengelolaan zakat secara produktif tersebut membawa

maslahat.

Dari beberapa kajian penelitan yang relevan di atas, terlihat adanya
persamaan maupun perbedaan. Dari segi persamaan, adalah sama-sama meneliti
tentang pendayagunaan atau pengelolaan dana zakat yang masih samar dan belum
seratus persen sesuai dengan beberapa pendapat fikih. Ditemukan pula titik
persamaan dalam sisi objeknya yaitu seputar dunia kesehatan baik itu dalam

bentuk rumah sakit, penanganan covid-19 dan lain sebagainya.

Adapun perbedaan penelitian ini dan penelitian-penelitain sebelumnya
adalah tidak ditemukan adanya penelitian yang secara spesifik sama membahas
tentang pendayagunaan zakat pada alokasi-alokasi program kesehatan atasnama

asnaf fi sabilillah dengan pendekatan maslakzah mursalah. Pendekatan tersebut
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masih jarang digunakan dalam penelitian dalam program Kesehatan. Yang
terdekat adalah pendekatan maqasid syar’iah. Namun magasid syar’iah
sebenarnya hanyalah salah satu dari aspek pertimbangan dalam pendekatan
maslakah mursalah.

Selain itu lokasi penelitian dan alokasi programnya tidak saling berkaitan
satu sama lain. Sehingga dapat diasumsikan bahwa tidak terjadi pengulangan

dengan penelitian terdahulu.
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Kerangka Berfikir

Adapun kerangka berfikir penulis dalam penelitian ini dapat dipahami

lewat bagan berikut :

Pengelolaan Dana Zakat BAZNAS
Kab. Karanganyar

) \

Asnaf 17 sabilillah dalam Program Kesehatan BAZNAS
pandangan BAZNAS Kab. Kab. Karanganyar atasnama
Karanganyar asnaf fi sabilillah (Gaji
kerohaniawan rumah sakit dan

pegawai Klinik, sedot tinja
masjid, ambulace)

Tinjauan maslahah mursalah atas
penggunaan bagian zakat asnaf fi

sabilillah dalam alokasi program ~
kesehatan BAZNAS Karanganyar
Vi i
maslahah tidak maslahah diyakini maslahah mencakup
bertentangan dengan keberadaannya dan
dalil Al-Qur’an masuk akal skala yang luas
maupun hadis,
maslahah berada Kriteria maslahah
dalam koridor daruriyah ataupun

magqosid syariah hajiyah




BAB Il
METODE PENELITIAN

Demi memperoleh hasil yang tepat dan relevan dengan topik, penulis

menggunakan metode penelitian sebagai berikut :
Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif. Kualitatif merupakan penelitian yang bisa
memahami fenomena-fenomena yang ada pada subjek penelitian dan proses
penelitiannya bisa menghasilkan data deskriptif baik berupa tulisan maupun lisan

yang didapatkan di lapangan. (Lexy J.Moleong, 2008 : 280)

Pendekatan kualitatif menekankan pada makna, penalaran, dan definisi
dari suatu situasi tertentu (dalam konteks tertentu), serta lebih banyak meneliti

hal-hal yang berkaitan dengan sehari-hari. (Jonathan Sarwono, 2006 : 287)

Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang mana objeknya adalah sesuatu
yang bersifat alamiyah, di mana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data secara induktif dan hasil penelitian lebih menekankan makna.

(Sugiono, 2016 :1)

Penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini didasarkan pada

pertimbangan :

1. Pendekatan kualitatif dapat menangkap dan memahami sesuatu di

balik fenomena yang tidak diketahui sebelumnya.
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2. Pendekatan kualitatif mampu memberikan rincian yang kompleks
tentang fenomena yang sulit diungkap dan ditangkap metode
kuantitatif.

3. Pendekatan kualitatif mampu menghasilkan data deskriptif yang
berupa ucapan, tulisan dan perilaku

4. Melalui pendekatan kualitatif dimungkinkan untuk memperoleh
pemahaman tentang kenyataan melalui proses berfikir induktif.

(Nugraharani, 2014 : 4)

Sementara jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research)
di mana penelitian dilakukan dalam kondisi sebenarnya. Menurut Sugiyono,
penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan dengan cara mengadakan
peninjauan secara langsung pada objek penelitian guna mendapatkan data baik

primer maupun sekunder. (Sugiyono, 2016 : 212)

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di kantor BAZNAS Kabupaten Karanganyar yang
berlokasi di JI. Lawu nomor 88 Tegalgede, Kec. Karanganyar, Kab. Karanganyar,
Jawa Tengah. Penelitian Juga dilakukan di Poliklinik Pratama BAZNAS Kab.
Karanganyar yang berlokasi di JI. Rm. Said Karanganyar, Kec. Karanganyar Kab.
Karanganyar serta kediaman salah satu penerima pendayagunaan dana zakat dan
masjid Arafah sebagai mustahiq. Sementara itu kegiatan penelitian ini dilakukan

pada bulan Juli dan Agustus tahun 2022.
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Subjek dan Informan Penelitian

Subjek penelitian dalam hal ini adalah BAZNAS Kab. Karanganyar,
khususnya dalam Kkebijakan pendayagunaan harta zakat untuk program
Karanganyar Sehat atasnama fi sabilillah. Selain itu yang menjadi subjek lain

adalah teks-teks yang berisi pendapat para ulama.

Kemudian yang menjadi informan penelitian adalah tokoh-tokoh yang
terkait dengan kebijakan pendayagunaan zakat untuk Program Karanganyar Sehat
baik itu dari pihak BAZNAS Kab. Karanganyar maupun dari pihak yang ditunjuk
BAZNAS untuk menjalankan kebijakan tersebut. Pihak tersebut ialah pimpinan
BAZNAS Kab. Karanganyar dan bagian pendistribusian dan pendayagunaan zakat

BAZNAS Kab. Karanganyar.

Selain itu, informan penelitian juga mencakup para penerima bantuan atau
yang merasakan manfaat baik secara langsung maupun tidak langsung dari
pendayagunaan dana zakat atasnama asnaf fi sabilillah pada program
Karanganyar Sehat BAZNAS Kab. Karanganyar di tahun 2021. Yaitu : pegawai
poliklinik Pratama BAZNAS Kab, Karanganyar, takmir masjid yang mendapat
pendayagunaan zakat dalam alokasi program sedot tinja masjid dan pegawai

kerohaniawan rumah sakit.

Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara,

observasi (pengamatan lapangan) dan dokumentasi. Wawancara adalah
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komunikasi antara dua orang di mana salah seorang dari keduanya menanyakan
sekumpulan pertanyaan kepada pihak lain guna mendapatkan informasi.
Wawancara yang dilakukan oleh penulis, bersifat wawancara baku atau
terstruktur. Yang mana penulis telah membuat susunan pertanyaan yang nantinya
akan dijawab oleh narasumber, yang dalam hal ini adalah pihak BAZNAS dan

pihak-pihak lain yang terkait dengan program Karanganyar Sehat.

Teknik ini duganakan oleh penulis untuk mengetahui data primer
mengenai pendayagunaan dana zakat di BAZNAS Kab. Karanganyar. Adapun

data primer tersebut mencakup sebagai berikut:

a. Alokasi-alokasi pendayagunaan zakat atas nama fi sabiilillah yang telah
dilakukan oleh BAZNAS Kab. Karanganyar pada program Karanganyar
Sehat

b. Interpretasi makna fi sabilillah menurut BAZNAS Kab. Karanganyar

c. Informasi seputar maslakah yang telah diperoleh dari pihak-pihak yang
mendapatkan alokasi dana zakat asnaf fi sabilillah program Karanganyar

Sehat BAZNAS Kab. Karanganyar

Sementara itu, teknik dokumentasi penulis lakukan dengan cara
mengumpulkan informasi tertulis (dokumen). Adapun data yang diperoleh berupa

data sekunder. Data sekunder yang dimaksud meliputi:

a. Sejarah BAZNAS Kab. Kareanganyar, struktur pengurus, pegawai
polikInik, laporan pertanggungjawaban pendayagunaan dana zakat tahun

2021
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b. Program dan alokasi program dari pentasarufan dan pendayagunaan
zakat BAZNAS Kab. Karanganyar tahun 2021, khususnya Program
Karanganyar Sehat atasnama asnaf fi sabilillah.

c. pendapat ulama baik ulama klasik maupun ulama kontemporer tentang
pemahaman atas asnaf fi sabilillah

d. Pendapat para ulama dalam hal-hal yang berkaitan maslazah mursalah

seperti syarat mengaplikasikan dan lainnya.

Adapun teknik observasi, digunakan oleh penulis juga untuk
mengumpulkan data sekuder. Data yang dicari adalah kondisi dan keadaan yang
berkaitan langsung dengan penelitian. Baik itu berkaitan dengan BAZNAS Kab.
Karanganyar, pendayagunaannya untuk alokasi program Karanganyar Sehat
maupun dari sisi para penerima dana zakat asnaf fi sabilillah dalam alokasi

program Karanganyar Sehat.

Pemeriksaan Keabsahan data

Dalam penelitan kualitatif, data dianggap kredibel apabila antara apa yang
dilaporkan dengan yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti tidak ada
perbedaan. Uji keabsahan data pada penelitian kualitatif pada tulisan ini adalah
dengan triangulasi. Menurut Sugiyono triangulasi adalah kegiatan pengecekan
data melalui beragam sumber, beragam cara dan beragam waktu. (Sugiyono,

2016 : 237)
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Dalam penelitian ini, peneliti memeriksa keabhsaan data dengan
triangulasi sumber di mana penulis membandingkan satu wawancara dengan

wawancara lain

Selain itu, penulis juga memeriksa keabsahan data dengan triangulasi
metode, di mana penulis membandingkan hasil wawancara dengan observasi dan

dokumen.

Teknik Analisis Data

Terdapat empat langkah untuk menganalisis data kualitatif sebagaimana
yang dikemukakan oleh Milles dan Huberman (Milles dan Huberman, 1999 : 16).

Keempat langkah tersebut adalah :

1. Pengumpulan data. Yaitu mengumpulkan data yang berupa kalimat-
kalimat deskriptif sebanyak mungkin dari beragam sumber. Wawancara-
wawancara yang dilakukan penulis dengan beberapa informan adalah cara
untuk mengumpulkan data tersebut. Selain itu, penelusuran pendapat-
pendapat ahli fikih maupun ushul fikih juga merupakan langkah dari
pengumpulan data.

2. Reduksi data. Yang dimaksud dengan reduksi data adalah proses
pemilihan dan penyederhanaan terhadap data-data kasar yang diperoleh di
lapangan. Proses ini berlangsus secara kontinyu, berkesinambungan
selama penelitian masih berlangsung. Dalam jalur reduksi data, terdapat
tiga hal yang bisa dilakukan : yaitu meringkas data, mengkode, menulesuri

tema, membuat gugus-gugus. Cara melakukannya adalah dengan
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menyeleksi data secara ketat, meringkas lalu mengkategorikannya sesuai
bagiannya. Adapun data yang tidak sesuai akan direduksi dan tidak
dimasukkan.

3. Penyajian data. Penyajian data adalah kegiatan setelah sekumpulan data
berhasil disusun sehingga memungkinkan untuk adanya penarikan
kesimpulan atau pengambilan suatu tindakan yang relevan. Hasil
penelitian akan disajikan dengan bentuk kalimat yang berkaitan dengan
pendayagunaan zakat asnaf fi sabilillah pada alokasi program karanganyar
sehat badan amil zakat nasional (baznas) kab. karanganyar tahun 2021
dalam perspektif maslazah mursalah.

4. Penarikan kesimpulan Penarikan kesimpulan diverifikasi selama masa
penelitian dengan cara : memikirkan kembali sepanjang penulisan dan

meninjau ulang hasil wawancara, observasi dan dokumentasi.

Teknik analisis data pada penilitian ini dapat pula dipahami dengan bagan

sebagaimaa di bawah ini :

Pengumpulan
data

S Reduksi data

Penyajian
data <

Penarikan
= kesimpulan




BAB IV
HASIL PENELITIAN

Deskripsi Data

1. Sejarah BAZNAS Kab. Karanganyar

BAZNAS Kab. Karanganyar pada mulanya bernama BAZIS (Badan Amil
Zakat Infag dan Shodagoh) yang merupakan gagasan dari Forum Komunikasi
Ulama dan Umaro dan Tokoh Masyarakat yang dibentuk pada tanggal 12 Januari
1993 di kabupaten Karanganyar. Tujuan dari BAZIS sendiri adalah untuk
menghimpun dana dari masyarakat melalu zakat, infaq dan sedekah untuk dikelola
dan didayagunakan menurut hukum agama dalam rangka membantu memecahkan

masalah sosial, keagamaan, kependidikan, keremajaan dan keumatan.

Melalui forum komunikasi tersebut, BAZIS kemudian secara resmi
berdiri dengan Surat Keputusan (SK) Bupati Karanganyar Nomor 451.1/3 tahun
1993 tertanggal 29 Januari 1993 yang pada waktu itu diketuai oleh Drs. Tjuk

Susilo.

Setelah berjalan kurang lebih dua puluh satu tahun, BAZIS Kemudian
berubah nama menjadi BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional). Perubahan ini
didasarkan pada Peraturan Pemerintah no 14 tahun 2014 mengenai pelaksanaan
Undang-Undang No. 23 tahun 2011. Melalui SK Dirjen Nomor DJ.11/568 tahun
2014, pada tanggal 5 Juni 2014 ditetapkan perubahannya sebagai BAZNAS
Kabupaten yang merupakan lembaga pengelolaan zakat secara nasional sehingga

kemudian bernama BAZNAS Kab. Karanganyar.
56



57

2. Letak Geografis BAZNAS Kab. Karanganyar

BAZNAS Kab. Karanganyar terletak di jalan Lawu nomor 90, Tegalgede,
Kec. Karanganyar, Kab. Karanganyar, Jawa Tengah. Terletak di kecamatan
Karanganyar, BAZNAS Kab. Karanganyar bisa dikatakan memiliki letak
geografis yang strategis karena terletak di pusat administrasi kabupaten

Karanganyar.

Gedung BAZNAS Kab. Karanganyar berada di pinggir jalan raya jalur
wisata Surakarta-Tawangmangu. Jaraknya dengan gedung DPRD Kab.
Karanganyar kurang-lebih 1 km, sementara dengan terminal Bejen yang
merupakan terminal pusat di Kab. Karanganyar kurang lebih 2 km. Sementara dari
kota Surakarta, jaraknya mencapai 14 km. Hal tersebut memudahkan penduduk
Karanganyar baik itu muzakki, mustazig maupun yang lainnya apabila memiliki

kepentingan untuk datang ke BAZNAS Kab. Karanganyar.

3. Visi dan Misi BAZNAS Kab. Karanganyar

Sebagai lembaga pemerintahan non struktural yang besar, tentu setiap
BAZNAS memiliki visi dan misi yang menjadi acuan. BAZNAS Kab.
Karanganyar sendiri  memiliki visi menjadi lembaga utama dalam

menyejahterakan ummat

Sementara Misi yang diusung oleh BAZNAS Kab. Karanganyar adalah :.
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a. Membangun BAZNAS Kab. Karanganyar yang kuat dan modern sebagai
lembagai pemerintah non struktural yang berwenang dalam pengelolaan
zakat.

b. Memaksimalkan pengumpulan zakat infaq dan sedekah (ZIS) secara masif
dan terukur.

c. Mengoptimalkan pendistribusian dan pendayagunaan ZIS untuk
mengentaskan kemiskinan dan mengurangi kesenjangan sosial.

d. Meningkatkan profesionalisme amil zakat secara berkelanjutan.

e. Modernasi dan digitalisasi pengelolaan zakat berbasis data yang akurat.

f.  Memperkuat sistem perencanaan, pengendalian, pelaporan
pertanggungjawaban dan kordinasi dalam pengelolaan zakat.

g. Membangun kemitraan antara muzakki dan mustazig dengan semnagat
tolong menolong dalam kebaikan dan ketakwaan.

h. Menigkatkan sinergitas dan kolaborasi dengan pemangku kepentingan

4. Struktur Organisasi BAZNAS Kab. Karanganyar

BAZNAS Kab. Karanganyar dipimpinan dari golongan kyai. Beliau
adalah. H. Kafindi, M.Ag,. Dalam menjalankan tugasnya sebagai pimpinan
BAZNAS Kab, Karanganyar, beliau dibantu oleh empat orang wakil yang
masing-masing menangani satu bidang. Mereka adalah H Laili Syarif Jamaluddin,
Lc. di bidang pengumpulan. Dr. H. Anas Aljudin, S.Sos, M.Hum. di bidang

pendistribusian dan pendayagunaan. H. Sri sukiyasto, S.Sos, M.M. di bidang
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keuangan dan pelaporan serta Drs. H. Sarwanto M.M. di bidang kesekertariatan,

SDM dan Umum.

Kemudian dalam pelaksanaan harian, pimpinan dan wakil-wakil pimpinan
BAZNAS Kab. Karanganyar dibantu oleh staf-stafnya, mereka adalah : Drs. Muh.
Indriyanto sebagai ketua pelaksana, Yatno, S.Sos, M.Si sebagai bendahara, Arini
Meiga Inayah, S.T dan Leny Agustin, S.E. di bidang pengumpulan, Ngadiyanto
S.Pd.I, Nurul tri Widodo, S.Pd.I di bidang pendistribusian dan pendayagunaan.
Supriyono S.E di bidang keuangan dan pelaporan. Kris Riyani S.Ak, M. Mu’thi
Ali Febrianto, Rima harpina Pratiwi, S,Akun (amp) di bidang administrasi, SDM
dan umum. Juga ada Sri Nur Widiastuti, S.H.I., Ari Hartanto, Diana Crystal

Lukmawati, S.E (amp).

5. Laporan Pengumpulan Zakat Tahun 2021

Dalam rangka optimalisasi pengelolaan zakat, berdasar pada UU
pengelolaan zakat PERBAZNAS NO 2 tahun 2016 bahwa BAZNAS dalam
menjalankan tugas dan fungsi pengelolaan zakat dapat membentuk Unit
Pengumpulan Zakat (UPZ). Berkat kerja keras dari UPZ BAZNAS Kab.
Karanganyar, maka sepanjang tahun 2021 diperoleh hasil pengumpulan dana

zakat dengan rincian :
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Tabel 4.1

Laporan Pengumpulan dana Zakat tahun 2021 (Majalah Syiar BAZNAS Juli

2021)
No | Jenis Donasi Jumlah Penghimpunan
1. Zakat Individu UPZ Rp 16.841.917.564
2. Zakat Individu non UPZ Rp  193.375.777
TOTAL Rp 17.035.293.341

6. Program dan Realisasi Program pendayagunaan zakat BAZNAS Kab.

Karanganyar tahun 2021

Perolehan zakat BAZNAS Kab. Karanganyar yang tidak sedikit,
mendorong BAZNAS Kab. Karanganyar untuk mendayagunakan perolehan dana
zakat tersebut semaksimal mungkin. Maka agar pendayagunaannya dapat optimal
dan menjangkau banyak pihak, dibuatlah beragam program yang disesuaikan dan
disinergikan dengan program-program yang telah ada di pemerintah daerah

kabupaten Karanganyar.

Berdasarkan wawancara dengan pimpinan BAZNAS Kab. Karanganyar,
ada lima program yang dimaksud. Pada setiap program tersebut masing-masing
nantinya memiliki beberapa alokasi program yang telah dirancang dalam
Rancangan Kegiatan Anggaran Tahunan (RKAT) BAZNAS Kab. Karanganyar.

RKAT sendiri dimusyawarkan setahun sekali. Untuk penjelasan lebih rinci
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mengenai berbagai program dan realisasi program pendayagunaan dana zakat

BAZNAS Kab. Karanganyar dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.2

Program dan Realisasi Program Pendayagunaan Dana Zakat BAZNAS Kab.

Karanganyar Tahun 2021 (https://baznaskaranganyar.com pada Juli 2022)

berkaitan dengan

kesehatan

No | Nama Program keterangan Realisasi Program
1. Karanganyar Peduli Program bantuan | ® Layanan Mustaziq
bencana dan kebutuhan | @ Tanggap darurat
sesaat dan  Rehabilitasi
Bencana
® Bantuan
pembangunan
sumur artesis
® BAZNAS tanggap
bencana
® Dan lain lain
2. Karanganyar Sehat Menyasar hal hal yang | ® Khitan massal

® Pengobatan gratis

® Poliklinik

BAZNAS

® Ambulans Gratis



https://baznaskaranganyar.com/
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Bantuan kesehatan

masyarakat Miskin

Bantuan  operasi
katarak dan bibir

sumbing
Sedot tinja masjid

Bantuan  jamban

keluarga miskin

Dan lain-lain

Karanganyar Cerdas

Program

pendidikan formal

maupun non formal

bantuan

Bantuan beasiswa

Peningkatan
kualitas madrasah
swasta, pesantren

dan TPQ
Media pintar
Balai pelatihan

Dan lain lain

Karanganyar Makmur

Program

ekonomi dengan sistem

pemberdayaan

masyarakat

bantuan

Desa binaan

Pedagang kecil

mustahiq

Sentra ternak
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makmur
® Bantuan usaha
mandiri
® Dan lain lain
5. Karanganyar Taqwa Program bagi syiar | ® Dai daerah
Islam ® Sekolah tilawah
® Rumah muallaf
® Gerakan
memakmurkan
masjid Sabilillah
® Rumah ibadah
® Dan lain lain
7. Persentase Realisasi pendayagunaan Zakat BAZNAS Kab.

Karanganyar 2021

Dana zakat yang telah dihimpun oleh BAZNAS Kab. Karanganyar, telah

didayagunakan pada kelima program yang telah disusun oleh BAZNAS Kab.

Karanganyar beserta dengan realisasi-realisasinya sepanjang tahun 2021.

Berdasar hasil wawancara dengan pimpinan BAZNAS Kab. Karanganyar,

didapat data bahwa pendayagunaan dana zakat tersebut bersifat konsumtif dan

produktif, meskipun memang untuk saat ini lebih banyak digunakan untuk yang
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bersifat konsumtif. Sementara itu dalam buletin syiar BAZNAS bulan Desember

2021, dilaporkan rinciannya dengan presentase sebagai berikut :

Tabel 4.3

Presentase Realisasi Pendayagunaan Dana Zakat Berdasar Program

(Majalah Syiar BAZNAS Agustus 2021)

No | Program Penyaluran dana Penerima manfaat
Rp % Orang %

1. | Karanganyar 5.825.853.950 |30,8% | 7929 55,7%
Peduli

2. | Karanganyar Sehat | 1.816.503.098 | 9,6% 589 4,1%

3. | Karanganyar 1.686.670.000 | 8,9% 1207 8,5%
Cerdas

4, | Karanganyar 5.319.307.600 | 28,1% | 3384 23,8%
Takwa

5. | Karanganyar 1.464.900.000 | 7,7% 978 6,9%
makmur

6. | Amil + APBD 2.831.332.851 | 14,9% | 160 1,1%

Total 18.944.567.499 | 100% 14.247 100%
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8. Realisasi program Karanganyar Sehat BAZNAS Kab. Karanganyar

2021

Dalam perealisasian berbagai alokasi program Karanganyar Sehat,
BAZNAS Kab. Karanganyar mengkategorikan penerima alokasi dananya hanya
menjadi dua asnaf. Asnaf yang pertama adalah asnaf miskin, di mana asnaf faqir
yang memiliki keadaan lebih buruk dari mereka juga bisa mendapatkan
kesempatan yang sama atau bahkan lebih besar. Sementara asnaf yang kedua

adalah asnaf fi sabilillah.

Data pembagian asnaf ini penulis amati dari beberapa laporan bulanan
pendaygunaan zakat BAZNAS Kab. Karanganyar sepanjang tahun 2021 yang
disampaikan pada majalah Syiar BAZNAS. Secara rinci, dapat dilihat dalam tabel

berikut :
Tabel 4.5

Realisasi Program Karaganyar Sehat BAZNAS Kab. Karanganyar tahun 2021

(Majalah Syiar BAZNAS September 2021)

No | Asnaf Alokasi pada Program | Rancangan

Karanganyar Sehat Anggaran 2021

1. | Miskin Pengobatan poli gratis/rumah sehat 100.000.000

Bantuan jamban keluarga 50.000.000

Khitan masal 200.000.000

Bantuan operasi bibir sumbing 25.000.000
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Bantuan operasi katarak 25.000.000

Bantuan Kesehatan masyarakat miskin | 250.000.000

2. | Fr Tenaga Kesehatan poliklinik Pratama | 150.000.000
sabilillah [ Ambulans gratis 55.000.000
Kerohanian rumah sakit 60.000.000

Sedot tinja masjid 25.000.000

Dari kedua jenis asnaf yang ada dalam program Karanganyar Sehat
BAZNAS Kab. Karanganyar di atas, penulis hanya akan membahas
pendayagunaan dana Zakat dalam program Karanganyar Sehat yang digunakan
untuk asnaf fi sabilillah dengan alasan sebagaimana tersebutkan dalam bab

terdahulu.

9. Realisasi Program Karanganyar Sehat Asnaf F7 sabilillih BAZNAS

Kab. Karanganyar 2021

Berdasarkan wawancara dengan pimpinan BAZNAS Kab. Karanganyar,
pendayagunaan zakat asnaf fi sabilillah pada program Karanganyar Sehat didasari
pada pandangan BAZNAS Kab. Karanganyar yang mengartikan bahwa agnaf fi
sabilillah mencakup semua kegiatan untuk urusan agama dan umat di jalan Allah.
Sehingga tidak hanya terfokus pada orang yang berperang di jalan Alllah
sebagaimana dalam fikih klasik, mengingat kriteria orang yang berperang di jalan

Allah juga sudah tidak sama seiring berjalannya waktu. Menurut keterangan
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narasumber juga, hal tersebut juga mengacu pada fatwa MUI tentang perluasan

makna asnaf. Termasuk di dalamnya adalah asnaf fi sabilillah. (CL W. 01)

Pendapat pimpinan BAZNAS tersebut selaras dengan pendapat staf
BAZNAS Kab. Karanganyar bidang pendistribusian dan pendayagunaan. Di mana
pendistribusian asnaf fi sabilillah untuk alokasi program Karanganyar Sehat telah
sesuai dengan fatwa MUI tentang perluasan makna asnaf fi sabilillah, sekaligus
telah menjadi bagian dari pendistribusian yang harus dilaksanakan oleh BAZNAS
Kab. Karangnyar. Fatwa yang dimaksud adalah fatwa MUI tahun 1984. (CL W.

02)

Menurut pimpinan BAZNAS Kab. Karanganyar, Program Karanganyar
Sehat merupakan bagian dari program BAZNAS Kab. Karanganyar yang
disinergikan dengan berbagai program yang telah ada di tingkat pemerintah pusat
maupun pemerintah daerah, utamanya dalam bidang kesehatan. Sehingga alokasi-
lokasi dari program Karanganyar Sehat tepat sasaran serta diharapkan dapat
membantu meringankan beban pemerintah dalam hal yang berkaitan dengan

kesehatan masyarakat. (CL W. 01)

Meski demikian, dalam penentuan alokasi-alokasi program Karanganyar
Sehat, BAZNAS Kab. Karanganyar tidak sembarangan. Bukan berarti setiap hal
yang berkaitan dengan program kesehatan dapat menjadi alokasi dari program
Karanganyar Sehat. Berdasarkan penuturan pimpinan BAZNAS Kab.
Karanganyar, selama ini BAZNAS Kab. Karanganyar dalam setiap aktivitasnya

mengacu pada prinsip BAZNAS secara umum, yaitu tiga aman. (CL W. 01)
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Aman yang pertama adalah aman syari. Aman syari berarti segala aktivitas
dan kegiatan BAZNAS baik dari pengumpulan, pendayagunaan dan pentasarufan
semuanya amanah dan sah secara hukum Islam di mana selaras dengan koridor

syariat dan tidak bertentangan dengan sumber hukum Islam.

Aman yang kedua adalah aman regulasi. Dalam artian segala aktivitas dan
kegiatan BAZNAS baik itu pengumpulan, pendayagunaan dan pentasarufan
memiliki regulasi dan rambu-rambu yang jelas dan pasti yang terkait dengan

hukum dan perundang-undangan.

Aman yang ketiga adalah aman NKRI. Di mana artian segala aktivitas dan
kegiatan BAZNAS baik itu pengumpulan, pendayagunaan dan pentasarufan
bukan untuk memecah belah NKRI. Akan tetapi mempererat persaudaraan antar

indvidu bangsa Indonesia serta menunjang persatuan dan kesatuan bangsa.

Dengan selalu mempertimbangkan ketiga prinsip tersebut, BAZNAS Kab.
Karanganyar kemudian setiap tahunnya menyusun Rancangan Anggaran Kegiatan
Tahunan (RKAT). Di mana dalam rapat penyususunan RKAT, akan dibahas
alokasi apa saja yang bisa dimasukkan dalam program tertentu. Nantinya
pentasarufan dan pendayagunaan dana zakat tersebut harus sesuai dengan RKAT

yang telah dirancang sebelumnya.

Narasumber memberikan gambaran, andai setahun aggaran yang
dikeluarkan 16 Milyard, maka akan dirinci untuk program Karanganyar Makmur
sekian, untuk Karanganyar Cerdas sekian, demikian pula untuk program
Karanganyar Sehat sekian. Setelah muncul untuk karanganyar Sehat sekian, maka

untuk alokasi dan kegiatan apa juga akan dimunculkan di RKAT. Sehingga bisa
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dipahami bahwa daftar rencana alokasi-alokasi setiap program telah dibahas

secara matang dan dirancang jauh-jauh hari sebelum pelaksanaan. (CL W. 01)

Kemudian berdasarkan hasil wawancara dan observasi, diketahui bahwa
bentuk pendayagunaan zakat program Karanganyar Sehat pada asnaf fi sabilillah
dominan dalam bentuk konsumtif. Hal tersebut disesuaikan pada alokasi-alokasi
program yang berkaitan. Jika alokasinya adalah tenaga kesehatan poliklinik
BAZNAS maupun kerohaniawan rumah sakit, maka mereka diberikan uang gaji
bulanan yang berarti pendayagunaannya secara konsumtif. Adapun untuk
operasional ambulans maupun sedot tinja masjid meskipun tidak ada yang
diterima secara fisik, namun dari segi manfaat yang dirasakan oleh pihak
penerima manfaat, maka bisa dikategorikan juga dalam bentuk konsumtif. (CL W.

02)

Sementara itu, berdasarkan apa yang disampaikan oleh pimpinan
BAZNAS, pendayagunaan zakat pada program Karanganyar Sehat sudah sesuai
dengan PERBAZNAS No 3 tahun 2018 tentang asnaf fi sabilillah. Di antara
ketiga poin yang ada, menurutnya program Karanganyar Sehat bisa dikategorikan
sebagai sesuatu yang menegakkan kalimat Allah. Dalam argumentasi yang
disampaikan oleh narasumber, yang dimaksudkan dengan menegakkan kalimat
Alllah dalam konteks program Karanganyar Sehat adalah menegakkan syiar dan
perintah-perintah Allah. Termasuk di dalamnya adalah program Karanganyar
Sehat. Sehingga sudah sesuai dengan syariat, serta tidak bertentangan dengan Al-

Qur’an dan hadis. (CL W. 01)

Adapun rincian alokasi program Karanganyar Sehat ialah :
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a. Gaji Kerohaniawan rumah sakit

Alokasi program Karanganyar Sehat yang menggunakan bagian dari asnaf
fi sabilillah yang pertama adalah pemberian zakat untuk gaji tenaga kerohaniawan
Rumah sakit. Hal ini tercatat dalam laporan pentashorufan zakat sepanjang tahun
2021 di majalah Syiar BAZNAS vyang diterbitkan oleh BAZNAS Kab.

Karanganyar.

penulis mengkonfirmasi pendayagunaan dana zakat ini baik kepada
pimpinan BAZNAS, bagian pendayagunaan dan pendistribusian serta mustasiq
alokasi program ini. Didapatkan hasil bahwa memang benar adanya
pendayagunaan untuk alokasi tersebut atas asnaf fi sabilillah. Hal tersebut
kembali pada pemahaman BAZNAS Kab. Karanganyar atas asnaf fi sabilillah
bahwa fi sabilillah mencakup kegiatan yang berdampak baik dalam bidang

keagamaan dan kesejahteraan umat. (CL W. 01) (CL W. 02)

Kemudian dari wawancara dengan bagian pendayagunaan dan
pendistribusian BAZNAS Kab. Karanganyar diketahui bahwa dana zakat yang
didayagunakan untuk kerohaniawan rumah sakit tidaklah banyak. Karena
BAZNAS hanya memberikannya kepada kerohaniawan yang bekerja di Rumah
Sakit Umum Daerah (RSUD) KAB. Karanganayar dan mereka yang berasal dari
penyuluh keagamaan non pegawai negeri sipil (non-PNS). Hal tersebut
dibenarkan oleh salah seorang rohaniawan rumah sakit yang menyampaikan
bahwa kerohaniawan yang mendapatkan dana zakat hanya empat orang. (CL W.

02) (CL W. 03)
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Dalam proses pencairan dananya, RSUD Kab. Karanganyar setahun sekali
akan mengajukan dana kepada BAZNAS Kab. Karanganyar. Dari dana tahunan
yang didapat tersebut, akan dibagikan kepada para kerohaniawan rumah sakit di
setiap bulannya sebanyak lima juta rupiah untuk keempat orang tersebut. (CL W.

03)

Berdasar wawancara dengan bidang pendayagunaan dan pendistribusian,
diketahui bahwa BAZNAS Kab. Karanganyar memandang penting tugas dari
petugas rohaniawan rumah sakit. Di mana salah satu tugas utamanya adalah
memenuhi kebutuhan spiritual pasien. Kemudian apabila nantinya Allah
berkehendak untuk memanggilnya, pasien tersebut diharapkan meninggal dalam
keadaan Ausnul khotimah mengingat tidak setiap orang yang sakit memiliki
keluarga yang memperhatikan aspek ini. Secara tidak langsung, keberadaan
petugas kerohaniawan rumah sakit berperan dalam menjaga agama supaya tidak

lepas di akhir hayat pasien. (CL W. 02)

Selain tugas utama sebagaimana yang disampaikan oleh bidang
pendayagunaan dan pendistribusian BAZNAS Kab. Karanganyar tersebut, tugas
dari kerohaniawan rumah sakit juga mencakup mendoakan pasien yang sakit,
memberikan semangat dan nasehat, memahamkan hakikatnya Allah yang telah
memberikan penyakit, berkomunikasi secara baik dengan keluarga pasien dan
memberikan bimbingan ibadah kepada pasien selama masa sakitnya sebagaimana
disampaikan oleh salah satu petugas kerohaniawan rumah sakit dalam wawancara.

(CL W. 03)
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Berdasar pada tugas dan perannya tersebut, BAZNAS Kab. Karanganyar
memandang bahwa kerohaniawan rumah sakit merupakan salah satu dari asnaf fi
sabilillah yang berhak menerima zakat. Mereka bisa digiyaskan dengan guru
agama yang membimbing muridnya dalam kebaikan. Bila guru agama bisa
mendapatkan bagian dari zakat sesuai dengan perbaznas no 3 tahun 2018, maka

demikian pula dengan petugas kerohaniawan rumah sakit. (CL W. 02)

BAZNAS Kab. Karanganyar juga memandang bahwa pemberian zakat
kepada rohaniawan rumah sakit adalah usaha untuk memenuhi kebutuhan rohani
masyarakat umum, utamanya yang sedang sakit dengan perantara keberadaan
mereka. Sehingga secara tidak langsung, cakupan maslakahnya juga mencakup
maslakah yang luas, tidak hanya kepada para penerima dana zakat saja. (CL W.

02)
Adapun nama-nama penerima dana zakat pada alokasi program ini adalah :
Tabel 4.6

Nama Petugas Kerohaniawan Rumah Sakit Penerima Dana Zakat

(CL.W.03)

No. | Nama

1. Nafilah, S.Ag.

2. Eny, S.Sn.

3. Bambang Widiyanto, S.Sn.

4. Hari Surasman
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b. Sedot Tinja Masjid

Alokasi program Karanganyar Sehat yang menggunakan bagian dari asnaf
fi sabilillah yang kedua adalah pendayagunaan dana zakat untuk program sedot
tinja masjid. Berdasarkan wawancara dengan perwakilan bagian pendistribusian
zakat BAZNAS Kab. Karanganyar, diketahui bahwa program ini merupakan
program yang disinergikan dengan program pemerintah kabupaten Karanganyar,
yaitu progam Karanganyar bebas buang air besar (BAB) sembarangan. (CL W.

01)

Masih berdasarkan penuturan narasumber, didapati bahwa awalnya
pemerintah daerah memiliki program pengadaan jamban bagi warga Karanganyar
yang tidak mampu. Namun karena pengerjaannya yang tidak kunjung usai,
pemerintahpun menggandeng BAZNAS Kab. Karanganyar untuk ikut
menyelesaikannya. Kemudian sebagai tindak lanjut dan pengembangan dari
program pengadaan jamban bagi warga tidak mampu tersebut, BAZNAS Kab.
Karanganyar mengalokasikan sebagian dana zakat asnaf fi sabilillah untuk

penyedotan tinja masjid. (CL W. 02)

Dalam realisasi di lapangan, sedot tinja masjid lebih banyak menyasar
pada masjid-masjid di pinggir jalan raya. Hal tersebut melihat kecenderungan
bahwa masjid-masjid yang berada di pinggir jalan raya lebih banyak didatangi
oleh para musafir dengan keperluan yang beragam, termasuk salah satunya buang
air. Hal tersebut menjadi penyebab septictank di toilet masjid yang berada di
pinggir jalan raya lebih cepat penuh jika dibandingkan dengan masjid-masjid yang

terletak di tengah-tengah pemukiman. (CL W. 02)
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Dalam alokasi program sedot tinja masjid ini, BAZNAS Kab. Karanganyar
bekerjasama dengan Dinas Lingkungan Hidup (DLH). Prosedur awal guna
mendapatkan manfaat dari pendayagunaan dana zakat ini adalah bagian
pendistribusian dan pendayagunaan zakat BAZNAS Kab. Karanganyar akan
membagikan voucher pada masjid-masjid yang dinilai banyak dikunjungi musafir.
Jika ada masjid yang ingin mendapatkan manfaat dari pendayagunaannya tidak
mendapatkan voucher, maka masjid bisa melapor ke BAZNAS Kab. Karanganyar
untuk meminta vocher tersebut. VVoucher tersebut diisi identitas berupa nama
masjid, alamat masjid, ketua takmir dan nomor telepon yang bisa dihubungi.
Setelahnya voucher tersebut dapat dibawa ke DLH untuk mendapatkan jadwal
penyedotan. Setiap bulannya, DLH akan pergi ke kantor BAZNAS Kab.
Karanganyar untuk menagih biaya yang dikenakan untuk penyedotan tinja

tersebut apabila ada berkisar antara 250 hingga 350 ribu. (CL W. 02)

Meski demikian, ditemukan adanya prosedur lain untuk mendapatkan
manfaat dari pendayagunaan dana zakat alokasi sedot tinja masjid. Masjid Arofah,
tidak mendapatkan voucher dari BAZNAS Kab. Karanganyar. Namun masjid
tersebut mendapatkan tawaran langsung secara lisan dari staf pendistribusian dan

pendayagunaan dana zakat BAZNAS Kab. Karanganyar. (CL W.05)

Berdasar wawancara dengan wakil dari bagian pendistribusian dan
pendayagunaan, BAZNAS Kab. Karanganyar menilai bahwa sedot tinja masjid
merupakan sesuatu yang penting untuk direalisasikan karena membantu
pengelolaan masjid agar menjadi tempat yang sehat, bersih dan nyaman. Tentunya

dengan keadaan yang sehat bersih dan nyaman, ibadah dapat terlaksana dengan
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lancar. Hal ini yang membuat sedot tinja masjid mendapat alokasi dana zakat

Karanganyar Sehat bagian dari asnaf fi sabilillah. (CL W. 02)

Berdasarkan wawancara dengan takmir masjid Arofah, salah satu masjid
yang memperoleh manfaat dari pendayagunaan dana zakat alokasi sedot tinja
masjid, pendayagunaan dana zakat untuk alokasi sedot tinja masjid memberikan
manfaat secara umum dan luas. Baik itu warga sekitar, orang luar, atau anak-anak

panti asuhan yang kebetulan sekompleks dengan masjid tersebut. (CL W.05)

Sementara itu, manfaat yang dirasakan oleh masjid adalah pencegahan
terhadap munculnya perasaan tidak nyaman apabila jamah hendak pergi ke tolilet.
Septictank penuh membuat tinja tinja akan jadi mampet dan tidak bisa disiram.
Namun setelah disedot, tinjanya jadi lancar. Kemudian apabila kondisi septictank
sudah penuh, maka harus segera disedot. Supaya tidak memberatkan kehidupan
jamaah. Kemudian berkaitan dengan manfaat secara tidak langsung, pennyedotan
tinja masjid tersebut bermanfaat untuk menjaga kebersihan. Dan bisa juga
menjaga syiar Islam apabila melihat pada kenyamanan jamaah nantinya. (CL

W.05)

Berdasar pada penuturan dari staf pendistribusian dan pendayagunaan
zakat BAZNAS Kab. Karanganyar, sedot tinja masjid ini juga manfaatnya dapat
dirasakan secara umum oleh masyarakat. Masyarakat jadi tidak terganggu
kenyamanannya saat hendak ke toilet ataupun dampak buruk dari septictank yang

penuh dari segi kesehatan sehingga masjid terus berada dalam kondisi baik untuk

digunakan beribadah. (CL W. 02)
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Operasional Ambulans

Alokasi program Karanganyar Sehat yang menggunakan bagian dari asnaf
fi sabilillah yang ketiga adalah pendayagunaan dana zakat untuk operasional
ambulans gratis. Berdasarkan wawancara dengan bagian pendayagunaan dan
pendistribusian zakat BAZNAS Kab. Karanganyar, didapatkan data bahwa siapa
saja masyarakat dapat memanfaatkan fasilitas ini secara gratis, tanpa dipungut
biaya sedikitpun baik untuk ganti bahan bakar maupun untuk upah pengemudinya

selama 24 jam. (CL W. 02)

Kemudian berdasar pengamatan lapangan, didapati data bahwa BAZNAS
Kab. Karanganyar mimiliki tiga buah ambulans yang diparkirkan di halaman
depan poliklinik BAZNAS Kab. Karanganyar. Pengelolaannya ketiga ambulans
tersebut diserahkan kepada poliklinik BAZNAS Kab. Karanganyar. Namun meski
demikian, dana yang digunakan dalam operasional ketiganya langsung
dikeluarkan oleh BAZNAS Kab. Karanganyar sehingga tidak mengambil dari

alokasi klinik BAZNAS.
Adapun rincian ketiga mobilnya dapat dilihat dalam tabel berikut :
Tabel 4.7

Mobil Ambulans BAZNAS Kab. Karanganyar

No | Jenis Mobil Kondisi mobil | Fungsi

1. APV Baik Pasien/sakit/darurat

2. Hilux Baik Mayat
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3. Daihatsu L300 Baik Mayat

Adapun prosedur untuk mendapatkan pelayanan ambulans gratis,
masyarakat hanya perlu mengontak nomor telefon kordinator ambulans BAZNAS
yang telah disediakan dan telah disebarkan ke masyarakat. Nomor tersebut
tertempel di halaman pintu poliklinik dan cover belakang buletin Syiar BAZNAS,
yaitu 0812-8077-4112. Kemudian pihak kordinator ambulans akan
menyampaikannya secara bergilir kepada dua orang pengemudi ambulans. (CL W

04)

Secara umum, jumlah ambulans yang disediakan telah mencukupi
kebutuhan. Mengingat awalnya BAZNAS hanya memiliki satu ambulans, namun
dengan adanya banyak kematian saat pandemi covid-19, sehingga BAZNAS Kab.
Karanganyar membuat kebijakan untuk menambahkan armada. Namun, setahun
terakhir ini pengguna layanan ambulans gratis BAZNAS Kab. Karanganyar ini
berkurang dikarenakan bertambahnya jumlah ambulans yang disediakan oleh
organisasi-organisasi masyarakat dan berkurangnya kasus kematian setiap

harinya. (CL W. 02)

Kemudian berdasarkan wawancara dengan bidang pendistribusian dan
pendayagunaan zakat BAZNAS Kab. Karanganyar, keberadaan dan operasional
ambulans gratis ini dipandang penting. Karena dapat membantu meringankan
beban orang-orang yang terkena musibah, baik itu musibah sakit, kecelakaan
maupun kematian. Skala manfaat yang didapatkan pun juga merupakan skala

manfaat yang luas, mengingat tidak ada persyaratan dalam mendapatkan
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layanannya. Siapa saja dapat memanfaatkan ambulans gratis ini saat

membutuhkan. Terlepas dari agama maupun ormas tertentu. (CL W. 02)

e. Tenaga Poliklinik Pratama

Alokasi program Karanganyar Sehat yang menggunakan bagian dari asnaf
fi sabilillah yang keempat adalah untuk tenaga kesehatan di poliklinik Pratama.
Poliklinik Pratama adalah poliklinik yang dimiliki oleh BAZNAS Kab.
Karanganyar. Poliklinik tersebut telah lama berdiri, namun baru mendapatkan izin
di tahun 2019. Saat ini, poliklinik tersebut berlokasi di JI. Raden Mas Said, Kel.
Karanganyar, Kec. Karanganyar, Kab. Karanganyar. Jaraknya dari kantor

BAZNAS Kab. Karanganyar hanya 650 meter.

Berdasarkan pengamatan lapangan, klinik Pratama BAZNAS Kab.
Karanganyar melayani pasien umum untuk poli umum dan poli gigi. Waktu
operasionalnya kurang lebih empat jam. Buka mulai pukul 08.00 pagi hingga
12.00 siang pada hari Selasa sampai Sabtu. Sementara hari Senin, klinik baru
buka pada pukul 9.30 dikarenakan segenap pegawai yang berkaitan dengan
BAZNAS Kab. Karanganyar menghadiri pengajian rutin mingguan di kantor
BAZNAS Kab. Karanganyar. Khusus untuk poli gigi, buka pada hari Selasa dan

Jumat.

Berdasarkan wawancara dengan dokter penanggung jawab poliklinik
Pratama, didapati bahwa poliklinik Pratama memiliki beberapa macam pegawali,

yaitu : empat orang dokter, tiga orang perawat, satu orang apoteker, satu orang
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koordinator ambulans, dua orang supir ambulans dan satu orang tenaga keamanan

sekaligus kebersihan. (CL W. 04)
Adapun jadwal dokter yang berjaga dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.9

Nama dan Jadwal Praktek Dokter Klinik Pratama BAZNAS Kab.

Karanganyar (CL W. 04)

No Nama Hari

1. dr. Hj. Haryanti Selasa dan Jumat
2. dr. H. Djoko Prasodjo Rabu dan Kamis
3. dr. Hj. Dwi Nur Senin dan Jumat
4. drg. Naniek Selasa dan Jumat

Klinik Pratama BAZNAS Kab. Karanganyar tidak memungut biaya sama
sekali kepada pasien yang berobat. Dari pendaftaran, pemeriksaan hingga
pemberian obat. Klinik hanya menyediakan satu kotak infak yang bisa diisi
dengan sukarela oleh pasien. Akan tetapi, untuk pemeriksaan laboratorium
sederhana, pasien diharuskan mengganti barang yang digunakan dengan nominal

di antara lima hingga dua puluh ribu. (CL W. 04)

Berdasar wawancara dengan pimpinan BAZNAS Kab. Karanganyar dan
penanggungjawab  poliklinik ~ Pratama, poliklinik Pratama sebenarnya
diprioritaskan untuk pasien-pasien yang tergolong asnaf fakir-miskin. Namun

pada perkembangannya, Kklinik Pratama juga melayani pasien-pasien dari
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golongan lain secara gratis dan tanpa ada perbedaan. Pasien dapat langsung
mendaftar ke bagian regristrasi tanpa harus melampirkan Surat Keteranangan
Tidak Mampu (SKTM). Pasien-pasien ini menerima dana pendayagunaan zakat

atasnama asnaf miskin. (CL W. 01)

Kemudian berdasar hasil wawancara dengan penanggungjawab poliklinik
Pratama, diketahui dalam sehari, jumlah pasien yang datang antara 10-20 orang.
Kemudian dari rentang usianya, didapati bahwa kebanyakan yang datang adalah
orang-orang yang sudah berusia lanjut dan tinggal di sekitar poliklinik yang

memungkinkan untuk datang hanya dengan berjalan kaki (CL W. 04).

Kemudian untuk pegawai-pegawai poliklinik, mereka mendapatkan
pendayagunaan zakat dalam bentuk gaji bulanan. Berdasarkan pada Rancangan
Anggaran Kerja Tahunan (RKAT), mereka dikategorikan sebagai asnaf fii
sabilillah. Hal tersebut diketahui pula dari laporan bulanan BAZNAS Kab.
Karanganyar dalam majalah Syiar BAZNAS sepanjang tahun 2021. Sementara
dalam wawancara dengan penanggungjawab poliklinik, beliau menyampaikan
bahwa mereka disamakan dengan amil karena mereka turut bekerja dalam

pengelolaan dana zakat. (CL W. 04)

Dalam pandangan bagian pendistribusian dan pendayagunaan dana zakat
BAZNAS Kab. Karanganyar, peran para pegawai poliklinik dinilai sama dengan
guru madrasah diniyah dan pegawai kerohaniawan rumah sakit. la dinilai
membantu meringankan beban umat, melaksanakan perintah Allah sekaligus

mensyiarkan Islam secara umum, dan mensyiarkan BAZNAS Kab. Karanganyar
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secara khusus sehingga berhak mendapatkan pendayagunaan dana zakat. (CL W.

02)

Kemudian berdasarkan hasil wawancara, pendayagunaan dana zakat untuk
gaji tenaga polikinik memiliki cakupan maslakah yang luas. Karena dengan
adanya gaji, memastikan adanya tenaga yang mau bekerja di poliklinik
sebagaimana yang disampaikan oleh bidang pendistribusian dan pendayagunaan

dana zakat BAZNAS Kab. Karanganyar. (CL W. 02)

Kemudian berdasar wawancara dengan penanggungjawab poliklinik
Pratama, diketahui bahwa keberadaan poliklinik tersebut sangat besar manfaatnya
untuk masyarakat. Terlebih bagi mereka yang tidak mampu dan bertempat tinggal
di sekitar poliklinik. Beliau bahkan menyampaikan bahwa menurutnya,
pendayagunaan dana zakat yang paling besar manfaatnya adalah dalam bidang
kesehatan, utamanya poliklinik ini dibandingkan dengan pendayagunaan dalam

bidang-bidang lain. (CL W. 04)
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B. Interpretasi Data

Dari hasil wawancara, dokumentasi dan pengamatan lapangan yang
berkaitan dengan pendayagunaan dana zakat asnaf fi sabilillah dalam program
Karanganyar Sehat di tahun 2021, maka didapatkan data bahwa alokasi program
Karanganyar Sehat meliputi : pemberian gaji bagi kerohaniawan rumah sakit,
biaya operasional ambulans, biaya sedot tinja masjid dan pemberian gaji pada

tenaga poliklinik Pratama BAZNAS Kab. Karanganyar.

Apabila dicermati seksama, keempat alokasi tersebut tidak ada kaitannya
dengan  peperangan. Hal tersebut mengindikasikan  ketidakabsahan
pendayagunaan dana zakat asnaf fi sabilillah dalam alokasi program
Karanganyar Sehat jika dirujuk kepada pendapat ahli fikih dari empat mahzab
yang diwakili oleh Abu Yusuf, Al Kharsyi, Al Nawawi dan Ibnu Qudamah.
Karena sebagaimana telah dipaparkan, bahwa asnaf fi sabilillah dipahami
sebagai hal-hal yang berkaitan dengan peperangan. Baik itu untuk semua orang
yang turun ke medan perang atau hanya orang-orang yang ikut berperang secara
sukarela tanpa mendapat gaji dari pemerintah menurut mahdzab Hanafi, Maliki,

Syafii hingga Ahmad.

Di sisi lain, perkembangan zaman menuntut pendayagunan dana zakat
lebih optimal. Zakat sudah tidak lagi hanya dimaknai sebagai kewajiban
memberikan harta kepada para asnaf dalam bentuk makanan pokok kemudian
dengan cepat akan habis semata. Tapi zakat sudah dimaknai sebagai kewajiban
yang berkembang ke arah pemberian harta kepada para asnaf dalam bentuk yang

lebih produktif. Hal tersebut guna mendapatkan kemanfaatan zakat yang lebih
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besar dan lebih menyeluruh. Oleh karenanya, muncullah berbagai program dan
alokasi program yang menyasar pada asnaf-asnaf tertentu, salah satunya adalah
asnaf fi sibalillah. Tentunya apabila alokasi dan program-program tersebut
dilihat dari pendapat ahli fikih klasik keempat mahdzab maka akan dinilai
sebagai alokasi yang tidak absah. Karenanya, pendekatan maslahah mursalah
yang mana dilegalkan sebagai dalil hukum diperlukan sebagai tolak ukur dari
keabsahan alokasi program pendayagunaan zakat, khususnya alokasi program

Karanganyar Sehat.

Kemudian sebagaimana dijabarkan dalam kajian teori, bahwa maslakah
mursalah dapat dijadikan sebagai dalil keabsahan atas sesuatu apabila terpenuhi

lima syarat.

1. Maslahah yang Ada Tidak Bertentangan dengan Dalil Teks Al Qur’an

dan Hadis

Secara rinci, Al-Qur’an tidak menyebutkan adanya perintah maupun
larangan dalam pendayagunaan dana zakat asnaf fi sabililillah untuk operasional
ambulans, pemberian gaji baik bagi petugas poliklinik dan kerohaniawan rumah
sakit hingga sedot tinja masjid seperti yang dilakukan oleh BAZNAS Kab.

Karanganyar di tahun 2021 dalam alokasi program Kesehatan.

Yang ditemukan dalam Al-Qur’an hanyalah dalil umum mengenai
kedelapan asnaf yang berhak menerima zakat. Ayat yang menyebutkan tentang

mustakiqg adalah surat At-Taubah ayat 60. Allah berfirman :
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“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin,
amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk memerdekakan hamba
sahaya, untuk membebaskan orang yang berutang, fii sabilillah dan untuk orang
yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah maha
mengetahui, maha bijaksana.” (Q.S. At Taubah : 60)

Sementara itu, juga tidak ditemukan adanya hadis yang menjelaskan siapa
saja yang masuk dalam agnaf mustakiq zakat, khususnya fi sabilillah. Yang
ditemukan adalah hadis yang mempertegas bahwa zakat diberikan hanya kepada
pihak yang benar benar masuk dalam kedelapan asnaf mustakiq saja. seperti

dalam riwayat Abu Dawud no 1630:
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“Menceritakan kepada kami kami Abdullah bin Muslamah, menceritakan
kepada kami Abdullah —Ibnu Umar bin Ghonim, dari Abdurrahman bin Ziyad,

bahwa dia mendengan dari Ziyad bin Nuaim Al Hadromi, bahwa dia mendengar
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dari Ziyad bin Haris As-Shudai, dia berkata : “Aku mendatangi Rasulullah SAW
dan aku berbaiat kepadanya. Kemudian seorang laki-laki datang menemui Rasul
dan berkata : “Berikan padaku dana zakat”. Rasul menjawab : “Sesungguhnya
Allah tidak rela dengan hukum seorang nabi atau selainnya yang berkaitan dengan
zakat kecuali Dia sendiri yang menghukuminya. Dia membagikannya untuk
delapan bagian, jika engkau salah satu dari mereka maka aku akan

memberikannya untukmu.” (Abu Dawud, tanpa tahun : 117)

Ditemukan pula hadis bahwa bagian dari asnaf fi sabililah boleh diberikan

kepada orang kaya. Rasul bersabda dalam riwayat Abu Dawud no 1637 :

o~ e “? P ° I °
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Tidak diperkenankan (menerima zakat) bagi orang kaya. Kecuali fi
sabilillah, ibnu sabil atau tetangga yang fakir yang telah menerima zakat

kemudian dia memberikanmu hadiah untukmu.” (Abu Dawud, tanpa tahun : 119)

Karena tidak ditemukan teks yang secara jelas melarang maupun
memerintahkan, maka kemudian beralih kepada pemahaman atas asnaf fi
sabilillah. Dalam memahami /7 sabilillah sebagai salah satu mustaziq zakat sesuai
dengan ayat dan hadis di atas, pendapat ulama terpecah menjadi dua golongan.
Golongan yang pertama adalah mereka yang memahami fi sabilillah dalam ayat
tersebut secara sempit. Golongan ini telah banyak disinggung pada bab pertama.
Mereka adalah ulama dari keempat mahdzab yang berpendapat bahwa fi sabilillah

berarti hal-hal yang berkaitan dengan perang. Sehingga pendayagunaan zakat
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asnaf fi sabilillah program Karanganyar Sehat dianggap tidak sah apabila
mengikuti pendapat ini.

Sementara itu, golongan yang kedua memaknai fi sabilillah dengan makna
yang luas. Hal tersebut dipahami dari maknanya secara bahasa. Di mana sabil
dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai jalan. Sehingga diartikan bahwa
sabilillah adalah jalan yang mengantarkan menuju keridhoan Allah baik itu
berupa amalan yang wajib, sunah dan lain sebagainya. (Qhordowi, 1973 : 642)
Dalam KBBI pun dinyatakan hal yang sama, bahwa sabilillah diartikan sebagai

jalan Allah.

Beberapa ulama yang mengambil pendapat ini di antaranya adalah Ar
Razi. la berpendapat bahwa lafal fi sabilillah memberikan indikasi bahwa harta
zakat tidak wajib diberikan hanya kepada tentara saja. Ar-rozi menukil pendapat
dari Al-goffal dalam tafsirnya di mana sebagian ahli fikih mengatakan bahwa
mereka memperbolehkan pendayagunaan dana zakat kepada semua jenis jalan
kebaikan, entah itu untuk mengkafani mayit hingga membangun masjid. (Ar-Rozi,

1999 : 89)

Sementara dari generasi kontemporer, Muhammad Syaltut juga
berpendapat bahwa yang dimaksud dengan fi sabilillah dalam ayat zakat adalah
kemaslahatan umum yang mana tidak boleh digunakan dan dimiliki oleh pribadi
karena pemilik sejatinya adalah Allah. Yang dimaksud dengan kemaslahatan
umum adalah pembentukan pasukan yang kuat yang meliputi personil, akomodasi
dan peralatan untuk perlindungan negara. Kemudian maslahat umum juga berarti

pengembangan infrastruktur guna meningkatkan kesejahteraan bagi warga yang
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meliputi pembangungan rumah sakit, jembatan sekolah, sarana transportasi serta
segala yang berkaitan dengan syiar Islam seperti pengkaderan dakwah yang

handal. (Syaltut, 2001 : 98)

Sayyid Sabiqg juga menyatakan hal yang sama. Bahwa yang paling penting
di zaman ini dalam pendayagunaan dana zakat asnaf fi sabilillah adalah untuk
menyiapkan para da’i, mengirim mereka ke negara kafir juga memberikan
penghidupan yang mencukupi untuk mereka. Juga untuk membangun madrasah
untuk ilmu syariat dan lain sebagainya yang termasuk dalam kemaslahatan umum.

(Sabig, 1995 : 371)

Pemahaman ulama atas At-Taubah ayat 60 yang memperluas makna dari
asnaf fi sabilillah ini kemudian menjadi pertimbangan bagi fatwa MUI sebagai
lembaga pemberi fatwa tertinggi di Indonesia untuk memperbolehkan penggunaan
dana zakat asnaf fi sabilillah. Fatwa MUI yang menetapkan tentang kebolehan
mentashorufkan dana zakat untuk kegiatan produktif dan kemaslahatan umum ini

dikeluarkan pada tahun 1984.

Fatwa tersebut kemudian ditemukan selaras dengan PERBAZNAS NO. 3
Tahun 2018 di mana dalam PERBAZNAS tentang pendistribusian dan
pendayagunaan zakat untuk fi sabilillah itu, disebutkan bahwa asnaf fi sabilillah

mencakup tiga golongan, yaitu :

a. Orang/kelompok /lembaga yang sedang berjuang menegakkan kalimat

Allah
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b. Orang yang secara iklas menjalankan perintah Allah baik itu wajib,
sunnah dan berbagai kebajikan lainnya untuk mendekatkan diri kepada
Allah,

C. Orang yang secara iklas dan sungguh-sungguh dalam menuntut ilmu

yang bermanfaat untuk umat.

Melihat pada data di lapangan, baik melalui obeservasi maupun
wawancara, BAZNAS Kab. Karanganyar dalam mendayagunakan dana zakat
asnaf fi sabilillah pada program Karanganyar Sehat mendasarinya dengan fatwa
MUI tahun 1984 dan juga PERBAZNAS NO. 3 Tahun 2018. Lebih lanjut, dalam
perspektif BAZNAS Kab. Karanganyar, alokasi-alokasi program Karanganyar
Sehat merupakan bentuk menjalankan perintah Allah SWT dalam menegakkan
syiar Islam sesuai dengan poin kedua dalam PERBAZNAS NO 3 Tahun 2018

tersebut.

Kemudian sebagaimana telah dijelaskan, fatwa MUI tersebut juga
berlandaskan pada pemahaman atas perluasan makna asnaf fi sabilillah sebagai
mustasiq zakat dalam At-Taubah ayat 60. Bukan pada makna sempit dari asnaf fi

sabilillah sebagaimana pamahaman fikih klasik.

Perbedaan dalam memahami ayat merupakan salah satu alasan munculnya
perbedaan hukum dalam Islam. Hal tersebut tidak bisa terhindarkan, mengingat
bahwa tingkat penalaran, latar belakang sosial dan latar belakang keilmuan setiap
ulama tidaklah sama. Selagi pemahaman tersebut tidak secara nyata —tekstual
bertentangan dengan ayat Al-Qur’an maupun hadis, maka hal tersebut masih dapat

diikuti dan dijadikan pedoman.
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Perluasan asnaf fi sabilillah sebagai mustakiq zakat tidak bertentangan
dengan Al-Qur’an dan hadis. Ia hanya bertentangan dengan pemahaman ulama-
ulama fikih Kklasik terhadap makna cakupan tersebut. Di mana pemahaman atas
maknanya yang sempit tersebut juga belum mencapai tahap ijma’ atau
kesepakatan seluruh umat Islam. Dalam sejarah Islam ditemukan kasus yang
hampir sama, di mana Umar bin Khatab membuat kebijakan menggugurkan asnaf
mualaf qulubahum sebagai mustakiq zakat. Secara kasat mata, Umar telah
menyelisihi dalil tekstual Al-Qur’an. Namun apa yang dilakukan Umar bukan
bagian dari pertentangan dengan ayat Al-Qur’an At-Taubah : 60, akan tetapi
kebijakannya disesuaikan dengan ruh dan pesan ayat tersebut agar pendayagunaan

zakat lebih optimal. (Al Buthi, 1993 : 143)

2. Maslahah Berada dalam Koridor Magadasid Syari’ah

Kemudian jika maslakah yang adalah dalam alokasi program Karanganyar
Sehat dipertimbangkan koridor magqasid syari’ah dari data hasil wawancara, dapat
dinterpretasikan bahwa pendayagunaan dana zakat asnaf fi sabililillah untuk

masing-masing alokasi berbeda maqasid syari’ahnya.

Untuk gaji kerohaniawan rumah sakit, maka maslakah yang ada masuk
dalam koridor magasid syari’ah. Melihat tugas-tugas yang mereka lakukan, maka
dapat dipahami bahwa hal dijaga dalam hal ini adalah agama (kifd din). Karena
pemberian zakat dalam bentuk gaji bagi kerohaniawan rumah sakit menjamin

keberadaan mereka tetap menjalankan tugas-tugasnya dengan sebaik mungkin.
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Bila dicermati, tugas petugas kerohaniawan rumah sakit yang meliputi
memberi nasehat kepada keluarga serta mendoakan pasien merupakan upaya agar
pasien lebih kuat menghadapi cobaan. Dampaknya akan semakin tumbuh rasa
optimis dalam diri mereka dan dengan rasa optimis yang tinggi tersebut, mereka
juga akan lebih cepat pulih dari sakitnya. Namun apabila ternyata pasien
dikehendaki untuk meninggal dunia, setidak-tidaknya telah ada upaya dari
kerohaniawan rumah sakit agar ia dapat meninggal dalam keadaan khusnul

khotimah.

Petugas kerohaniawan rumah sakit juga memiliki tugas untuk
membimbing pasien dalam beribadah ketika dalam keadaan sakit. Hal tersebut
merupakan indikasi pentingnya keberadan petugas kerohaniawan rumah sakit
dalam aspek penjagaan agama (kifd din). Mengingat tidak semua orang
memahami tatacara beribadah yang benar ketika sedang sakit. Tidak sedikit
masyarakat yang meninggalkan ibadah shalat dengan alasan sakit. Adapula yang
tidak melaksanakan ibadah karena tidak mengetahui caranya. Petugas
kerohaniawan rumah sakitlah yang bertugas untuk membimbing pasien
bertayamum jika tidak bisa menggunakan air untuk berwudhu. Mereka juga
bertugas membimbing pasien shalat dalam keadaan berbaring apabila ia tidak

mampu melaksanakannya dalam posisi berdiri.

Kemudian untuk alokasi program sedot tinja masjid, maka alokasi tersebut
juga bisa dihukumi berada dalam koridor magasid syari’ah. Hal yang dijaga
dalam alokasi program tersebut adalah penjagaan agama (kifd din). Mengingat

segala upaya untuk menjaga agama tetap tegak —baik itu untuk individu seperti
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kewajiban shalat lima waktu, maupun untuk syiar seperti kesunahan shalat

berjamaah merupakan bagian dari penjagaan agama (kifd din).

Septictank yang penuh memiliki dampak buruk terhadap tegaknya syiar
agama Islam. Masyarakat akan merasa tidak nyaman saat hendak ke kamar mandi
masjid. Dampaknya masyarakat yang biasa shalat di masjid tersebut akan memilih
masjid yang lain, atau bahkan tidak lagi melaksanakan shalat di masjid karena
tidak merasa nyaman. Dengan demikian masjidpun akan ditinggalkan oleh
jamaahnya sehingga syiar Islam tidak lagi tegak dalam hal tersebut. Karenanya,
untuk mengantisipasi hal tersebut BAZNAS Kab. Karanganyar memutuskan
bahwa sebagian dana asnaf fi sabilillah dapat digunakan untuk alokasi program
sedot tinja masjid sebagai upaya penjagaan terhadap syiar agama Islam (kifd din).

Selain itu, septictank yang penuh juga punya dampak tidak baik terhadap
kebersihan berupa pencemaran lingkungan dalam bentuk bau yang nantinya juga
akan berdampak pula kepada kesehatan. Tidak sedikit penyakit yang timbul akibat
limbah tinja manusia apabila tidak dikelola dengan baik. Seperti diare, cholera,
disentri dan askariasis. Upaya pencegahan terhadap penyakit-penyakit ini bisa

dikategorikan sebagai penjagaan terhadap nyawa manusia (kifd nafs).

Selanjutnya, pendayagunaan dana zakat asnaf fi sabilillah untuk
operasional ambulans BAZNAS Kab. Karanganyar perlu dibedakan antara
ambulans darurat dan ambulans jenazah. Ambulans darurat berkaitan langsung
dengan keadaan kritis yang mengancam nyawa. Kasus yang sering ditemukan
adalah korban-korban kecelakaan lalu lintas untuk dibawa ke Instalasi Gawat

Darurat (IGD). Karenanya, operasional ambulans darurat merupakan bentuk dari
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penjagaan terhadap nyawa manusia. Dalam magasid syari’ah hal tersebut disebut

sebagai Aifd nafs.

Sementara itu, ambulans jenazah lumrahnya sudah tidak lagi berkaitan
dengan keadaan bahaya yang mengancam jiwa seseorang. Ambulans jenazah
lebih sering digunakan untuk memindahkan jenazah dari satu tempat ke tempat
lain. Baik itu untuk mengantarkan jenazah ke rumah duka, sampai mengantar
jenazah ke tempat pemakaman. Hal yang dijaga dalam pengoperasionalan
ambulans tersebut adalah penjagaan atas nyawa seseorang meskipun tidak terlalu
mendesak (kifd nafs) . Karena jenazah seorang muslim layak untuk dihormati
sebagaimana mestinya. Dan salah satu cara menghargai kehormatannya adalah
dengan mengantarkannya ke rumah duka dan liang lahat dengan armada yang

selayaknya.

Selain itu, pendayagunaan dana zakat asnaf fi sabilillah untuk operasional
ambulans jenazah juga dapat dikategorikan sebagai upaya menjaga agama (hifd
din). Karena pengurusan jenazah hukumnya adalah fardu kifayah di mana seluruh
umat Islam di dunia dapat dihukumi berdosa apabila tidak melaksanakannya.
Dengan adanya operasional ambulans jenazah yang mengantarkan jenazah ke
rumah duka untuk dimandikan dan lainnya maupun diantar hingga liang lahat,
upaya untuk melaksanakan perintah agama dan melindungi seluruh umat Islam

dari dosa dapat terlaksana.

Selanjutnya, pendayagunaan dana zakat asnaf fi sabilillah untuk gaji
karyawan poliklinik pratama BAZNAS Kab. Karanganyar apabila dilihat dari data

hasil wawancara dan pengamatan lapangan maka juga masuk dalam koridor
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magqasid syari’ah. Hal yang dijaga dalam alokasi program ini ialah penjagaan atas

nyawa (hifd nafs).

Hal tersebut dapat dipahami dengan melihat manfaat dari pendayagunaan
zakat asnaf fi sabilillah. Pemberian gaji kepada karyawan menjamin
keberlangsungan poliklinik tersebut tetap beroperasi melayani pasien secara
gratis. Keberadaan poliklinik sendiri memberikan manfaat yang besar bagi
masyarakat, utamanya bagi orang-orang miskin dan orang yang telah berusia
lanjut di sekitarnya. Sehingga secara tidak langsung, pendayagunaan dana zakat
asnaf fi sabilillah untuk gaji karyawan juga telah membantu kesehatan masyarakat

yang bisa dikategorikan sebagai upaya penjagaan atas nyawa (%ifd nafs).
Penjabaran di atas secara ringkas dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.10

Alokasi Program Karanganyar Sehat Berdasarkan Jenis Maqosid yang Didapat

si Program Karanganyar Sehat Jenis magosid syariah
1. | Petugas Kerohaniawan rumah sakit Hifd din
2. | Sedot tinja masjid Hifd din dan hifd nafs
3. | Operasional ambulans Hifd nafs dan hifd irdy
4. | Gaji pegawai poliklinik Hifd nafs
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3. Magslahah Masuk Akal dan Diyakini Keberadaannya

Selanjutnya, pemberian gaji kepada keempat alokasi program Karanganyar
Sehat dari dana zakat asnaf fi sabilillah juga dinilai masuk akal dan diyakinin
keberadaan maslasahnya. Hal tersebut dapat diketahui dari proses penetapan
alokasi program Karanganyar Sehat. Di mana penetapan tersebut bukan keputusan
sepihak dari pimpinan BAZNAS atau pihak tertentu semata, tapi diputuskan
bersama-sama oleh selurunh anggota BAZNAS Kab. Karanganyar melalui

musyawarah dalam rapat RKAT (Rancangan Kegiatan Anggaran Tahunan).

Berkaitan dengan musyawarah sebagai salah satu penetapan keputusan,
Allah telah melegitimasinya sebagai metode untuk mengambil keputusan. Allah

merintahkan dalam firmanNya :
A HEs

“Dan bermusyawarlah kalian dalam suatu urusan” (Q.S. Ali Imron : 159)

Allah juga berfirman :
fo A0 o822 B g sce. K o ag0%, a4 k.2 P
O5ady 2Ly Ko ('-é-‘*’ Sy (2 odlall 152515 ;'-513 Il Gy
“Dan orang-orang yang menerima seruan Tuhannya dan mendirikan salat,

sedangkan urusan mereka diputuskan dengan musyawarah di antara mereka dan

mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang kami berikan kepada mereka.”

(Q.S. Al Syura : 38)

Ayat ini berkonteks positif, di mana Allah memuji kelompok muslim

Madinah (Anshar) yang bersedia membela Islam dan melaksakaan perintah Nabi
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Muhammad S.A.W melalui kesepakatan/musyawarah di antara mereka yang
dilaksanakan di rumah Abu Ayyub. Pujian ini dapat dipahami juga sebagai pujian
umum bagi orang-orang yang bermusyawarah dalam memutuskan suatu perkara.

(Dudung, 2014 : 246)

Kemudian semboyan Aman Syar’i yang dimiliki BAZNAS menjadi
indikasi kehati-hatian BAZNAS Kab. Karanganyar dalam memutuskan berbagai
kebijakan. Salah satunya adalah penetapan alokasi program apa saja yang masuk

dalam asnaf fi sabilillah.

Sehingga wajarnya alokasi-alokasi dari program Karanganyar Sehat
tidaklah mendapat bagian dari asnaf fi sabilillah kecuali telah diyakini keberadaan
maslakahnya. Apabila salah satu alokasinya tidak memiliki maslakah atau
kemaslakatan yang dimilikinya diragukan keberadaannya, artinya BAZNAS Kab.

Karanganyar tidak menjalankan salah satu dari semboyan BAZNAS itu sendiri.

Pada realita di lapangan, dapat ditemukan adanya maslakah yang dapat
diketahui melalui wawancara dan observasi. maslakat-maslakah tersebut pun

dinilai sesuatu yang baik dan masuk akal.

Pendayagunaan dana zakat asnaf fi sabilillah untuk petugas kerohaniawan
rumah sakit mengandung maslahat baik kepada petugas kerohaniawan rumah

sakit secara personal maupun kepada masyarakat umum.

Petugas kerohaniawan rumah sakit mendapatkan dana yang bisa
digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari mereka. Sementara bagi
masyarakat umum, pendayagunaan dana zakat asnaf fi sabilillah untuk petugas

kerohaniawan rumah sakit memberikan maslahat bagi mereka meski secara tidak
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langsung yaitu menjamin keberadaan para petugas kerohaniawan rumah sakit
tersebut tetap ada dan menjalankan tugasnya untuk memenuhi kebutuhan spiritual

pasien.

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, tugas-tugas yang dimiliki oleh
petugas kerohaniawan rumah sakit sangat berarti dan bermaslahat bagi
masyarakat. Mereka membantu masyarakat dalam menjaga aspek agama dengan
memberikan bimbingan ibadah maupun nasihat-nasihat keagamaan agar pasien
yang sedang dirawat di rumah sakit lebih sabar dan lebih kuat dalam menghadapi
cobaan sakit yang sedang mereka hadapi. Selain itu, keberadaan petugas
kerohaniawan rumah sakit dalam menjalankan tugasnya ini juga menjadi
pendukung apabila salah satu pasien dikehendaki untuk dipanggil Allah, pasien

tersebut akan meninggal dalam keadaan Ausnul khatimah.

Yang kedua, pendayagunaan dana zakat asnaf fi sabilillah untuk sedot
tinja masjid juga dinilai bermaslakah bagi syiar agama Islam. Masjid sebagai
tempat ibadah merupakan salah satu simbol agama yang harus dijaga dengan baik.
Penjagaan terhadap masjid berarti adalah pemakmuran masjid. Masjid yang
makmur bukanlah masjid yang sekedar bagus bangunan dan indah arsitekturnya
saja, akan tetapi juga jamaah yang berada di dalamnya merasa nyaman dalam
beribadah dan menjalankan aktivitias-aktivitas keagamaan dan lainnya di
lingkungan masjid.

Berkaitan dengan usaha pemakmuran masjid, Allah SW.T telah memuiji

dan menganngap baik orang-orang yang melakukannya. Allah berfirman :



97

- %

V) 22 35 38 STy S sty V1 o3y Il T 2a all dses 22k G

it e 18685 O BT o3l

“Sesungguhnya orang yang memakmurkan masjid hanyalah mereka yang
beriman kepada Allah dan hari akhir, juga mendirikan shalat, melaksanakan zakat
dan tidak takut kecuali kepada Allah. Maka mudah-mudahan mereka termasuk
orang yang mendapatkan petunjuk.” (Q.S. At Taubah ayat 18)

Dari ayat tersebut, dapat dipahami bahwa segala usaha untuk
memakmurkan masjid merupakan hal yang terpuji dan baik. Termasuk di
dalamnya adalah membersihkan masjid, merapikan masjid hingga menyedot tinja

yang ada pada toilet masjid.

Penyedotan tinja pada toilet masjid bermaslakah dalam menjaga
kebersihan dan kesehatan di lingkungan masjid. Berkaitan dengan kesehatan,
diketahui bahwa tinja manusia apabila tidak dikelola dengan baik akan
menimbulkan beragam penyakit seperti diare, cholera, disentri dan
askariasis.Selain itu penyedotan tinja pada toilet masjid juga merupakan usaha
untuk menjaga kenyamanan jamaah masjid dalam melakukan aktivitas di sekitar
masjid yang dalam hal ini adalah kenyamanan mereka dalam menggunakan toilet
masjid.

Kemudian yang ketiga, pendayagunaan dana zakat asnaf fi sabilillah
untuk operasional ambulans juga mengandung maslakah dan kebaikan. MeskKi
demikian maslahah yang dikandung memiliki nilai yang berbeda sesuai dengan

jenis ambulansnya.
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Ambulans darurat yang beroperasi dengan dana zakat asnaf fi sabilillah
sangat membantu masyarakat yang sedang dalam kondisi kritis dan membutuhkan
penanganan secepatnya di instalasi gawat darurat (IGD). Karena berkaitan
dengan keselamatan nyawa seorang manusia, maka operasional ambulans ini
dianggap begitu urgen. Karenanya, penggunaan dana zakat zakat asnaf /i
sabilillah untuk operasional ambulans gawat darurat sangat mendatangkan

manfaat dan maslakah yang dirasakan oleh masyarakat umum.

Sementara ambulans jenazah yang beroperasi dengan dana zakat asnaf fi
sabilillah memberikan manfaat dan magslakah berupa bantuan dalam meringankan
beban keluarga yang ditinggal wafat. Mereka tidak perlu memikirkan biaya untuk
membawa pulang jenazah atau mengantarkan jenazah ke pemakamannya, karena

telah dibiayai oleh dana zakat asnaf fi sabilillah.

Meskipun tidak seurgen operasional ambulans gawat darurat, ambulans
jenazah tetap dianggap penting karena ikut melindungi kehormatan manusia.
Meskipun sudah tidak menjadi jenazah, manusia tetaplah hal terhormat yang harus
diperlakukan sebagaimana mestinya. Hal tersebut tercermin dalam pendapat fikih
yang menyatakan bahwa status tubuh jenazah manusia itu dianggap suci dan
bukan benda najis, berbeda dengan bangkai hewan yang dihukumi najis. (Dib Al

Bagha, Tanpa Tahun : 32)

Karena dianggap sebagai sesuatu yang terhormat dan suci, maka jenazah
manusia juga harus diperlakukan dengan sebaik mungkin. Sesegera mungkin
mengantarkannya ke makam dengan mobil ambulans merupakan sebuah

perlakuan yang selayaknya dan terhormat. Sehingga hal di atas merupakan sebuah
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kemaslakatan yang diyakiniki keberadaannya dan dinilai pantas sebagai hal yang
masuk akal dalam penggunaan dana zakat asnaf  fi sabilillah dalam

pengoperasionalan ambulans oleh BAZNAS Kab. Karanganyar.

Kemudian yang keempat, pendayagunaan dana zakat asnaf fi sabilillah
untuk gaji petugas poliklinik Pratama BAZNAS Kab. Karanganyar juga dinilai
sebagai sebuah kemaslakatan yang masuk akal oleh BAZNAS Kab. Karanganyar.
Hal tersebut didasari pada fungsi dari gaji tersebut yangmana diberikan kepada
petugas poliklinik yang mencakup dokter, perawat, administrasi dan petugas

keamanan-kebersihan guna mempertahankan poliklinik tersebut tetap beroperasi.

Poliklinik Pratama BAZNAS Kab. Karanganyar sendiri memberikan manfaat
yang besar kepada masyarakat Karanganyar, khususnya orang yang telah berumur
lanjut maupun orang-orang dari golongan fakir-miskin. Karenanya,
mempertahankan petugas-petugas yang melayani masyarakat di poliklinik
Pratama adalah sebuah keharusan dan dipandang sebagai kemaslakzatan oleh
BAZNAS Kab. Karanganyar. Upaya mempertahankan para petugas tersebut
dilakukan dengan memberikan gaji yang layak walaupun itu dari pendayagunaan

dana zakat asnaf fi sabilillah.

Dari pemamaparan di atas, secara ringkas maslakah yang didapat pada
masing-masing alokasi program Karanganyar Sehat dapat dilihat pada tabel

berikut :
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Bentuk Maslazah dalam Pendayagunaan Zakat Alokasi Program Karanganyar Sehat

NO

Alokasi Program

Bentuk Maslahat

Gaji petugas Kerohaniawan rumah

sakit

menjamin keberadaan petugas
kerohaniawan  khususnya di
RSUD Kab. Karanganyar.
Keberadaan kerohaniawan
sendiri mengandung maslakah
berupa : bimbingan atas ibadah
pasien, pemenuhan aspek
spiritual dan rohani pasien, serta
pemberian enasehat dan
penguatan  mental  terhadap

pasien

Sedot tinja masjid

Menjaga  kebersihan  masjid,
menjaga kenyamanan jamaah
masjid dalam beribadah, salah
satu bentuk dari memakmuran
masjid serta mencegah
berkurangnya jamaah masjid
akibat tidak nyaman dengan

toilet yang memiliki kondisi
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septictank penuh

3. Operasional ambulans

melayani  masyarakat  situasi
darurat, terlebih apabila berkaitan
dengan nyawa serta membantu
meringankan beban masyarakat
yang tengah berduka dengan

bentuk mengantarkan jenazah

4. Gaji pegawai poliklinik

Menjamin keberlangsungan dan
keberadaan poliklinik pratama
BAZNAS Kab. Karanganyar.
Keberadaan poliklinik ini sendiri
punya manfaat dalam membantu
kesehatkan masyarakat sekitar
poliklinik sekaligus meringankan
beban fakir miskin yang sakit di

Kab. Karanganyar

4. Maslahah Memiliki Cakupan Luas

Berkaitan dengan syarat yang keempat yaitu maslakah yang diperoleh

bersifat luas, maka maslazah yang didapat dari pendayagunaan dana zakat asnaf fi

sabilillah untuk gaji petugas kerohaniawan rumah sakit dapat dibedakan menjadi

dua, yaitu maslakah yang diperoleh dan dirasakan secara langsung dan tidak

langsung. Secara langsung, pemberian gaji dari dana zakat asnaf fii sabilillah
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bermanfaat hanya bagi petugas kerohaniawan untuk memenuhi kebutuhan

konsumtif mereka saja.

Namun secara tidak langsung, dengan adanya gaji yang menjamin
keberadaan petugas kerohaniawan rumah sakit tetap menjalankan tugasnya
tersebut, masyarakat secara luas yang dalam hal ini adalah pasien akan merasakan

adanya manfaat yang besar dalam bidang keagamaan atau spiritual.

Dalam UU Nomor 36 tahun 2009 tentang Kesehatan, Bab 1 pasal 1,
disebutkan bahwa kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental,
spiritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif

secara sosial dan ekonomis.

Dari pasal tersebut dapat dipahami bahwa aspek spiritual juga merupakan
aspek yang perlu dipenuhi agar seseorang bisa dikategorikan dalam keadaan sehat.
Karenanya, keberadaan petugas kerohaniawan rumah sakit memiliki andil yang
besar untuk mewujudkan keadaan sehat seutuhnya. Sehingga dapat dipahami
bahwa pendayagunaan dana zakat asnaf fi sabilillah untuk petugas kerohaniawan
rumah sakit secara tidak langsung telah memberikan dampak luas kepada

masyarakat, khususnya pasien di RSUD Kab. Karanganyar.

Selanjutnya, pendayagunaan dana zakat asnaf fi sabilillah untuk sedot tinja
masjid dinilai mengandung nilai kemaslakatan yang luas. Hal tersebut dipahami
dari hasil wawancara dan observasi bahwa masjid-masjid yang mendapatkan
tawaran penyedotan tinja bukan terbatas pada masjid dari golongan tertentu.
BAZNAS Kab. Karanganyar memperbolehkan masjid dari golongan apapun

untuk mendapatkan fasilitas ini. Karenanya, bagi masjid yang belum mendapatkan
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voucher penyedotan tinja, bisa langsung mendatangi kantor BAZNAS Kab.
Karanganyar dan meminta voucher tersebut tanpa ada persyaratan apapun yang
diminta. Bahkan ditemukan juga fakta bahwa beberapa masjid tidak menggunakan

voucher sehingga relatif sangat mudah untuk mendapatkan pelayanan.

Maslakah juga dapat dirasakan secara luas oleh masyarakat. Dengan
adanya alokasi program sedot tinja masjid, masyarakat akan tetap nyaman dalam
beribadah dan melaksanakan segala aktivitas di lingkungan masjid. Mereka juga
tidak terganggu oleh dampak negatif yang dirasakan akibat septictank yang penuh
seperti bau dan lainnya. Selain itu dari segi kesehatan, penyedotan septictank yang
penuh juga merupakan upaya pencegahan berbagai macam penyakit yang dapat
timbul dari limbah tinja manusia. Sebagaimana diketahui, limbah tinja manusia
mengandung puluhan miliar mikroba yang sebagian tergolong sebagai bakteri

patogen penyebab demam, tifus, kolera, hepatitis A dan polio. (Anwar. 2017 : 25)

Selanjutnya, pendayagunaan dana zakat asnaf fi sabilillah untuk
operasional ambulans mengandung nilai kemaslahatan yang juga luas. Masyarakat
umum terbantu dengan keberadaan ambulans BAZNAS yang siap dipanggil dua
puluh empat jam tanpa pungutan biaya. Nomor telfon ambulans yang bisa
dihubungipun telah dibagikan kepada masyarakat lewat berbagai cara. Dari
ditempel di pagar depan klinik, hingga ditempel pada cover belakang buletin syiar

BAZNAS sepanjang tahun terbit 2022.

Pihak BAZNAS juga tidak menetapkan syarat-syarat apapun yang harus
dipenuhi bagi masyarakat yang ingin mendapatkan manfaat dari ambulans gratis

tersebut. Secara tidak langsung, siapapun dan dari golongan manapun bisa
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mendapatkan manfaat dari pendayagunaan dana zakat asnaf fi sabilillah dalam
alokasi program operasional ambulans. Hal tersebut mempertegas bahwa
pendayagunaan dana zakat asnaf fi sabilillah guna operasional ambulans

mengandung nilai kemaslakatan yang dapat dirasakan secara umum dan luas.

Selanjutnya, cakupan maslakah dari pendayagunaan dana zakat asnaf fi
sabilillah untuk gaji tenaga poliklinik Pratama BAZNAS Kab. Karanganyar juga
dapat dilihat dari dua sudut pandang, yaitu secara langsung dan tidak langsung.
Secara langsung, pemberian gaji dari dana zakat asnaf fii sabilillah untuk petugas
poliklinik bermanfaat dan bermaslakah hanya untuk memenuhi kebutuhan
konsumtif para tenaga polikinik Pratama BAZNAS Kab. Karanganyar saja

sehingga cakupan kemaslakatannya hanya sempit.

Namun secara tidak langsung, dengan adanya gaji yang menjamin
keberadaan petugas poliklinik Pratama BAZNAS Kab. Karanganyar dalam
menjalankan tugas, masyarakat yang dalam hal ini adalah pasien, akan merasakan

adanya manfaat yang besar dalam bidang kesehatan.

Dalam UU Nomor 36 tahun 2009 tentang Kesehatan, Bab 1 pasal 1,
disebutkan bahwa kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental,
spiritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif

secara sosial dan ekonomis.

Dari pasal tersebut dapat dipahami bahwa aspek fisik merupakan aspek
pertama yang perlu dipenuhi agar seseorang bisa dikategorikan dalam keadaan
sehat seutuhnya. Karenanya, keberadaan petugas poliklinik BAZNAS Kab.

Karanganyar memiliki andil yang besar untuk mewujudkan keadaan sehat secara
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fisik sehingga mewujudkan masyarakat yang sehat seutuhnya. Pendayagunaan
dana zakat asnaf fi sabilillah untuk petugas poliklinik Pratama BAZNAS Kab.
Karanganyar secara tidak langsung telah memberikan dampak luas kepada

masyarakat, khususnya lansia dan orang tidak mampu di sekitar poliklinik.

5. Magslahah Memiliki Kualitas Daruriyat atau Hajiyat

Kemudian syarat penggunaan maslakah mursalah yang kelima adalah
maslakah tersebut memiliki kualitas daruriyat atau hajiyat. Melalui observasi dan
wawancara, didapati bahwa dari segi kualitas maslazahnya, maka pendayagunaan
dana zakat asnaf fi sabilillah dalam alokasi program Kerohaniawan rumah sakit

dapat dikategorikan sebagai maslakah hajiyat.

Hal tersebut dikarenakan tugas-tugas yang dilakukan oleh petugas
kerohaniawan rumah sakit berhubungan langsung dengan kebutuhan pokok
seorang muslim, yaitu beribadah secara benar. Terutama ibadah shalat wajib yang

tidak boleh ditinggalkan dalam keadaaan apapun termasuk dalam keadaan sakit.

Selain itu, adanya petugas kerohaniawan rumah sakit juga merupakan
upaya agar pasien yang sedang sakit mendapatkan dukungan moril dan
pemenuhian aspek spiritual mereka. Kemudian jika dikehendaki untuk
diwafatkan, keberadaan petugas kerohaniawan diharapkan mampu mengantar
pasien tersebut meninggal dalam keadaan Ausnul khotimah. Tanpa keberadaan
mereka yang menjalakan tugasnya, maka aspek agama dalam diri pasien bisa jadi

tidak teratur dan tidak terpenuhi.
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Namun, keberadaan kerohaniawan rumah sakit yang menjalankan
tugasnya, tidaklah sangat penting di mana ketiadaannya mampu merusak
kehidupan dunia maupun akhirat manusia. ketiadaan mereka hanya memberatkan
kehidupan manusia saja dalam beribadah ketika sakit sehingga manfaat

keberadaannya dikategorikan sebagai maslakah hajiyat.

Kemudian yang kedua, dari segi kualitas maslakahnya, maka alokasi
program Karanganyar Sehat untuk sedot tinja masjid dapat dikategorikan sebagai
maslakah yang hajiyat. Hal tersebut karena maslakah yang diperoleh tidak
berhubungan langsung dengan kebutuhan pokok manusia dalam beribadah. Hanya
saja apabila maslakah itu tidak terpenuhi hingga kemudian kondisi toilet masjid
kotor, bau dan tidak nyaman, maka hal tersebut akan membuat jamaah yang
hendak beribadah di masjid terasa berat dan dampaknya masjid bisa jadi

kehilangan jamaahnya sehingga Islam mulai kehilangan syiarnya.

Sementara dari segi kesehatan, maslakah yang diperoleh dengan adanya
sedot tinja masjid juga dapat dikategorikan sebagai maslakah hajiyat. Karena
kesehatan masyarakat tidak seketika rusak tanpa adanya sedot tinja masjid, namun
akan terasa berat dan relatif mengganggu kesehatan jika septictank yang penuh

dibiarkan begitu saja. Bahkan dapat mengakibatkan beragam penyakit.

Adapun kualitas maslakah alokasi program Karanganyar Sehat yang
ketiga, maka dapat dikategorikan sebagai maslahat yang daruriyat dan hajiyat,
tergantung jenis ambulans yang beroperasi dan fungsinya.

Jika berkaitan langsung dengan nyawa manusia yang terancam, maka

penggunaan dana zakat untuk operasional ambulans darurat memiliki kualitas
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maslakah daruriyat. Karena hal tersebut merupakan bentuk penjagaan terhadap
kebutuhan pokok manusia. Selain itu, tanpa adanya ambulans darurat, maka

kehidupan bisa rusak dan hilang dari seseorang.

Sementara itu, Ambulans jenazah tidak beroperasi untuk keadaan darurat
yang mengancam nyawa manusia. Namun karena digunakan hanya untuk
mengantar jenazah maka dikategorikan sebagai maslakah taksiniyat. Tanpanya
tidak akan hancur dan rusak kehidupan manusia serta tidak sampai memberatkan
kehidupan mereka, sehingga tidak bisa dikategorikan sebagai maslakah hajiyat.
Dengan adanya operasional ambulans jenazah, hanya akan sempurna hidup umat

sehingga umat dapat hidup dengan aman dan tenang.

Meskipun memberikan manfaat dan mengandung maslakah, namun
karena maslakah yang dikandung tidak sampai derajat fajiyat maupun daruriyat,
maka hal tersebut mengakibatkan ketidakabsahan pendayagunaan dana zakat

asnaf fi sabilillah dalam perspektif maslakah mursalah.

Adapun alokasi program Karanganyar Sehat untuk gaji tenaga kesehatan
di poliklinik Pratama BAZNAS Kab. Karanganyar, dari segi kualitas
maslakahnya maka pendayagunaan dana zakat untuk alokasi ini dikategorikan

sebagai maslakah hajiyat.

Hal tersebut disebabkan karena pendayagunaan dana zakat asnaf fi
sabilillah tidak berhubungan langsung dengan keadaan nyawa yang terancam —
mengingat tidak ada IGD di poliklinik, namun keberadaan petugas poliklinik yang
dijamin oleh adanya gaji, cukup bermanfaat dalam membantu masyarakat.

Utamanya dalam proses kesembuhan pasien yang sedang sakit. Tanpa keberadaan
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mereka, keseharian masyarakat yang sedang sakit dari golongan fakir-miskin

maupun berusia

menyembuhkan penyakit mereka.

lanjut akan

terasa berat dan sulit.

Terutama dalam

Secara ringkas, cakupan dan kualitas dari maslakah dalam pendayagunaan

dana zakat asnaf fi sabilillah dalam alokasi program Karanganyar Sehat BAZNAS

Kab. Karanganyar dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.12

Cakupan dan Kualitas Maslakah dalam Pendayagunaan Dana Zakat Asnaf F1

Sabilillah dalam alokasi program Karanganyar Sehat

No Alokasi Program Cakupan Kualitas
1. Tenaga Kerohaniawan Rumah | Luas hajiyat
Sakit

2. Sedot Tinja Masjid Luas hajiyat

3. Operasional Ambulans Luas daruriyat
(ambulans darurat)
dan tahsiniyat
(ambulans
jenazah)

4. Gaji Tenaga Poliklinik Pratama | Luas hajiyat

BAZNAS Kab. Karanganyar




C.

109

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah diupayakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur
ilmiah sebagaimana mestinya. Meski demikian, penulis menyadari adanya
keterbatasan penelitian, yaitu :

1. Variabel yang berkaitan dengan penelitian ini hanya terdiri dari dua
variabel saja. Padahal permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini
bisa dikaji dengan beberapa variabel lain agar lebih mendalam.

2. Subjektifitas yang ada pada penulis. Karena penelitian ini sangat
bergantung pada interpretasi penulis terhadap data —baik itu primer
maupun sekunder, maka masih ditemukan adanya kemungkinan bias

atau bahkan kesalahan dari interpretasi tersebut.
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pendayagunaan zakat asnaf fi sabilillah pada
alokasi program karanganyar sehat badan amil zakat nasional (BAZNAS) kab.
Karanganyar tahun 2021 dalam perspektif maslahah mursalah maka penulis dapat

mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Kebijakan dalam pendayagunaan dana zakat asnaf fi sabilillah pada
program Karanganyar sehat badan amil zakat nasional (BAZNAS) kab.
Karanganyar tahun 2021 adalah BAZNAS Kab. Karanganyar tidak
mendayagunakannya dalam semua alokasi program Karanganyar Sehat.
Akan tetapi hanya beberapa alokasi saja yang disepakati dalam RKAT
(Rancangan Kegiatan Anggaran Tahunan). Yaitu gaji kerohaniawan rumah
sakit, sedot tinja masjid, operasional ambulans dan gaji petugas poliklinik
pratama BAZNAS Kab. Karanganyar. Adapun alokasi program
Karanganyar Sehat yang lain dikategorikan dalam asnaf miskin.

2. Maslakah yang diperoleh dalam alokasi program gaji kerohaniawan rumah
sakit adalah keberadaan petugas kerohaniawan rumah sakit yang memiliki
tugas penting dalam memenuhi aspek spiritual pasien. Sementara dalam
alokasi program sedot tinja masjid, maslakah yang diperoleh adalah
keadaan lingkungan masjid yang nyaman serta mencegah berkurangnya

jamaah serta mencegah penyakit yang dapat timbul karena dampak buruk
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septictank penuh. Sementara operasional ambulans mengandung maslazah
berupa pelayanan terhadap masyarakat yang berada dalam kondisi darurat
baik itu kritis maupun membutuhkan bantuan dalam mengantarkan
jenazah. Dan maslakah yang diperoleh dari gaji petugas poliklinik
kesehatan adalah keberadaan pegawai poliklinik yang bertugas. Kehadiran
poliklinik sendiri sangat membantu dalam aspek kesehatan masyarakat
terutama masyarakat yang fakir miskin dan lansia.
Dalam perspektif maslahah mursalah, seabgian besar pendayagunaan
zakat asnaf fi sabilillah pada alokasi program karanganyar sehat badan
amil zakat nasional (BAZNAS) kab. Karanganyar tahun 2021 dinilai
absah, kecuali alokasi operasional ambulans jenazah. Karena selain pada
alokasi operasional ambulans jenazah tersebut terdapat lima Kriteria
maslahah mursalah yang telah terpenuhi. Yaitu :

a. tidak bertentangan dengan Al-Qur’an dan hadis ..

b. Berada dalam koridor magasid syari’ah.

c. Keempat alokasi program Karanganyar sehat diyakini keberadaan
maslakahnya serta masuk akal.

d. Keempat alokasi program Karanganyar sehat maslakzahnya dapat
dirasakan secara umum dan luas baik secara langsung maupun tidak
langsung

e. maslakah yang dimiliki keempat alokasi tersebut berada dalam koridor

maslakah dariiriyat maupun hajiyat.



113

Adapun alokasi operasional ambulans jenazah tersebut dinilai tidak absah
dalam perspektif maslahah mursalah karena maslahah hanya berada

dalam koridor maslahah taksiniyat.

Implikasi

Berangkat dari pembahasan pendayagunaan zakat asnaf fi sabilillah pada
alokasi program karanganyar sehat badan amil zakat nasional (BAZNAS) kab.
Karanganyar tahun 2021 dalam perspektif maslahah mursalah maka implikasi
yang dihasilkan di antaranya :

1. Implikasi teoritis. Berdasarkan pada penelitian, ditemukan implikasi
bahwa perbedaan perspektif dapat menghasilkan hukum keabsahan yang
berbeda pula terhadap suatu objek. Dalam hal ini perspektif maslakah
mursalah menjadi bisa menjadi landasan keabsahan pendayagunaan dana
zakat asnaf fi sabilillah dalam program Karanganyar setelah sebelummnya
dinilai tidak absah dalam pendapat mayoritas ahli fikih empat mahdzab

2. Implikasi praktis. Berdasarkan pada penelitian, ditemukan implikasi
bahwa pendayagunaan dana zakat asnaf fi sabilillah dalam alokasi-alokasi
program yang lain di BAZNAS Kab. Karanganyar apabila terpenuhi
kriteria-kriteria maslakahnya maka dapat dihukum absah dengan

perspektif maslakzah mursalah juga
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Saran

Berdasar pada pembahasan pendayagunaan zakat asnaf fi sabilillah pada
alokasi program karanganyar sehat badan amil zakat nasional (BAZNAS) kab.
Karanganyar tahun 2021 dalam perspektif maslakah mursalah maka penulis

memberikan saran :

1. Bagi BAZNAS Kab. Karanganyar, hendaknya lebih memprioritaskan
alokasi-alokasi program kesehatan yang memiliki maslahat yang maslakah
daruriyat seperti pencegahan penyakit berbahaya seperti demam berdarah
dan lainnya, dibandingkan hajiyat seperti sedot tinja masjid agar tidak
timbul prasangkaan negatif masyarakat

2. Bagi Poliklinikk BAZNAS Kab. Karanganyar, hendaknya lebih
mengoptimalkan dan membahas kembali operasional ambulans yang ada,
mengingat ambulans mayat berjumlah dua dan ambulans pasien hanya
satu. Sementara saat ini jumlah orang meninggal setiap harinya tidak
separah ketika masa pandemi Covid-19. Demikian juga dari segi kualitas
maslakah, ambulans jenazah masih berada di tingkatan taksiniyah
sehingga tidak absah pendayagunaan dana zakat asnaf fi sabililah dalam
perspektif maslakah mursalah.

3. Bagi Poliklinik BAZNAS Kab. Karanganyar hendaknya juga menyiapkan
IGD di polikiniknya, karena maslazah yang nanti didapat adalah daruriyat
bukan hanya hajiyat dan secara langsung terwujud penjagaan terhadap

nyawa manusia (kifd nafs).
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4. Bagi penerima zakat asnaf fi sabilillah alokasi program Karanganyar Sehat
dalam bentuk gaji-yang dalam hal ini adalah kerohaniawan Rumah sakit
dan pegawai poliklinik, hendaknya memanfaatkan dana tersebut sebaik
mungkin untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, mensyukurinya dan
mempertahankan etos serta kualitas kerja agar pendayagunaan dana zakat

asnaf fi sabilillah benar-benar mengandung maslasah
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Lampiran 1

Lampiran-Lampiran

Pedoman Wawancara

No

Kode

Informan

Pertanyaan

1.

W. 01

Pimpinan BAZNAS Kab.

Karanganyar

(H. Kafindi. M.Ag)

1. Bagaimana tanggapan
BAZNAS Kab. Karanganyar
tentang asnaf fi sabilillah secara
umum?

2. Bagaimana tanggapan
BAZNAS tentang  program
Karanganyar Sehat yang
pendayagunaannya atasnama
asnaf fi sabilillah?

3. Bagaimana kesesuaian progam
Karanganyar  sehat  dengan
dengan Perbaznas no 3 tahun
2018 tentang asnaf fi sabilillah?
4. Bagaimana bentuk pemberian
dana Zakat kepada asnaf fi
sabilillah dalam program
Karanganyar Sehat?

5. Bagaimana dan apa sebab
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lahirnya Program yang ada di
BAZNAS Kab. Karanganyar,
khususnya program Karanganyar

Sehat?

W. 02

Staf
pendistribusian
Pendayagunaan
BAZNAS
Karanganyar

(Bp. Ngadiyanto)

Bidang
dan
Zakat

Kab.

1. Bagaimana tanggapan anda
tentang asnaf fi sabilillah untuk
program Karanganyar Sehat?

2. Apa alokasinya yang masuk
dalam program  Karanganyar
Sehat fan kapan perancangan
programnya?

3. Berkaitan dengan alokasi untuk
tenaga kesehatan poliklinik gratis,
berapa dan siapa saja tenaga
kesehatan tersebut? Apa maslahat
atau manfaat yang diharapkan
dengan  memberikan  kepada
mereka. serta apakah maslahatnya
dapat dirasakan secara luas?

4. Berkaitan  dengan  alokasi
kerohaniawan masjid, siapa saja
yang berhak menerima dana zakat

pada alokasi ini? Lalu bagaimana




122

proses pengajuan dan pencairan
dana zakatnya? Kemudian apa
maslahat atau manfaat yang
diharapkan dengan memberikan
kepada mereka? Serta apakah
maslahatnya dapat dirasakan
secara luas?

5. Berkaitan  dengan  alokasi
Ambulans gratis, berapa
Ambulans yang tersedia di
BAZNAS Kab. Karanganyar?
Berapa banyak drivernya?
Bagaimana prosedur
memanfaatkannya? Apa maslahat
yang diharapkan dengan adanya
alokasi program ini? Bagaimana
dampak maslahat ini dapat
dirasakan masyarakat luas?

6. Berkaitan dengan alokasi sedot
tinja masjid, bagaimana asal mula
adanya alokasi tersebut?
Bagaimana alur pengajuannya?

Bagaimana  prosesnya?  Apa
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manfaat/maslahat yang
diharapkan ~ dengan  adanya
alokasi tersebut? Apakah
maslahatnya dapat dirasakan

secara luas?

W. 03

Kerohaniawan

Rumah

Sakit (Penerima

pendayagunaan

dana

Zakat agnaf fi sabilillah)

(Bp. Hari Surasman)

1. Apa saja deskripsi tugas dari
kerohaniawan masjid?

2. Bagaimana prosedur
pendanaan dari BAZNAS Kab.
Karanganyar?

3. Siapa saja unsur yang terlibat
dalam pemberian gaji
kerohaniawan  rumah  sakit?
4. Apa bentuk pemberian zakat
kepada para petugas
kerohaniawan rumah sakit?

5. Bagaimana proses pencairan
dananya?

6. Seberapa pentingnya tugas
kerohaniawan rumah sakit jika

dilihat dari skala maslahat?

W.04

dr. Hj. Dwi

(penanggung

Nur

jawab

1. Bagaimana hubungan

poliklinik dengan BAZNAS
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poliklinik Pratama

BAZNAS Kab.
Karanganyar-penerima
pendayagunaan dana

zakat asnaf fi sabilillah)

Kab. Karanganyar?

Bagaimana pembiyaan

poliklinik BAZNAS Kab.

Karanganyar untuk semua

pasien yang datang ke
poliklinik?
Menyasar siapa saja poliklinik
BAZNAS ?

Seberapa  penting adanya
poliklinik BAZNAS?

Bagaimana menurut anda
penggunaan dana zakat untuk

gaji pegawai poliklinik?

W. 05

Bp Jatmiko (Takmir

Masjid Arofah -
penerima pendayagunaan

zakat sedot tinja masjid)

=

Apakah benar masjid arofah
menerima pendayagunaan
dana zakat alokasi program
asnaf fi sabilillah?
Bagaimana prosedur
mendapatkan dana
pendayagunaan tersebut?

Bagaimana keadaan sebelum
sesudah

dan mendapatkan

manfaat dari pendayagunaan
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tersebut?

Manfaat pendayagunaan dana
zakat untuk alokasi sedot tinja
masjid ini bisa dirasakan oleh
siapa saja?

Apa manfaat yang dirasakan
oleh jamaah masjid dengan
adanya pendayagunaan dana
zakat untuk alokasi sedot tinja
masjid ini?

Seberapa penting penyedotan
tersebut?

Orientasinya dalam maqosid

syariah untuk menjaga apa?
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Lampiran 2.1

Catatan Lapangam

(Kode CL.W 01)

Metode : Wawancara

Kode Panduan W01

Narasumber : KH. Kafindi, M.Ag. (Pimpinan BAZNAS Kab.
Karanganyar)

Hari, tanggal : Kamis, 4 Agustus 2022

Pukul : 14.00-15.00

Tempat : Ruang Kantor Pimpinan BAZNAS Kab. Karanganyar
Deskripsi

Sebelumnya, penulis telah menghubungi bapak Kafindi melalu nomor
watsapp pribadi untuk membuat janji wawancara pada hari Rabu, 5 Agustus 2022,
pukul 11 siang. Namun dikarenakan pada waktu tersebut beliau ada rapat dan
setelahnya ada kegiatan di luar, kami kembali membuat janji untuk melaksanakan
wawancara keesokan harinya, hari kamis 4 Agustus 2022 pukul 14.00 siang.

Keesokan harinya saya datang tepat waktu. Salah satu pegawai
mengetahui adanya janji wawancara pada hari Kamis tersebut, mempersilahkan
saya untuk langsung saja menuju ruang beliau, di bagian pojok lantai satu.

Kurang lebih lima menit saya duduk di kursi tamu, menunggu beliau yang
masih menyelesaikan untuk mengecek beberapa berkas. Setelah selesai, beliau

menyapa saya dan kemudian saya menyampaikan keperluan saya dan memohon
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untuk merekamnya. Beliau pun mempersilahkan untuk mulai mengajukan
pertanyaan.

Pewawancara : “Bagaimana tanggapan BAZNAS Kab. Karanganyar tentang asnaf
fi sabilillah secara umum?”

Narasumber : “Yang menjadi acuan kami dalam asnaf fi sabilillah adalah
mencakup semua kegiatan untuk urusan agama dan umat di jalan Allah. Sehingga
tidak hanya terfokus pada orang yang berperang di jalan Alllah sebagaimana
dalam fikih klasik mengingat kriteria orang yang berperang di jalan Allah juga
sudah tidak sama seiring berjalannya waktu.

Hal tersebut juga mengacu pada fatwa MUI tentang perluasan makna asnaf fi
sabilillah. Sehingga yang termasuk dalam fi sabilillah adalah penuntut ilmu,
pengajar ilmu, para guru pesantren, membangun fasilitas ibadah, juga termasuk
dalam hal yang berkaitan dengan kesehatan.”

Pewawancara : “Bagaimana tanggapan BAZNAS tentang program Karanganyar
Sehat yang pendayagunaannya atasnama asnaf fi sabilillah?”

Narasumber : “Makna fi sabilillah yang luas, bisa mencakup berbagai bidang
termasuk untuk kesehatan. F7 sabilillah untuk kesehatan bisa digunakan untuk
relawan covid yang bisa disuport dengan sembako. Untuk kesehatan sebanyak
satu milyard enam ratus untuk kesehssatan di tahun 2021.”

Pewawancara : “Bagaimana kesesuaian progam Karanganyar sehat dengan
dengan Perbaznas no 3 tahun 2018 tentang asnaf fi sabilillah?”

Narasumber : “Dari ketiga poin yang ada pada PERBAZNAS tersebut, menurut

kami sudah sesuai dengan poin pertama, yaitu menegakkan kalimat Allah.
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Maksudnya adalah menegakkan hukum Allah yang pastinya bersifat kebaikan
untuk umatNya.”

Pewawancara : “Bagaimana bentuk pemberian dana Zakat kepada asnaf fi
sabilillah dalam program Karanganyar Sehat?”

Narasumber : “Bentuk pemberiannya zakat mayoritas dalam bentuk konsumtif.
Uang, sembako, gaji kepada karyawan polikliniik pratama. Kemudian operasional
ambulans yang gratis. Baik itu ambulans kesehatan dan ambulans jenazah. Untuk
sedot tinja masjid langsung bekerja sama dengan pihak ketiga.”

Pewawancara : “Program yang ada di BAZNAS Kab. Karanganyar, apakah hasil
pembentukan dari BAZNAS Kab. Karanganyar sendiri?”

Narasumber : “Dari pusat maupun daerah kan sudah ada program seperti
indonesia pintar, Indonesia sehat dan lain sebagainya. maka BAZNAS Kab.
Karanganyar mengikuti saja untuk sinergitas, tapi tetap mengacu 3 aman, aman
reguliasi, aman syari aman NKRI.

Selain itu, pentrashorufan harus sesuai dengan RKAT (Rancangan kegiatan
anggaran tahunan). misalkan dalam setahun punya pemasukan 16 milyard, maka
kita mampu mengeluarkan berapa persen itu diatur dalam RKAT. Misalkan dibuat
100 persen, kemudian di breakdown, karanganyar makmur sekian, karanganyar
cerdas sekian, karanganyar sehat sekian dst. Setelah muncul untuk karanganyar
tagwa misalkan 5 milyard, nah untuk apa saja itu sudah muncul di RKAT. Misal
untuk guru, untuk membangun sekolah dan pondok sekian. Begitu proposal
masuk, kita cek ada tidak di RKAT. Dan setiap tahun RKAT berubah sesuai target

yang dikejar.”
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Lampiran 2.2

Catatan Lapangam

(Kode CL.W 02)

Metode : Wawancara

Kode Panduan t W02

Narasumber : Ngadiyanto, S.Pd (Staf Bidang Pendistribusian dan

Pendayagunaan Zakat BAZNAS Kab. Karanganyar)

Hari, tanggal : Jumat. 5 Agustus 2022
Pukul : 10.00-11.00 Wib
Tempat : Ruang Kantor Wakil Bidang Pendistribusian dan

pendayagunaan Zakat BAZNAS Kab. Karanganyar

Deskripsi

Pada hari Jumat, 5 Agustus 2022 pukul 09,.00 Wib, saya mendatangi
Kantor BAZNAS Kab. Karanganyar untuk melanjutkan wawancara dan mencari
data. Awalnya saya berharap bisa berjumpa dengan wakil kepala bidang
pendistribusian BAZNAS Kab. Karanganyar, Dr. H. Anas Aijuddin, S.Sos,
M.Hum. Namun di pagi hari tersebut, beliau berhalangan hadir karena sedang
bertakziah. Kemudian saya diminta untuk menunggu oleh salah satu pegawai
BAZNAS.

Kurang lebih empat puluh lima menit saya menunggu, narasumber yang
saya maksud belum juga datang. Kemudian secara tidak sengaja, KH. Kanfindi,

pimpinan BAZNAS Kab. Karanganyar lewat, lalu menanyakan ada hal lain yang
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bisa dibantu. Saya pun kemudian mengutarakan maksud dan kendala yang saya
alami. Beliau kemudian mengarahkan untuk mewawacarai saja bidang
pendistribusian, salah satu dari mas Ngadiyanto atau mas Haryanto. Kemudian
mas Haryanto pun berkenan untuk diwawancarai sesuai arahan pimpinan
BAZNAS Kab. Karanganyar.

Pewawacara : “Bagaimana tanggapan anda tentang asnaf fi sabilillah untuk
program Karanganyar Sehat?”

Narasumber : Menurut kami, sesuai dengan fatwa MUI tentang perluasan
makna asnaf /i sabilillah, maka itu menjadi bagian dari pendistribusian yang harus
dilaksanakan. Program Karanganyar Sehat sendiri merupakan bagian dari program
BAZNAS Kab. Karanganyar yang mana program-program BAZNAS sinergi
dengan program dari pemerintah kabupaten. Dan kami mengikuti dari pak bupati,
disinergi dan disamakan demi membantu meringankan beban pemerintah dalam
menyejahterakan masyarakat.

Pewawancara : “Apa saja alokasinya yang masuk dalam program Karanganyar
Sehat? Dan kapan perancangan programnya?”

Narasumber : “cukup banyak mas. Untuk asnaf fakir-miskin ada bantuan
operasi bibir sumbing dan operasi katarak, juga ada poliklinik gratis untuk
mereka. Sementara untuk asnaf fi sabilillah ada beberapa yang nanti bisa dilihat di
laporan pengeluaran. Untuk perancangannya setahun sekali sesuai dengan RKAT
(Rancangan Kerja Anggaran Tahunan).”

Pewawancara : “Berkaitan dengan alokasi untuk tenaga kesehatan poliklinik

gratis, berapa dan siapa saja tenaga kesehatan tersebut?”



131

Narasumber : “Tenaga kesahatan poliklinik ada beberapa. Kami dari bagian
pendistribusian hanya mengkoordinir programnya saja. Nanti bisa tanya-tanya
sendiri ke sana njih. Ada direkturnya. Seingat saya, dokternya ada 4, perawatnya
ada 2, apoteker ada 1, kemudian bidan ada 1 dan tenaga kebersihan hanya 1.
Semua yang berkaitan dengan polikliinik tersebut murni dari dana zakat, gratis
karena orientasi kami bukan profit. Gratis semua, mulai dari periksa, obat, hanya
ada kotak infaq seikhlasnya. Kalau tidak salah bukanya Senin sampai Sabtu smpai
jam 13.00.”

Pewawancara : “Kemudian berkaitan dengan alokasi kerohaniawan rumah sakit,
siapa mereka? Apakah mereka mengusulkan diri sendiri? Apa maslahat/manfaat
yang diharapkan dengan memberikan kepada mereka?”

Narasumber : Untuk rohaniawan rumah sakit, pengajuannya ke BAZNAS Kab.
Karanganyar hanya sekali setahun. Nanti bisa konfirmasi ke rohaniawannya
sendiri apakah benar dan pemberiannya per bulan dari RSUD. Program ini
merupakan Kerjasama BAZNAS dengan RSUD KAB. Karanganyar. Kerjasama
juga dengan penyuluh keagamaan KUA dan takmir masjid rumah sakit RSUD.
Kemudian kalau ditanya alasan kenapa rohaniawan bisa mendapatkan dana zakat?
Kembali ke perluasan asnaf tadi mas. Selain itu juga Supaya ada orang yang bisa
membimbing orang supaya mati khusnul khotimah. orang sakit keluarganya blm
tntu bisa menuntun, menurut kami mereka sangat penting karena khusnul
khotimah adalah cita-cita kita semua. Gitu kan pasti. Mereka juga bisa Kita

samakan dengan guru ngaji mas. Mereka ngajarkan orang beribadah. Bedanya
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kalau guru ngaji ngajarkan yang memang tidak bisa, kalau rohaniawan ngajarkan
ke orang sakit.

Pewawancara : Lalu apakah dampaknya dapat dirasakan untuk umum?
Narasumber : secara tidak langsung tentu mas, pasien siapapun itu dari segi
spiritualnya terpenuhi dengan keberadaan mereka.

Pewawancara : “Berkaitan dengan alokasi Ambulans gratis, berapa Ambulans
yang tersedia di BAZNAS? Berapa drivernya? Bagaimana prosedur
memanfaatkannya?”’

Narasumber : “Ambulans...tiga, dua jenazah satu emergency. Ada no telfon
untuk menhubungi ambulans tersebut dan disebarkan ke masyarakat dan gratis 24
jam. Kami punya driver tersendiri. Untuk Bensin, honor supir dan lain-lain
ditanggung dana zakat. Tapi Ambulans 2 thun terakhir ini agak berkurang
digunakan karena sekarang banyak juga yang menyediakan. Tiap kelurahan ada,
ormas juga ada. Nah menurut kami bersiap siaga dalam kedaruratan itu perlu,
karena itu perlu adanya ambulans.

Pewawancara : “Selanjutnya berkaitan dengan alokasi sedot tinja masjid,
bagaimana asal mula adanya alokasi tersebut? Bagaimana alur pengajuannya?
Bagaimana prosesnya? Apa manfaat/maslahat yang diharapkan dengan adanya
alokasi tersebut?”

Narasumber : “Sedot tinja masjid ya. Program ini awalnya merupakan proyek
dari karanganyar bebas BAB Sembarangan. Dulu ada proyek jambaninasi
masyarakat Karanganyar. Namun proyek tersebut mangkrak, kemudian BAZNAS

dimintai tolong oleh bupati untuk bantu menyelesaikan proyek tersebut. Begitu
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proyek selesai, kita berfikir, tentu tidak hanya membuat jamban, tapi perlu juga
untuk sedot tinja. Tentunya kalau per individu rumah tidak bisa, maka diputuskan
untuk tinja yang ada di masjid-masjid, utamanya masjid yang berada di pinggir
jalan raya, buka desa karena kalau desa cenderung pulang.

Untuk program tersebut, kami bekerjasama dengan DLH (Dinas Lingkungan
Hidup). Dengan cara kami membagi-bagikan voucher ke masjid. Masjid yang
ingin disedot tinjanya bisa mendaftar ke DLH untuk dpt jadwal penyedotan.
Setiap bulannya, jika ada masjid yang melakukan penyedotan, DLH akan ke
BAZNAS untuk mengajukan besar dana yang digunakan. Namun di tahun 2022
ini seinget saya sudah habis, sudah tidak digunakan lagi. Karena masjid masjid
sudah bersih. Nah sedot tinja masjid ini kami anggap penting karena dengan
begitu, hidup lebih sehat, bersih, kerja dan ibadah lancar dan nyaman. Coba
bayangkan njenengan mau ibadah tapi bau. Mau mampir ke masjid tapi septic
tank penuh. Padahal kalau sampean mampir bisa saja setelah selesai buang air

sampean lalu shalat sunnah.”
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Lampiran 2.3

Catatan Lapangam

(Kode CL.W 03)

Metode : Wawancara

Kode Panduan W03

Narasumber : Hari Surasman (Kerohaniawan Rumah Sakit —penerima

pendayagunaan dana Zakat asnaf /i sabilillah program Karanganyar Sehat)

Hari, tanggal : Ahad. 7 Agustus 2022
Pukul : 16.00-17.00 Wib
Tempat : Rumah pribadi Hari Surasman

Pada hari Ahad, 7 Agustus 2022, saya mendatangi rumah beliau untuk
melaksanakan wawancara. Sebelumnya saya telah mengubungi dengan pesan
pribadi untuk meminta wawancara dengan beliau dan beliau bersedia. Saya pun
mendatangi rumah beliau di kecamatan Tasikmadu. Beliau adalah seorang
kerohaniawan masjid yang berlatarbelakang petugas penyuluh keagamaan Kantor
Urusan Agama (KUA) Kec. Tasikmadu.

Pewawancara : “ Apa saja deskripsi tugas kerohaniawan masjid?”

Narasumber : “Deskripsi tugas kerohaniawan masjid tidak hanya mendoakan
pasien yang sedang sakit saja, tapi juga berkomunikasi dengan keluarga pasien,
memberikan semangat, nasihat, juga hal hal yang berkaitan dengan ibadah pasien,

mengingat tidak semua pasien dan keluarga pasien paham akan hal tersebut.”
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Pewawancara : “Bagaimana prosedur pendanaan kerohaniawan rumah sakit dari
BAZNAS Kab. Karanganyar?”

Narasumber : “Prosedur pendanannya adalah rumah sakit memintakan dana
kepada BAZNAS Kab. Karanganyar selama setahun. Kemudian dari setahun
tersebut RSUD membagikannya kepada kami setiap bulannya. Sebulan lima juta
dibagi berempat, saya sendiri mendapatkan 1,4 juta per bulan”

Pewawancara : “Siapa saja unsur yang terlibat dalam kerohaniawan rumah sakit?”
Narasumber : “Unsur yang terlibat adalah RSUD, BAZNAS dan penyuluh
keagamaan dari Kantor Urusan Agama (KUA)”

Narasumber : “Bentuk pemberian dana zakatnya hanya berupa uang, tidak ada
yanglain.”

Pewawancara : “Seberapa pentingnya tugas kerohaniawan rumah sakit jika dilihat
dari skala maslahat?

Narasumber : “Tugas kerohaniawan menurut saya cukup penting, bisa
dikategorikan primer, karena ikut menjaga agama seseorang dan diharapkan
dengan keberadaan kerohaniawan, seseorang bisa khusnul khotimah apabila

memang dipanggil Allah.”
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Lampiran 2.4

Catatan Lapangam

(Kode CL.W 04)

Metode : Wawancara

Kode Panduan W04

Narasumber : dr. Hj. Dwi Nur (penanggung jawab poliklinik Pratama

BAZNAS Kab. Karanganyar - penerima pendayagunaan dana zakat asnaf fi

sabilillah)

Hari, tanggal : Senin. 29 Agustus 2022

Pukul :11.00-11.30 Wib

Tempat : Poliklinik Pratama BAZNAS Kab. Karanganyar

Senin, 29 Agustus 2022, saya mendatangi poliklinik Pratama BAZNAS
Kab. Karanganyar. Maksud dari kedatangan saya adalah bertemu dengan dr. Hj.
Dwi Nur selaku penanggung jawab dari poliklinik Pratama dan memohon izin
wawancara dengan beliau. Beliau sendiri memiliki jadwal praktek pada hari Senin
dan Sabtu.

Pada hari Sabtu 27 Agustus 2022, sebenarnya saya sudah datang dan
hendak bertemu dengan beliau. Namun ternyata beliau sedang ada acara di luar,
dan jadwal prakteknya digantikan oleh dokter yang lain. Karenanya saya datang
kembali ke poliklinik Pratama hari Senin keesokan harinya.

Pewawancara : “Kapan poliklinik didirikan?”
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Narasumber : “sebenarnya sudah berdiri sejak lama, namun baru mendapatkan
izin operasional tahun 2019.”

Pewawancara : “Apakah poliklinik ini untuk umum? Dan dokter apa saja yang
ada?”

Pewawancara : “Bagaimana hubungan dan struktur poliklinik dengan BAZNAS
Kab. Karanganyar?”

Narasumber : “Ya Ini sebagai salah satu dari alokasi program yang ada di
BAZNAS Kab. Karanganyar. Secara langsung, saya sebagai penanggungjawab di
sini berada di bawah wakil BAZNAS bidang 4, yaitu wakil bidang
kesekertariatan, SDM dan Umum.”

Pewawancara : “Berapa banyak pegawai di poliklinik BAZNAS dan apa saja
tugasnya?”’

Narasumber : “Untuk pegawainya ada empat dokter termasuk saya, kemudian tiga
orang perawat, satu sopir tetap ambulans, dua sopir yang tidak tetap, satu apoteker
dan satu tenaga kebersihan sekaligus keamanan.”

Pewawancara : “Apakah semua pasien yang datang ke poliklinik tidak dipungut
biaya? Lalu diprioritaskan untuk siapa?”’

Narasumber : “Ya, Benar. Gratis. Ya sebenarnya prioritas utama untuk orang-
orang miskin, namun banyak juga yang datang dari yang mampu. Syaratnya hanya
KTP, tidak perlu SKTM. Namun kalau pasien tersebut cek laboratorium
sederhana, maka dikenakan biaya mengganti alat yang digunakan. Tidak sampai

lima puluh ribu. Gula sekian, kolesterol sekian dan asam urat sekian.”



138

Pewawancara : “Seberapa penting dan seberapa membantu adanya poliklinik
BAZNAS?”

Narasumber : “Cukup penting menurut kami. Apalagi jika membicarakan orang-
orang yang sakit di sekitar sini. Apalagi yang tua-tua, mereka biasanya jalan kaki
karena tidak ada yang mengantar. Belum lagi kalau orang tersebut sangat-sangat
sedang tidak punya uang dan merasa tidak enak badan, tentu akan sangat terbantu
dengan keberadaan poliklinik Pratama ini.”

Pewawancara : “Kemudian bagaimana menurut anda penggunaan dana zakat
untuk gaji pegawai poliklinik?”

Narasumber : “Ya kalau itu, saya rasa juga diperlukan. Tentunya untuk
mendukung operasional poliklinik kan ya perlu adanya petugas. Kan kami juga
dianggap sebagaimana amil, ikut mengelola meskipun tidak secara langsung dana
zakat. Selain itu juga kami rasa alokasi untuk program kesehatan seperti ini jauh
lebih terasa manfaatnya jika dibandingkan dengan alokasi-alokasi pada program

yang lain.
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Lampiran 2.5

Catatan Lapangam

(Kode CL.W 05)

Metode : Wawancara

Kode Panduan : W05

Narasumber . Bp Jatmiko (Takmir masjid Arofah-penerima

pendayagunaan dana zakat alokasi program sedot tinja masjid)

Hari, tanggal : Kamis, 18 Agustus 2022
Pukul : 18.00-18.30

Tempat : Teras masjid Arafah
Deskripsi

Sebelum masuk waktu maghrib, saya mendatangi masjid Arofah. Masjid
tersebut merupakan salah satu dari banyak masjid yang menerima manfaat dari
pendayagunaan dana zakat asnaf fi sabilillah alokasi progam se

dot tinja masjid. kedatangan saya ke masjid tersebut merupakan arahan
dari bp Ngadiyanto (staf pendistribusian dan Pendayagunaan zakat BAZNAS kab.
Karanganyar).

Saya kemudian bertemu dengan bp Jatmiko setelah selesai shalat Maghrib.
Saya lalu menanyakan kepadanya beberapa pertanyaan yang sudah saya susun
sebagaimana mestinya.

Pewawancara : “Apakah benar masjid Arofah menerima pendayagunaan dana
zakat alokasi program asnaf fi sabilillah?”

Narasumber : “Saya rasa benar, seingat saya di tahun 2021 waktu itu mas
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Ngadiyanto, yang mana juga jamaah masjid sini menawarkan kepada kami.”
Pewawancara : “Bagaimana prosedurnya? Apakah menggunakan voucher
sepertinya yang dijelaskan pihak BAZNAS kepada kami?”

Narasumber : “Kalau kami kemarin tidak mas. Tidak pakai voucher. Ya mungkin
juga karena kebetulan mas Ngadiyanto (staf pendistribusian dan pendayagunaan
zakat BAZNAS) juga jamaah sini. Jadi kami cuma ditawari secara lisan, lalu kami
mendaftar. Begitu saja.”

Pewawancara : “Bagaimana keadaan sebelum dan sesudah mendapatkan manfaat
dari pendayagunaan tersebut?”’

Narasumber : “Tentu sangat berbeda mas. Mohon maaf, kalau septictank penuh
kan sulit disiram, nanti lama-lama malah jadi mampet dan tidak bisa disiram lagi.
Ya setelah disedot, tinjanya jadi lancar mas.”

Pewawancara : “Apakah manfaatnya bisa dirasakan oleh umum?”

Narasumber : “Saya rasa demikian mas. Apalagi kami dari segi tempat dekat
dengan jalan raya, kemudian juga satu kompleks dengan panti asuhan KBIH. Jadi
semua merasakan manfaatnya mas. Baik itu anak- anak panti, sampai warga
sekitar dan luar.”

Pewawancara : “Apa manfaat yang dirasakan oleh jamaah masjid dengan adanya
pendayagunaan dana zakat untuk alokasi sedot tinja masjid ini?”

Narasumber : ““Ya tentunya untuk mencegah hal buruk mas. Kan ya tidak nyaman
juga kalau jamaah BAB tapi tinjanya sulit disiram.”

Pewawancara :”Seberapa penting penyedotan tersebut?”

2

Narasumber :” ya kalau kondisi sudah penuh seperti itu, maka mendesak mas.
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Harus segera. Supaya tidak memberatkan kehidupan jamaah.
Pewawancara : “Orientasinya dalam magosid syariah untuk menjaga apa dalam

pendayagunaan tersebut?”

Narasumber : “Ya kalau melihat faktanya, ya menjaga kebersihan mas. Tapi kalau

melihat kenyamanan jamaah nantinya, brrti menjaga syiar Islam.”
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Lampiran 3

Dokumentasi Foto

Kantor BAZNAS kab.Karanganyar Ambulans BAZNAS Kab. Karanganyar

aAiNAS

. Badan Amil Zakat Nasional
Sl UpTEN KARANGANYAR

Wawancara dnegan ataf Wawancara dengan pimpinan BAZNAS
pendistribusian dan pendayagunaan ~ Kab. Karanganyar

Zakar Baznas Kab. Karanganyar

Dengan pegawai poliklinik Suasana poliklinik pratama BAZNAS

Kab. Karanbanyar
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Wawancara dan foto dengan Wawancara dengan takmir masjid Arofah
pegawai poliklinik pratama (Penerima manfaat sedot tinja masjid)

BAZNAS Kab. Karanganyar

Pamflet layanan ambulans gratis Voucher sedot tinja gratis
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Salah satu Laporan bulanan Majalah Syiar BAZNAS 2021 yang menyebutkan
pendayagunaan zakat asnaf fi sabilillah dalam alokasi program Karanganyar Sehat

(kerohaniawan RS, Sedot tinja masjid, operasional Ambulans, pegawai poliklinik)




